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S AUDARA sebangsa dan 
setanah air yang kami 
kasihi... 

Keprihatinan sedang melanda 
seluruh negeri terutama dengan 
naiknya harga bahan bakar minyak 
(BBM) terhitung sejak akhir bulan 
Mei 2008 lalu. Di mana-mana ber¬ 
langsung demo menuntut agar pe¬ 
merintah membatalkan kenaikan 
harga itu. Namun apalah daya, 
yang namanya keputusan peme¬ 
rintah di negeri ini bagaikan se¬ 
buah harga mati yang tidak bisa 
diganggu gugat oleh siapa pun. 

Keprihatinan ternyata tidak ha¬ 
nya dipicu oleh naiknya harga BBM. 
Perseteruan antara politikus juga 
menjadi catatan kelabu perjalanan 
bangsa ini menuju masyarakat yang 
adil, makmur, damai dan sejahtera. 
Menjelang pemilihan umum (pe¬ 
milu) tahun depan, paling tidak ada 


Aneka budaya 

MENARIK sekali perayaan 100 
tahun Kebangkitan Nasional yang 
disiarkan langsung seluruh televisi 
yang ada di Tanah Air, Selasa 20 
Mei 2008 lalu. Di situ diperlihatkan 
dengan jelas betapa kayanya 
ragam budaya masyarakat Indone¬ 
sia yang memang majemuk. Dari 
mulai Aceh sampai Papua budaya 
masyarakatnya berbeda-beda. 
Jangankan sesama satu provinsi, 
budaya dalam satu daerah pun bisa 
beragam pula. 

Yang dipertontonkan dalam 
perayaan 100 tahun itu tentu 
hanya sebagian dari kebudayaan 
yang ada di negeri ini, mengingat 
waktu penayangan dan tempat 
yang sangat terbatas. Tapi itu bisa 
menyimpulkan bahwa budaya- 
budaya yang ada di Indonesia tidak 
hanya beragam namun juga indah 
dan penuh warna. 

Sambil terkagum-kagum dengan 
semua itu, saya jadi merasa gusar 
terhadap sekelompok masyarakat 
yang justru ingin menghilangkan 
budaya tersebut dan mengganti¬ 
nya dengan satu budaya dari luar, 
dengan alasan agama. Dengan me¬ 
ngatasnamakan undang-undang 
antipomografi, mereka ingin meng¬ 
hilangkan semua budaya yang 
beraneka ragam itu. Tuhan telah 
menciptakan semua itu dengan 
sempurna, namun hendaknya ja¬ 
ngan dirusak oleh manusia-manusia 
berpikiran sempit. Tugas kita setiap 
warga negara untuk mengawal 
dan melestarikan budaya-budaya 
yang dikaruniakan Tuhan itu. 

Sariatun 

Malang, Jawa Timur 

Gereja di Arab 

AKHIR-akhir ini santer berita 
tentang akan dibangunnya gereja 
di beberapa negara Arab (Timur 
Tengah) yang selama ini melarang 
adanya tempat ibadah agama lain. 
Di era globalisasi seperti sekarang 
ini, keanekaragaman memang 


dua partai politik "kembar" yang 
sedang bergumul membereskan 
masalah intern masing-masing. 
Salah satu adalah Partai Damai Se¬ 
jahtera (PDS). Tapi syukurlah, belum 
lama ini kedua kubu partai ungu itu 
diberitakan telah berdamai. 

Sebagaimana kita ketahui, partai 
ini "pecah" menyusul munaslub 
tahun 2007 lalu. Sebagai partai poli¬ 
tik yang hanya "mengandalkan" 
suara warga minoritas, dalam hal ini 
umat kristiani, kondisi ini jelas sangat 
menyedihkan, terlebih dalam 
menghadapi Pemilu 2009 yang 
tinggal beberapa bulan lagi. Maka 
demi kemajuan bersama, demi cita- 
cita yang lebih mulia, memang tidak 
ada jalan lain bagi kedua belah pihak 
kecuali berdamai. Sebab di mana 
ada damai, di situlah ada sejahtera. 
Selamat mengisi perdamaian me¬ 
nuju sukses Pemilu 2009. 


sudah seharusnya .dijunjung tinggi. 
Maka sudah.seharusnya perkemba¬ 
ngan ini kita syukuri. 

Semoga perkembangan di luar 
negeri sana' berdampak positif pula 
bagi kehidupan beragama di Indo¬ 
nesia, dalam arti tidak ada lagi ke¬ 
lompok yang merasa berhak untuk 
melarang orang lain dalam menja¬ 
lankan ibadah sesuai kepercayaan¬ 
nya. Mari kita doakan agar segala 
rencana pembangunan gereja di 
negeri-negeri Timur Tengah dapat 
berjalan dengan baik. Dengan di¬ 
akuinya keberagaman masyarakat 
maka rasa saling pengertian pun 
akan terbina. Dengan adanya saling 
mengenal antarumat beragama 
maka keterbukaan menjadi sifat 
keseharian. Tidak ada lagi rasa curi¬ 
ga, benci, iri, dendam. Yang ada 
hanyalah saling pengertian dan 
toleransi, hidup berdampingan de¬ 
ngan adil dan sejahtera. Semoga 
ini pun segera terjadi di negeri kita, 
Indonesia. 

L ina Wahyuni 

Citeureup 

Jawa Barat 

Krisis BBM 

KRISIS ekonomi yang terjadi 
sejak tahun 1997 lalu, atau sudah 
lebih sepuluh tahun, terasa lebih 
parah lagi karena pemerintah 
berencana menaikkan harga bahan 
bakar minyak (BBM). Sebelum itu 
masyarakat juga sudah mulai 
kesulitan mendapatkan BBM dan 
gas karena selain harganya lebih 
mahal, juga semakin sulit ditemu¬ 
kan di lapangan (pasar). Sedih juga 
menyaksikan krisis yang tiada 
kunjung berakhir ini, padahal ba¬ 
nyak negara lain yang juga terkena 
krisis sudah mulai pulih. 

Krisis yang melanda ini, mau tak 
mau harus membuat kita kembali 
introspeksi tentang sejarah bangsa 
negara ini. Adakah krisis yang kita 
jalani ini karena banyak di antara 
kita yang telah mengingkari cita- 
cita para pendiri bangsa? Seratus 


Sidang pembaca yang kami cintai... 

Sejak dulu upaya menggoyang 
iman kristiani itu selalu ada, dan 
akan selalu ada sampai kapan pun. 
Tentu masih segar dalam ingatan 
kita, bagaimana gencarnya upaya 
pihak-pihak tertentu yang ingin 
menyeret iman kita agar berpaling 
dari Tuhan Yesus Kristus. 

Beberapa waktu lalu diterbitkan 
Injil Yudas, yang isinya sangat ber¬ 
tolak belakang dengan fakta yang 
dibeberkan dalam Injil Matius, Mar- 
kus, Lukas, Yohanes. Dan banyak 
"injil" lain yang menyesatkan. Tra¬ 
gisnya ada saja orang yang per¬ 
caya. Namun lebih berbahaya lagi 
karena fakta-fakta yang tidak jelas 
asal-usulnya itu kemudian dikemas 
menjadi bahan bacaan atau hibu¬ 
ran yang sangat memikat, sema¬ 
cam novel "The Da Vinci Code", 
karangan Dan Brown. Ada pula bu- 


tahun momen kebangkitan nasio¬ 
nal mestinya menyadarkan kita 
bahwa kemajemukan adalah ko¬ 
drat negeri ini dari Sabang sampai 
Merauke. 

Maka di tengah krisis dan seratus 
tahun kebangkitan nasional, mari 
kita berdoa kepada Tuhan agar se¬ 
gala kekhilafan kita sebagai bangsa 
yang bhinneka segera dipulihkan. 

Simon Gideon 

Bogor 

Film ”Omen" 

ARTIKEL tentang simbol "666" 
yang katanya simbol setan atau 
iblis, edisi lalu, membuat saya 
teringat pada sebuah film berjudul 
"Omen". Dalam film tersebut, setan 
yang tampil dalam wujud seorang 
anak memiliki tanda lahir "666". 
Yang menarik dari film tersebut 
adalah betapa setan dengan ke¬ 
kuatan yang tersembunyi mampu 
membunuh siapa saja yang dike¬ 
hendakinya sehingga tampak sa¬ 
ngat alami. Betapa pun tragisnya 
kematian yang diakibatkan oleh 
kekuatan setan, namun terkesan 
alami. Sementara setan yang "ber¬ 
mukim" dalam diri anak itu tidak 
pernah dicurigai sebagai penyebab 
kematian orang-orang. 

Sampai di sini saya menarik ke¬ 
simpulan bahwa setan itu memang 
sangat mudah memperdayai ma¬ 
nusia. Tapi kalau kita tetap ber¬ 
pegang pada tangan Tuhan, maka 
segala kekuatan setan itu tidak 
akan ada apa-apanya. 

Surya Bahari 

Medan Baru 

Sumatera Utara 

Simbol 

APAKAH setan atau iblis memiliki 
simbol? Pertanyaan ini muncul da¬ 
lam benak saya ketika membaca 
artikel tentang "666" dalam tab¬ 
loid ini, pada edisi lalu. 

Saya sendiri berpendapat kalau 
simbol-simbol itu hanya buatan 
manusia saja. Sedangkan kekuatan 


ku sejenis berjudul "Dinasti Yesus", 
dan lain sebagainya. Tujuannya, se¬ 
lain meraup keuntungan materi 
yang berlimpah, tentu untuk me¬ 
nyesatkan iman percaya umat ke¬ 
pada Yesus, juru selamat umat ma¬ 
nusia, khalik langit dan bumi itu. 

Lalu bagaimana kita, orang-orang 
percaya, menyikapi serangan demi 
serangan yang datang bertubi-tubi 
itu? Tidak perlu panik dan sakit 
hati, apalagi melakukan aksi balas 
dendam, membela Yesus, mela¬ 
brak sana-sini. Sebab kita toh me¬ 
miliki pegangan yang jauh lebih 
kuat, dan kebenarannya telah ter¬ 
uji sepanjang masa, yaitu Alkitab. 
Firman Tuhan inilah yang harus kita 
jadikan rujukan setiap ada upaya 
menggoyang iman percaya kita. 
Ulasan kami di Laporan Khusus edisi 
84 ini, kami harapkan semakin me¬ 
mantapkan iman kita.a 




setan itu memang ada di sekeliling 
kita dan siap menggoda dan 
menjerumuskan kita setiap saat, 
terutama saat kita lengah. 

Maka jangan terpukau pada 
simbol atau lambang, tetapi 
waspadalah senantiasa pada ke¬ 
kuatan setan atau iblis yang tidak 
akan pernah berhenti menggang¬ 
gu umat manusia. 

Yanthi 

08121955xxx 

Film hujat Alkitab 

FILM "Fitna" buatan politikus Be¬ 
landa bernama Geert Wilder sudah 
lama "hilang" dari pembicaraan 
umum, karena memang tidak me¬ 
narik sih. Eh, tiba-tiba di dunia maya 
hadir lagi film yang juga singkat 
dengan judul "Schism". Tujuannya 
juga sama: untuk menjelek-jelek¬ 
kan agama orang lain. Rim ini dibuat 
oleh seorang Arab Saudi bernama 
Raed al-Saeed. Meniru adegan "Fit¬ 
na", film berdurasi sekitar 6 menit 
berjudul "Schism" ini mencopot 
beberapa ayat dari Alkitab lalu me¬ 
nampilkan adegan-adegan pem¬ 
bunuhan dan kekerasan. Banyak 
orang percaya kalau film bikinan al- 
Saeed ini adalah untuk membalas 
film "Fitna". 

Menurut saya, al-Saeed salah 
langkah dalam membuat film ter¬ 
sebut, apalagi tujuannya untuk 
menjelekkan agama Kristen. Mesti¬ 
nya dia marah kepada Geert Wilder 
yang telah membuat marah orang- 
orang Islam sedunia, bukannya 
membuat film yang sifatnya men- 
diskreditkan Alkitab. Tetapi sekali¬ 
pun demikian, kita percaya kalau 
film "Schism" itu tidak akan mampu 
memancing amarah umat. 

Maruahai Manik 

Tanjungpriok 

Jakarta Utara 

Gitu, dong 

AKU baca di koran, PDS telah 
berdamai. Baguslah itu. 

081318642xxx 
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Laporan Utama 


Dua Kubu PDS Akhirnya RujukP 

Dalam rangka konsolidasi untuk Pemilu2009, kedua kubu yang bertikai di Partai Damai Sejahtera dikabarkan rujuk. 
Benarkah konflik yang telah memakan banyak enerji itu telah benar-benar terhenti? 


P ERSETERUAN kubu Partai 
Damai Sejahtera yaitu 
antara kubu Pdt. Dr. Ruyandi 
Hutasoit dan Pdt. Ir. Rahmat 
Manullang, dikabarkan, berakhir. 
Seperti dilansir harian sore Suara 
Pembaruan (Sabtu, 24 Mei 2008), 
kesepakatan rujuk itu diambil sete¬ 
lah keduanya bertemu pada Kamis 
(22/5) malam di suatu tempat di 
Jakarta. Kedua kubu menyadari 
untuk kembali membesarkan partai 
itu, terutama dalam menghadapi 
Pemilu 2009 mendatang. 

Kepada para wartawan, ML 
Denny Tewu, Wakil Ketua Umum 
DPP PDS menegaskan bahwa da¬ 
lam pertemuan itu telah disepakati 
bahwa Ketua Umum PDS tetap, 
yaitu Ruyandi Hutasoit dan Very 
Regar sebagai Sekretaris Jenderal. 
Dia juga menegaskan kepada pers 
bahwa secara keseluruhan, per¬ 
masalahan di tubuh partai itu su¬ 
dah selesai, namun yang belum 
tinggal masalah teknis saja. 

Pernyataan Denny kepada pers 
itu mendapat tanggapan dari Pdt. 
Ruyandi Hutasoit. Menurut Ketua 
Umum PDS ini, pernyataan itu ma¬ 
sih mentah. "Kemarin itu kan baru 
rukun di tingkat atas. Kita kan ma¬ 
sing-masing masih harus mene¬ 
rangkan ke bawah. Setelah DPW 
dan DPC masing-masing mema¬ 
hami, baru kita bicara pada pers. 
Jadi seharusnya jangan kita siar¬ 
kan ke pers dalam keadaan sete¬ 
ngah matang," katanya. 


Meski demikian, Ruyandi meng¬ 
akui bila pihak Rahmat dan dirinya 
telah sepakat melakukan rekonsiliasi 
tanpa syarat. "Kita tidak omong 
soal jabatan. Kalau mau rekonsiliasi, 
ya silakan mengakui Ruyandi seba¬ 
gai ketua umum," urainya. Hal itu, 
menurut dia, berarti pula berakhir¬ 
lah kepengurusan ganda di 
tubuh partai berlambang 
salib dan burung merpati itu. 
Semuanya berada di bawah 
Ruyandi sebagai Ketua 
Umum dan Very Regar seba¬ 
gai Sekretaris Jenderal. 

Soal telah terjadinya 
rekonsiliasi ini juga diakui oleh 
Pdt. Rahmat Manulang. "Se¬ 
cara prinsip sudah tercapai 
kesepakatan. Hanya soal 
teknisnya nanti diatur kemu¬ 
dian," katanya sembari 
menambahkan bila pihaknya 
juga mengakui Ruyandi 
sebagai Ketua Umum. "Jadi 
kita tidak akan ganggu lagi," 
tambahnya. 

Tergantung dukungan 

Baik Ruyandi maupun Rahmat 
tidak mau membuka butir-butir 
kesepakatan yang dihasilkan dalam 
pertemuan yang dihadiri oleh to¬ 
koh-tokoh gereja itu. Apa yang 
didapat pihak Rahmat setelah me¬ 
ngakui kepemimpinan Ruyandi 
misalnya, takdikemukakan. Hanya, 
seperti dituturkan Bendahara 
Umum DPP pihak Rahmat 


Manullang, Teguh Ayu Sianawaty, 
pihaknya mengajukan beberapa 
persyaratan yang harus dipenuhi 
oleh pihak Ruyandi. Sayangnya, dia 
tidak bersedia menuturkan pada 
REFORMATA apa saja butir-butir 
kesepakatan itu. 

Bila kedua belah pihak benar-be¬ 



nar menyadari pentingnya persa¬ 
tuan itu, barangkali persoalan yang 
melilit PDS sejak April 2007 silam 
akan segera berakhir. Tentu masih 
akan tersisa beberapa persoalan' 
yang telanjur diputuskan, sebut 
misalnya soal PAW (Pergantian 
Antar Waktu) para anggota DPRD 
yang dilakukan oleh pihak Ruyandi 
atas "orang-orang Manullang" ka¬ 


rena dianggap tidak setia pada Ru¬ 
yandi. "Ya, kita akan mencari solu¬ 
si yang terbaik," janji Denny Tewu. 

Bertolak dari anggapan bahwa 
orang menjadi pengurus partai de¬ 
ngan harapan masuk menjadi ang¬ 
gota legislatif, Denny menyerahkan 
siapa yang dijagokan kepada 
mekanisme pemilihan yang 
baru. "Dulu kita pakai sistem 
nomor urut. Suara yang ma¬ 
suk dikumpulkan untuk no¬ 
mor urut pertama. Tapi seka¬ 
rang siapa yang mengumpul¬ 
kan suara terbanyak, dialah 
yang berhak menjadi ang¬ 
gota legislatif, tak peduli dia 
berada dalam nomor urut 
berapa. Jadi entah dari kubu 
yang mana, rakyatlah yang 
menentukan bisa atau tidak¬ 
nya dia duduk di DPR/DPRD" 
jelas Denny. 

Langkah terbaik 

Menurut Ketua Umum PG- 
LII (Persatuan Gereja-Gereja 
dan Lembaga-Lembaga Injili 
Indonesia) Pdt. Nus Reimas, 
rekonsiliasi yang terjadi itu merupa¬ 
kan langkah yang terbaik. "Orang 
boleh berbeda pendapat, tapi tak 
boleh terlalu lama dan berlarut- 
larut. Harus kembali dalam rekon¬ 
siliasi," kata Nus yang menjadi ini¬ 
siator dari pertemuan kedua kubu 
PDS itu. Menurut Nus, pertemuan 
yang dihadiri pula oleh beberapa 
pendeta antara lain Pdt. Suhan- 


doko Wirhaspati, Dr. Iman Santoso 
dan Pdt. Bambang Wijaya ini ber¬ 
langsung ringkas. "Setelah mereka 
sepakat, kita bernyanyi dan men¬ 
doakan mereka," cerita Nus. 

Ditambahkan Nus, sebagai partai 
baru, ibarat anak kecil yang baru 
belajar berjalan, wajar saja bila 
sering jatuh dan keliru dalam me¬ 
langkah. Yang penting, ke depan, 
mereka sudah sepakat untuk 
sama-sama berusaha untuk mem¬ 
besarkan partai, apalagi 2009 seba¬ 
gai tahun pemilu tinggal sesaat lagi. 

Sebagai buah dari rekonsiliasi itu, 
demikian Rahmat Manullang, 
tuntutan hukum yang disampaikan 
pihaknya atas DPP Ruyandi juga 
akan dihentikan. Kamis, 22 Mei 
silam, rencananya sidang atas 
perkara antara kedua kubu DPP 
PDS itu digelar pukul 10 pagi di 
Pengadilan Negeri Jakarta Selatan, 
tapi baik pihak DPP Ruyandi mau¬ 
pun DPP Rahmat, tak ada yang 
hadir. Pengacara mereka pun tak 
ada yang datang. Akibatnya, per¬ 
kara itu urung digelar hari itu. 
Barangkali itulah sinyal-sinyal awal 
dari perdamaian itu. Biasanya, pada 
sidang pertama, kedua belah pihak 
dianjurkan untuk berdamai. Dan 
ternyata kedua belah pihak $elah 
memilih jalan rekonsiliasi, sebuah 
pilihan yang selama ini ditunggu 
oleh orang yang ingin melihat RDS 
menjadi partai besar. 

/es Paul Makugoru, 
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Anda Pria yang ingin diberkati? atau >r 
Wamto yg ingin cakap dalam kehidupon v* 
sehari-hari? Pdt. Gilbert lumoindong t 
rindu untuk membagi berkot bagi 
Ando koum Pria dan Wanita dimorta 
sojo Anda beroda di Indonesio. 

Untuk Pria, 

ketik REG ADAM kirim ke 2425 & 

Untuk Wanita. 

ketik REG HAWA kirim ke 2425 ^ 


Taut Rp 1000/SMS (Telkomsel. XL. riexi. Mobile-8, 3). Rp 1300/SMS (lmtos.il) 
Unluk menghentikan layanan, ganti REG dengan UNREG dan kirim ke 2425 


MAU DAPAT HUMOR SEGAR J 
KHAS GUS DUR ? # 

Ketik REG GUSDUR 
kirim ke 2425 


Tani Rp 1000/SMS (Telkomsel. XI. Flexi. MoMe-8.3) Rp 1300/SMS (Indosat) 
Unluk menghentikan layanan, ketik UNREG GUSDUR dan kuini kc 2425 


SUCCESS 

7 'H y 

Untuk berlangganan. 

ketik REG AW 
kirim ke 2425 



Tani Rp 1000SMS (Telkomsel. XI. Ftou. MoMe-8.3). Rp 1300 SMS (Indosat) 
Untuk menghentikan layanan, ketik UNREG AW dan kmm ke 2425 


James Gwee adalah Indonesia tavorite 
trainer. Gayanya yg dinamis, bersahabat 
' informal serta penyampaian 

bahasa Indonesia & Inggris 
unik ditambah humornya 
membuat training dan 
seminarnya benar-benar 
sebuah pengalaman belajar 
yang dapat dinikmati. 



Untuk berlangganan, 

ketik REG JAMES 
kirim ke 2425 


Sekarang Anda bisa 
James Gwee's Positive Business! 
intisari dari sejumlah training dan 
melalui ponsel Anda setiap had. 


; Tarif: Rp 1000/SMS (Telkomsel. XL. Re». Mobile-8.3). Rp 1300/SMS (Indosat), 
j Untuk menghentikan layanan, ketik UNREG JAMES dan kirim ke 2425 


TOT fcTAT TUT 

www.TitTatTut.com 


Bersaksi itu tidak sulit... Ganti nada tunggu/sambung Anda dengan sebuah lagu rohani 
favorit Anda, maka Anda bisa ‘bersaksi' saat teman/saudara Anda mendengarkan lagu 
rohani favorit Anda sambil menunggu Anda menjawab panggilan teleponnya. 


Artist 


Indosat XL Fren No. Judul 


Artist 


l Ajaibnya MenyembahMu EdwardChen 2362247 

I 2 Aku Percaya Sari Seorang» 2363605 

I 3 Andaikan Ku Harus Memilih EdwardChen 2362253 

I 4 Ari Hidupku Irwan Alexander 2362420 

I 5 Berkat Tuhan Yg Menjadikan Kaya Jonathan Prawira 2363737 
I 6 Besar KuasaMu Wisnu kM 

1 7 Biarkanlah Kumenyembah Wawar, Yap 

I 8 Bila Tuhan Mengujimu Franky Sihombmg 


UXBand 
Super Ms 
Ronny Sianluri 
UXBand 
Lea Simanjuntak 
EdwardChen 
SamuelAFl 
Lea Simanjuntak 
INSIDE 


2368213 

2362934 

2365411 

2362949 

2360889 

2360881 

2362942 

2365712 

2362250 

2367902 

2365713 

2364070 

2362421 

2369304 

2364095 

2368214 



I 9 BriPuji 
I 10 Chubby 
I 11 Dia Selalu Ada 
I 12 GodOf Wooders 
I 13 Hari Baru 
I 14 lAdore You 
I 15 I Pray To lord For You 
I 16 I Still Believe In Mirades 
I 17 I WorshipYou 

I 18 Immanuel Iman Alexander.leaL Dewi Guna 

I 19 Ingin BersamaMu Jeltry S . T/andra 

I 20 IniDoaku 
I 21 Inilah Hidupku 

I 22 Inside You uesot 

I 23 Jadilah Berkat Soka Valentna 

I 24 JejakMu Tuhan Marvate 

I 25 Kau Bapa Yang Benar Wawan Yap 

I 26 Kau Damai Sejahtera Patrk* Tumewu 

I 27 Kau Yang Mengerti Ferel 

I 28 Kaulah Harapan BobbyFebon 

I 29 Kautah Harapan (Batak Version) Sari Simorangkir 

I 30 Kembali Pada HatiMu Adon 

I 31 Kerinduanku lmanAlexander. leat: Maya Umputty 

I 32 Kerinduanku (FiSpl 3:10) 

I 33 King Of Heaven 
I 34 Ku Mau Jadi Kuat 
I 35 Ku Tak Akan Menyerah 
I 36 Kub'nkan Syukurku 
I 37 Kuhaus CmtaMu 
K 38 Lebih Dan Nafasku 
I 39 Lukas 4:18-19 


43 Nyanyian Pengharapan 

44 Nyatakan 

45 Pasttkan Ada Harapan 

46 Penguasa Yang Kekal 

47 Pertolongan Yang Ajaib 

48 Saat Langkah Terasa Berat BobbyFehkm.Ovw.Harty 


PETUNJUK AKT1VASI S. TARIF 


TELKOMSEL FL&JCI 

Ketik RING <spasi>SUB<spasi>Kode Nada 

Kirim ke : 1212 

Contoh RING SUB 2362247 

Tarif : KartuHALO Rp 9000/lagu/30 han. 

SimPATI & KartuAS Rp 9900/lagu/30 han 
ReriTrendy/CIassy Rp 8000/lagu/30 han 
Untuk memberikan nada sambung ke teman. 

Ketik RlNG<spasi>GtFT <spast>Kode Nada 

<spasi>No HP teman 
Kirim ke 1212 



1804300 10901280 426224799 
1804455 10901388 426360599 
1804294 10901286 426225399 
1804358 10901351 426242099 
1804323 10901312 426373799 
1804633 10901590 426821399 
1804453 10901382 426293499 
1804420 10901401 426541199 
1804639 10901588 426294999 
1804375 10901335 426088999 
1804106 10901173 426088199 
1804645 10901582 426294299 
1804288 10901292 426571299 
1804297 10901283 426225099 
1804274 10901307 426790299 
1804287 10901293 426571399 
1804283 10901296 426407099 
1804359 10901352 426242199 
1804507 10901482 446930499 
1804591 10901542 426409599 
1804632 10901591 426821499 
1804278 10901304 426407899 
1804226 10901261 426406299 
1804526 10901464 426094099 
1804450 10901386 426293899 
1804516 10901474 426095899 
1804586 10901547 426950199 
1804653 10901570 426573899 
1804438 10901399 426361699 
1804456 10901412 426770499 
1804363 10901346 426241599 
1804404 10901417 426770999 
1804365 10901344 426241399 
1804646 10901581 426294099 
1804289 10901291 426571199 
1804524 10901465 426094299 
1804506 10901485 426930799 
1804101 10901177 426088699 
1804485 10901421 426840299 
1804628 10901594 426821799 
1804515 10901476 426096099 
1804412 10901409 426770199 
1804648 10901576 426574499 
1804367 10901343 426241299 
1804629 10901595 426821899 
1804102 10901176 426088599 
1804319 10901314 426373599 
1804652 10901572 426574099, 


49 Sayang KepadaMu 

50 Setato Ada Jalan 

51 Seumur Hidupku 

52 Surrender 

53 Terbang BersamaMu 

54 Terima Kasih Bapa 

55 Tiang Awan Tiang Api 

56 Tidak Dengan Tangan Hampa 

57 TrustinYou 


Je*yS. Tjandra 

JeffryS. T/andra 
Adon 
UXBand 
Lee 5 ripvt «M 
UegaOorykhssions 
Regina 
Sari Simorangkir 
EdwardChen 


2363738 

2368410 

2363742 


58 Tuhan Yang Hktop Irwan Aiexander 4 Pongky 'Musik' J 


59 Tuhanku Berkuasa 

60 Tuntunlah Jalanku 

61 Walau 1000 Rebah 

62 Walau Mas* Kunanti 

63 Yang Paling Mengeri 

64 Yesus Kaulah Hidupku 

65 Yesus Pasti Menolongmu 

66 Allah Peduh 

67 Bapa Yang Kekal 

68 Hat. Hamba 

69 Jalan Tuhan 

70 JanjiMu Seperti Fajar 

71 JanjiMu Seperti Fapr 


San Simorangkir 
Jhon S.E Panggabean 
Franky Sihombing 
BobbyFeban 
Franky Sihombing 
Wawan Yap 
Jhon S.E Panggabean 


1804505 

1804500 

1804407 

1804642 

1804317 

1804477 

1804318 

1804445 

1804295 

1804360 


2360949 

2365414 

2365743 

2365410 


1804419 

1804451 

1804474 


10901484 426930699 

10901489 426931199 

10901415 426770799 

10901585 426294699 

10901316 426373699 

10901429 426841099 

10*1317 426374299 

10901389 426360699 

10901285 426225299 

10901349 426241899 

10901390 426360799 

10901455 426094999 

10901404 426541499 

10901575 426574399 

10901400 426541099 

10901383 426293599 

10901454 4260! 


SamuelAFl 

Sari Sknorangkir 

SamuelAFl 
Franky Sftombing 

Nikrta 


72 Karya Terbesar San Sanorangkk i Semmy Kerispabh' 

73 Mupzat Itu Nyata JoyTobmg 

74 Pelangi Sehabis Hujan Mota 

75 Seperi Yang Kau Ingini (Org.SoundTrack) Mtofa 

76 S'peri Bapa Sayang AnakNya JtMaUank 

77 Tetap Cinta Yesus KavinSKaryn 

78 Walau Senbu Rebah Ronny Sianfun 

79 Walau Senbu Rebah 

80 Ada Kuasa Dalam NamaMu 

81 Bapa Yang Kekal (Batak) Juta Manik, leat JiAis J 

82 Di Doa Ibuku (Mandann) HertnPima ; 

83 Ku Hidup BagiMu San Simorangkir S Sidney Uohede ; 

84 Kuberbahagia Vktnr Hutabaral ; 

85 Mujizat Itu Nyata 

86 Penyuluh Jalanku 

87 Pilihan Terbaikku 

88 Raja Sgala Raja 

89 Seputih Btiu Domba 

90 Setia Dalam Perkara Kedi 

91 S’muaBaik 

92 Tenanglah Kini Habku 

93 Trimakasih Yesusku Katon Bogaskara S Beta Saphira 

94 Trust m You (Unptugged) UXBand 

Woodertul Day_ DamaiAFIJunior 


2360331 1800734 10900203 426033199 

2361516 1800961 10900369 426151699 
2383601 1801708 10900623 426360199 
2361526 1803322 10900963 4261S2699 
2360307 1800682 10900101 426030799 
2360392 1802522 10900666 426039299 
2363727 1802875 10900881 426372799 
2363016 1802022 10900567 426301699 
2364015 1803623 10901004 426401599 
2360329 1800732 10900201 426032999 
2361748 1801217 10900458 426174899 
2363308 1803091 10900922 426330899 
2360887 1804099 10901178 4 
2364057 1804100 10901179 426405799 


r 1803619 

i 1802879 

I 1802513 


Katon Bagaskara t Nug ie 
FebyFebkka 
Pdt. Daniel Alexander H. 

Mata 

Victor Hutabaral ; 


2367003 

2364016 

2366819 

2:85908 

23*3508 

■<£ .18 


1803621 

1804108 

1803105 

1802985 

1803620 

1801055 

1804111 

1803494 

1803017 


10901006 426401799 I 

10900875 426179699 P 

10900668 426039399 I 

10900880 426372699 $! 

10900297 426141899 I 

10900960 426152399 g 
10901078 426700399 I 
10901005 426401699 . 
10901158 426681999 I 
10900931 426590899 ? 
10900888 426350899 I 
10901007 426401899 ' 
10900427 426300299 I 
10901156 426681799 
10900982 426292799 g 
10900910 426152199 


Nada Tunggu/Sambung dapat diaktifkan pada SEMUA JENIS HANDPHONE tanpa setting khusus. 


r indosat 

k : SET<spasi>Kode Nada 


SET 1804300 
Download Rp 7000/lagu 
Langganan Rp 5500/bulan 


Kebk : GIFT<spasi>Kode lagu 
<spasi: 

Kmm ke : SOS 




Kebk : Kode Nada 
Kirim ke . 1818 
Contoh : 10901280 
Tarif : Langganan Rp 5500/bulan 
Download Rp 7000/lagu 


Kebk : GIFT<spasi>Nomor XL Teman 
<spasi>Kode lagu 
Kirim ke :1S18 

‘Harga belum termasuk PPN10% 


fren 


RINGGO<sp3&>SET<$pas*>Kode Nada 


Customer Service: (021) 52962222 Senm-Jumat. 9:00-17:00 alau telp/SMS 24 jam ke (021) 70232425 
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Laporan Utama 


ire/ormata| 


Perjalanan Panjang Menuju 
Rekonsiliasi 


Mengupayakan perdamaian di Partai Damai Sejahtera ini ternyata memakan waktu sangat lama dengan ongkos politik 
yang tidak murah. Pengadilan pun menjadi pilihan jalan keluar. 


B ILA saja rekonsiliasi yang 
dilakukan pada Kamis 22 
malam dan kerja-keija politik 
demi terwujudnya rekonsiliasi itu 
berhasil, maka berakhir sudah kon¬ 
flik panjang yang berhulu pada Mu¬ 
syawarah Nasional Luar Biasa (Mu- 
naslub) yang digelar di Sanur, Bali 
dari 9-12 April 2007 lalu. 

Setelah dibuka dr. Ruyandi Huta- 
soit selaku pimpinan sementara Si¬ 
dang MUNASLUB pada tanggal 9 
April 2007 dengan mengadakan roli 
call dan dengan hasil quorum, 
Munaslub yang berikhtiar menyem¬ 
purnakan AD/ART Partai itu mulai 
memanas. Apalagi saat pembaha¬ 
san Rancangan Tata Tertib MUNAS¬ 
LUB pasal 2 tentang tugas dan 
wewenang MUNASLUB. Akar soal, 
karena banyak peserta yang me¬ 
minta pertanggungjawaban DPP 
mengapa diadakannya Munaslub, 
dan permintaan itu ditolak oleh 
Ruyandi. Sebagian peserta me¬ 
minta diadakan voting. Karena 
suasana makin panas, sidang 
diskors hingga 11 April 2007 
malam. 

Menurut Ir. Michael Tedja, MT., 
sekjen DPP PDS versi Rahmat 
Manullang, pukul 19.30, sidang 
dibuka kembali oleh Ruyandi tanpa 
melanjutkan pembahasan tata 
tertib yang sudah dead lock 3 hari 
dan mengumumkan diben-tuknya 
Tim Ad Hoc untuk Penyem¬ 
purnaan AD/ART. "Mayoritas pe¬ 
serta sidang menolak pembentu¬ 
kan Tim Ad Hoc, karena kewena- 
ngan perubahan AD/ART ada di 
tangan peserta Munaslub, bukan 
di tangan Tim Ad Hoc," jelas Teguh 
Ayu Sianawati SH, bendahara 
umum DPP PDS Rahmat Manulang. 

Masih menurut Michael, pukul 
21.00 WITA, Ruyandi sebagai 
pimpinan sidang sementara tetap 
memutuskan pembentukan tim ad 
hoc dan langsung menutup Mu¬ 
naslub meski sebagian besar peser¬ 
ta sidang melakukan protes keras. 

Sebagian besar peserta lalu me¬ 
lanjutkan Sidang Munaslub dengan 
menunjuk pimpinan sidang semen¬ 
tara yang diketuai oleh Ir. Richard 
Pasaribu M.Sc (Ketua) dan Ir. 
Michael Tedja (Sekretaris) yang 
kemudian menerbitkan keputusan 
no. 002/MUNASLUBPDS/IV/2007 
tentang pimpinan Tetap Sidang 
yang berjumlah lima orang yaitu Ir. 
Richard Pasaribu, Eko Wahyu 
Suryaningsih. Imamanuel Ndun, 
Dirk Roy dan Samuel Lengkey. 


Merekalah yang mengeluarkan 
keputusan Nomor 003/MUNAS- 
LUB/PDS/IV/2007 tentang kepu¬ 
tusan Munaslub yang antara lain 
memberhentikan Ruyandi dari 
jabatan Ketua Umum DPP PDS 
periode 2006-2011 dan menetap¬ 
kan AD/ART hasil Munas I Tahun 
2006 di Jakarta sebagai landasan 
hukum PDS serta membetuk tim 
formatur Munaslub. Tim formatur 
inilah yang menetapkan Ir. Rahmat 
Manullang sebagai Ketua Umum 
DPP PDS serta memberikan kewe- 
nangan kepadanya untuk memilih 
dan menetapkan Sekjen. Tim for¬ 
matur itu pula yang memilih Ir. 
Michael Teja dan Teguh Ayu Siana¬ 
wati sebagai Sekjen dan Benda¬ 
hara Umum Partai untuk masa 
jabatan 2007-2011. 

Masuk PTUN 

Setelah dikukuhkan dalam 
bentuk akta pada 18 April 
2007, maka pada 23 April 
2007, Rahmat dkk mendaf¬ 
tarkan perubahan susunan 
kepengurusan DPP PDS 
2007-2011 kepada Dephuk- 
ham. "Pihak Ruyandi pun me¬ 
masukkan laporan ke 
Dephukham tentang peru¬ 
bahan kepengurusan atau 
pengisian jabatan yang 
kosong. Pak Ruyandi tidak 
melaporkan tentang hasil 
Munaslub, padahal dia yang 
buka," terang Michael. 

Pada bulan Juli, pihak Rah¬ 
mat melakukan audiensi dengan 
Menteri Hukum dan HAM. Menteri 
mengatakan bahwa ini merupakan 
wewenang dari pengadilan sesuai 
dengan UU Parpol No. 3 Tahun 
2002. Anehnya, demikian Michael, 
pada 23 Agustus 2007, Menteri 
mengeluarkan Keputusan Men- 
hukham RI Nomor M.10.-UM.06.08 
Tahun 2007 tentang Penerimaan 
Pendaftaran Pengurus DPP PDS 
hasil perubahan dan pengisian lo¬ 
wongan tanggal 23 Agustus di ma¬ 
na Ruyandi sebagai Ketua Umum. 

Merasa telah diperlakukan tidak 
adil, seperti dituturkan Teguh Ayu 
Sianawati, pihak Rahmat lalu mela¬ 
kukan upaya hukum. Tanggal 6 
September mereka menggugat 
keputusan menteri itu di PTUN. 
Awalnya PTUN memeriksa apakah 
ini kewenangan PTUN atau tidak 
dan diputuskan bahwa perkara ini 
adalah kewenangan PTUN. Sete¬ 
lah sidang beberapa kali, keluar 


putusan sela bahwa Ruyandi dise¬ 
tujui sebagai tergugat intervensi. 
Saksi Ahli dari Universitas Gadjah 
Mada (UGM) yaitu Guru Besar Ilmu 
Hukum Administrasi Negara dan 
Keuangan Publik B. Soekismo dida¬ 
tangkan pada 27 Desember untuk 
memberikan kesaksian. 

Dalam kesaksiannya, Soekismo 
mengatakan, SK yang dikeluarkan 
Menhuk HAM itu terlalu berat 
sebelah karena tidak melalui proses 
penyeleksian yang baik. "Dalam AD/ 
ART PDS menerangkan bahwa un¬ 
tuk menentukan memenangkan 
pimpinan partai adalah Munas atau 
Munaslub," katanya sembari me¬ 
nambahkan bahwa Menkum HAM 
terlalu cepat memberikan SK ke¬ 
pada Ruyandi. Akibatnya, di PDS 
ada dua kepemimpinan yaitu Ru¬ 
yandi dan Rahmat. Padahal, saat 
Munaslub, Rahmatlah yang jadi 


pemenang. 

Ditambahkannya pula bahwa SK 
itu kurang mempertimbangkan asas 
umum pemerintahan yang baik 
seperti ketelitian, fair play, profe¬ 
sionalitas, dan kepastian hukum. 
Sehubungan dengan kepemim¬ 
pinan kembar dalam tubuh PDS, 
Soekismo menyatakan, sebelum 
menerbitkan SK yang mengakui 
salah satu dari kepemimpinan 
tersebut, maka seharusnya Dephuk 
HAM meneliti terlebih dahulu ke¬ 
absahan dari masing-masing kepe¬ 
mimpinan. Landasan untuk menilai 
keabsahan tersebut adalah AD/ 
ART dari partai tersebut. "Satu 
pimpinan melalui akta notaris dan 
satu pimpinan lagi menggunakan 
data Munaslub. Jelas, menurut 
hukum perundang-undangan, yang 
menang adalah yang memakai data 
Munaslub. Tapi kini yang menang 
adalah yang memakai akta notaris, 
kan salah," tegas Soekismo. 


Ke Pengadilan Negeri 

Setelah 18 kali menggelar si¬ 
dang, demikian keterangan Teguh 
Ayu Sianawati, PTUN mengatakan 
bahwa perkara ini menegaskan 
bahwa gugatan itu tidak dapat 
diterima karena bukan wewenang 
PTUN. "Ini aneh. Kalau memang 
merasa tidak berwewenang, kena¬ 
pa perkara itu digelar, bahkan sam¬ 
pai 18 kali. Pasti ada apa-apanya," 
kata Teguh. 

Lantaran itu, pihaknya lalu meng¬ 
ajukan gugatan ke Pengadilan Ne¬ 
geri Jakarta Selatan. Seperti dila¬ 
porkan REFORMATA edisi 82 (Ta¬ 
hun VI, 1-15 Mei 2008), DPP PDS 
pimpinan Pdt. Ruyandi Hutasoit 
digugat karena dianggap telah 
melakukan tindakan melawan 
hukum. Gugatan itu telah terdaftar 
ke Pengadilan Negeri Jakarta Sela¬ 
tan pada tanggal 18 April 2008 dan 
didaftarkan dengan nomor 
register No. 511/Pdt.G/ 
2008/PN.Jaksel. Gugatan 
tersebut dilayangkan oleh Ir. 
Rahmat Manullang MSi dan Ir. 
Michael Taja, MT masing- 
masing sebagai Ketua Umum 
dan Sekretaris Jenderal DPP 
PDS hasil Munaslub Bali pada 
9-12 April 2007 di Sanur, Bali. 

DPP Ruyandi dianggap 
telah melakukan perbuatan 
melawan hukum karena sam¬ 
pai saat ini masih bertindak 
mewakili/atas nama DPP 
PDS. Padahal, demikian 
gugatan itu, sesuai dengan 
hasil Munaslub, yang berhak me¬ 
laksanakan tugas dan wewenang 
selalu Ketua Umum PDS adalah Ir. 
Rahmat Manullang. Rahmat 
ditetapkan sebagai Ketua Umum 
DPP PDS periode 2007-2011 oleh 
Tim Formatur Munaslub yang telah 
mendapatkan mandat dari pim¬ 
pinan tetap sidang Munaslub dalam 
keputusan nomor 003/MUNAS- 
LUB/IV/2007 yang antara lain juga 
memutuskan untuk memberhen¬ 
tikan dr. Ruyandi dari jabatannya 
sebagai Ketua Umum DPP PDS 
periode 2006-2011. Menurut AD 
DPP PDS Bab XI tentang lembaga 
pengambilan keputusan, pasal 29 
disebutkan bahwa Munaslub 
mempunyai kekuasaan dan wewe¬ 
nang yang sama dengan Munas. 

Selain DPP Ruyandi sebagai 
tergugat I, Rahmat juga meng¬ 
gugat pemerintahan Republik In¬ 
donesia cq Menteri Hukum dan 
HAM sebagai tergugat II dan KPU 


sebagai turut tergugat. Menhuk- 
ham digugat karena telah mener¬ 
bitkan keputusan Menhukham 
Nomor M. 10.Um.06.08 Tahun 
2007 tentang Penerimaan Pendaf¬ 
taran Pengurus DPP PDS hasil 
perubahan dan pengisian jabatan 
lowong tanggal 23 Agustus 2007 
yang tidak sah di bawah kepe¬ 
mimpinan dr. Ruyandi Hutasoit. 

Pertemuan Rekonsiliasi 

Sementara kedua belah pihak 
berusaha menampilkan ke depan 
publik sebagai pihak yang paling 
berhak memimpin partai, sebagai 
partai yang bernafaskan kristiani 
dan menamakan dirinya Partai 
Damai Sejahtera beberapa kali 
telah digelar pertemuan untuk 
mencapai rekonsiliasi, baik antara 
Pdt. Ruyandi dengan Pdt. Rahmat, 
maupun antara Denny Tewu dan 
Michael Tedja. Tapi semua perte¬ 
muan itu tak membuahkan hasil 
apa-apa. Pihak Rahmat misalnya, 
menyatakan kesediaan untuk pe- 
nyerahkan kepemimpinannya 
kepada Ruyandi asalkan sesuai 
dengan hukum dan AD/ART 
Partai. "Tidak bisa kan, misalnya dari 
pihak Rahmat disuruh angkat 
tangan dan menyerah. Jadi mari 
kita rekonsiliasi tapi harus berdasar 
pada AD/ART hasil Munas I," 
terang Teguh Ayu Sianawati. Se¬ 
lain itu, pihak Rahmat juga me¬ 
minta Ruyandi agar tidak melakukan 
pemecatan atau caretaker terha¬ 
dap DPW yang mengikuti pihak 
Rahmat dengan menggelar Mus- 
wilub yang tidak sah. 

Ruyandi sendiri mengatakan 
bahwa rekonsiliasi tidak terjadi ka¬ 
rena permintaan dari pihak Rahmat 
yang tidak masuk akal. "Mereka 
meminta Munaslub ulang. Mereka 
juga minta supaya saya jadi sema¬ 
cam dewan syuro saja dan seorang 
dari mereka jadi ketua umum. Saya 
tidak mau dong. Itu namanya 
bukan rekonsiliasi, tapi kudeta," 
kata Ruyandi sambil menyebutkan, 
bila ada masalah, sebaiknya diba¬ 
wa ke dewan kehormatan dan 
dewan inilah yang memutuskan. 

Tapi mujurlah. Ditarik oleh ke¬ 
pentingan yang sama yaitu Pemilu 
2009 dan keinginan untuk membe¬ 
sarkan partai, pernyataan rekon¬ 
siliasi telah dikumandangkan. 
Tinggal kita tunggu realisasinya. 


es Paul Makugoru. 




Pdt. dr. Ruyandi Hutasoit: 

Musti Ada Damai dengan Sesama 


S ETELAH Munaslub di Bali, 
ada upaya rekonsiliasi? 

Dalam pertemuan itu, tetap 
tidak memenuhi titik temu. Me¬ 
reka minta Munaslub ulang. Ma¬ 
sak untuk masalah begitu, jadi 
panjang lebar. Yang kedua, me¬ 
reka minta supaya berdamailah. 
Saya jadi semacam dewan syu¬ 
ro dan seseorang dari mereka 
jadi Ketua Umum. Saya tidak 
mau dong. Itu bukan rekonsiliasi, 
itu kudeta. 

< Ya kita bilang, harus baik-baik. 
Kalau ada yang kalian nggak 


senang, laporkan ke Dewan Ke¬ 
hormatan (DK). Lembaga inilah 
yang ketuk palu. Ya saya ikutin. 
Katakan saja misalnya Sekjen tidak 
beres, sebut apa pelanggarannya 
lalu kita bawa ke DK. Ya kita ganti 
sesuai keputusan. Jadi harus taat 
asas. 

Salah satu cikal bakal pro¬ 
tes, karena Anda mengadopsi 
jabatan wakil ketua umum? 

Ketika di Munas I kita minta 
Denny berhenti dari jabatan Sek¬ 
jen karena desakan mereka, ya 


kita buat perjanjian bahwa 
Denny akan diberikan jabatan 
terhormat. Mereka bilang, de¬ 
wan kehormatan saja. Saya bi¬ 
lang tidak bisa dong. Dia sudah 
mengorbankan Sekjennya. Dia 
juga mau jadi salah satu ketua 
saja. Tapi orang bilang, tidak 
boleh ketua pun. 

Marah dong orang, bagai¬ 
mana dengan perjanjian itu. 
Saya juga lagi atur bagaimana 
Denny bisa masuk. Tapi tiba- 
tiba kacau, karena memaksakan 
kehendak. Saya bilang, ini kan 


kesalahan kita juga, coba semua 
terima baik-baik kan enak. Saya 
bilang, kalau ada yang salah kita 
bilang dan rangkul. Ini malah di- 
musuhin. Itulah, tidak mau ber- 
damai. Kalau sudah melanggar 
AD ya sudah. Saya marah. AD 
mengatakan, damai dengan Tu¬ 
han dan damai dengan sesama. 
Kalau itu sudah tidak bisa, kita 
melanggar AD. Mereka duluan 
yang melanggar. 

Mengapa Anda mengadopsi 
jabatan wakil Ketum itu? 

Itu hak dan kewajiban saya 
untuk menyelamatkan partai. 
Waktu itu kan urusannya sudah 
sampai ke Polda segala macam itu v 
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Laporan Utama 


lr. Rahmat Manullang, NlSc.: 

“Mari Kembali pada Kebenaran” 

Tiga hari sebelum rekonsiliasi yang menyatukan dua kubu yang bertikai. Rahmat menerima Reformata. "Kami mau agar kebenaran ditegakkan dan 
untuk partai kebenaran itu adalah AD/ART, "katanya. Bagaimana kesannya tentang perjalanan rekonsiliasi, berikut petikannya: 


S UDAH berapa kali 
melakukan rekonsiliasi 
dengan Ruyandi? 

Yang pasti, dengan Pak Ruyandi 
sudah tiga kali ketemu. Dengan 
Pak Deny sudah dua kali. Semangat 
rekonsiliasi sangat besar. Intinya, 
kita mau rekonsiliasi ini jangan win- 
/ose tapi win-win. Dasar dari re¬ 
konsiliasi adalah kembali kepada 
kebenaran. Kebenaran itu, dalam 
pengertian partai politik, adalah 
AD/ART. Jadi dalam proses lobi de¬ 
ngan mereka, saya hanya ingin 
mengembalikan kepada kebenaran 
yang diekspresikan dalam AD/ART. 
Itu kan "Kitab Sucinya" Parpol. 

Apa tuntutan dari Anda? 

Kalau AD/ART-nya saja sudah di- 
acak-acak, sudah tidak jelas lagi 
arah partai politik mau ke mana. 
Hak dari para pengurus jadinya di¬ 
kebiri. Itu yang dilihat dari yang 
mereka buat, 17 pasal yang di¬ 
buat, yang dilakukan oleh tiga or¬ 
ang itu. Yang katanya ada Panitia 
Ad Hoc, tapi juga tidak diakui ka¬ 
rena mereka tidak mengakui Mu- 


naslub. Dalam keputusan Dephuk 
Ham, tidak ada konsiderans ten¬ 
tang Munaslub. 

Bagi kami, ya kita ingin mengejar 
kebenaran itu. Tidak ada ingin jadi 
penguasa. Kalau ada isu saya mau 
jadi Ketua PDS, apa yang dicari? 

Tidak ada h as i i sama sekali? 

Tidak ada. Karena starting-rya 
sudah lain. 

Mengapa Anda tidak 
melonggarkan saja tuntutan 
Anda? 

Memang bisa begitu. Tapi bisa 
tidak saya punya jaminan bahwa 
yang sebelum Mei itu hampir 22 
provinsi itu yang memang pro ke¬ 
benaran, bukan pro Rahmat, bisa 
tidak ada jaminan bahwa kalau 
mereka masuk memang dilindungi. 
Memang mereka ini mencintai 
PDS. Saya bilang, baiklah kalau me¬ 
mang tidak bisa begitu. Tapi terap¬ 
kanlah aturan yang ada. 

Kedua, ini kan jabatan publik. 
Bisa tidak dibuat sistem yang se¬ 
derhana yang secara aturan 


memang ditonjolkan. Mereka bi¬ 
lang tidak bisa, pokoknya Munaslub 
dianggap tidak ada. Ini kan tidak 



bisa. Bagaimana, saya terima jaba¬ 
tan, kemudian saya serahkan be¬ 
gitu saya tanpa ada mekanisme or¬ 
ganisasi. Pertama, saya akan dikejar 
secara hukum. Kedua, saya bisa 
dikejar sama anak buah saya. Saya 


dianggap sebagai pemimpin yang 
tidak bertanggung jawab. 

Dalam Munaslub, agenda 
rapat diubah. Seharusnya 
hanya untuk menyempur¬ 
nakan AD/ART? 

Masalahnya, AD/ART itu telah di¬ 
ubah secara inkonstitusional oleh 
pimpinan DPP waktu itu. Jadi DPP 
harus mempertanggungjawabkan 
dulu soal itu. Yang berhak 
mengubah AD/ART itu kan Munas. 

Anda masih belum menyerah? 

Saya bukan urusan dengan 
Ketua Umum atau dengan PDS. 
Saya berurusan dengan kebena¬ 
ran. Ini belum ada kebenaran. Ke¬ 
putusan tetap dari pengadilan be¬ 
lum ada. PTUN pun mengatakan 
harus ke pengadilan Negeri. Jadi 
kita akan terus berjuang untuk 
kejar kebenaran. Kita tidak punya 
kepentingan apa-apa. Jadi sebagai 
pemimpin yang baik, kita harus 
berjuang. Kita tidak mau jadi 
pecundang. Pecundang itu orang 
yang tidak mau berjuang, meskipun 
punya kesempatan untuk berjuang. 


Anda tidak diplot jadi Ketua 
Umum sebenarnya. Anda 
merasa sebagai korban? 

Tidak. Saya tidak punya ambisi 
untuk menjadi Ketua Umum. Ini 
suatu proses bagi saya, kalau se¬ 
cara rohani, ini proses Tuhan untuk 
shifting, perpindahan saya yang 
tadinya hanya vertikal, sekarang 
ke horizontal, untuk satu perjua¬ 
ngan ke depan. Ini proses pembe¬ 
lajaran untuk saya. Melihat realitas. 
Sebelumnya kita bergaul dengan 
pendeta,. Tetapi ketika saya ber¬ 
hubungan dengan ketua partai 
Kristen, saya lihat itu. Ternyata SDM 
kita masih belum jelas. 

Tak ada bedanya perjuangan 
partai Kristen dengan sekuler. 
Hanya memperjuangkan simbol. 
Padahal kita tahu bahwa partai 
politik itu salah satu sendi untuk 
perubahan. Rasanya ke depan, kita 
harus tutup buku dulu tentang 
partai politik. Karena, yang perta¬ 
ma adalah SDMnya. Kedua, gereja 
trauma. Ketiga, Undang-undang 
sangat sulit. 

Paul Makugoru. 


PDS Sibuk Rekonsiliasi, 
Partai Kristiani Lain Masuk KPU 

Selain PDS, ada enam partai bercorak kristiani lain yang mendaftarkan diri ke KPU. Bagaimana persiapan mereka? 



S EPERTI Pemilu sebelumnya, 
pada tahun 2009 nanti, akan 
muncul banyak partai 
bercorak kristiani baru, tentu bila 
mereka telah dinyatakan lolos 
verifikasi faktual oleh Komisi 
Pemilihan Umum (KPU). Dari berita 
KPU didapatkan keterangan se¬ 
kurang-kurangnya ada enam partai 
lain selain PDS yang te¬ 
lah mengembalikan for¬ 
mulir pendaftaran partai 
ke KPU yaitu PDKB 
(Partai Demokrasi Ke¬ 
bangsaan Bersatu) pim¬ 
pinan Gregorius Seto 
Aryanto, PKDI (Partai 
Kasih Demokrasi Indo¬ 
nesia) pimpinan Roy Re- 
ning SH, Partai Kasih 
pimpinan Paul Fatruan 
MM, Partai Kristen Indo¬ 
nesia (Parkindo 1945) 
pimpinan Rajakarina 
Brahma, PKD (Partai 
Kristen Demokrat) pim¬ 
pinan Tommy Sihotang SH, dan 
Partai Kristen Nasional Demokrat 
Indonesia yang antara lain dipimpin 
Clara Sitompoel. 

Menegakkan nilai-nilai 

Sesuai dengan peraturan KPU 
nomor 12, masing-masing partai 
telah berusaha untuk memenuhi 
persyaratan yang dituntut. Gre¬ 
gorius Seto Aryanto misalnya me¬ 
nyebutkan bila partainya sudah 
memenuhi semua persyaratan 
yang dituntut oleh KPU. "Semua 
persyaratan sudah kita penuhi, 
baik itu menyangkut kepenguru- 
san, keterangan domisili maupun 
kartu anggota," kata Seto yang 
saat menyerahkan formulir peng¬ 


isian data membawa serta hampir 
seluruh DPW-nya ke KPU itu. "Me¬ 
reka memang pingin ikut. Ya biar 
hasil usaha mereka itu dapat me¬ 
reka rasakan dalam rangka ber¬ 
sama-sama mengabdikan diri bagi 
perjuangan bangsa," ia beralasan. 

Partai yang dalam Pemilu 2004 
gagal masuk karena tidak lulus 


verifikasi faktual ini yakin akan lolos 
dalam verifikasi faktual nanti. "Kita 
optimis 100%/' tutur Seto. Ia 
mengaku cukup berat mengurus 
kelengkapan untuk mengurusi 
materi verifikasi. Antara lain karena 
dalam tempo singkat harus 
membuat 250 ribu kartu anggota. 
"Itu bukan pekerjaan sederhana 
karena kita berada di pusat dan 
konstituen kita ada di pelosok Pa¬ 
pua misalnya. Kita sempat menye¬ 
wa 25 komputer dan 25 tenaga 
kerja yang bekerja 24 jam karena 
harus mengejar deadline" cerita 
politisi yang sudah lama berkiprah 
di dunia politik tanah air ini. 

Mengaku bukan partai Kristen 
tapi berjuang berdasarkan nilai 


Kasih, Seto menegaskan bahwa 
mengusahakan tegaknya nilai-nilai 
merupakan kekhasan partainya. 
"Yang kita perjuangkan adalah nilai- 
nilai yang bersumber dari kasih, 
bukan dalam pengertian ajaran 
suatu agama tapi dalam pengertian 
merasa bahagia ketika orang yang 
dikasihi menjadi berbahagia. 

Makanya kita bilang, 
kita ini kasih demi bang¬ 
sa. Kita mau bangsa ini 
berbahagia, karena 
itulah cita-cita partai 
kita. Dia akan berbaha¬ 
gia bila bangsa ini baha¬ 
gia," jelas Seto. 

Eksistensi PDKB se¬ 
bagai partai nasionalis, 
masih menurut Seto, 
membuktikan bahwa 
nasionalisme itu bisa 
juga milik dan bisa di¬ 
promosikan oleh orang 
Kristen. "Kita harus 
membuktikan kepada 
bangsa ini bahwa orang yang ber¬ 
agama Nasrani tidak kalah nasionalis 
dari orang yang beragama Islam. 
Kenapa kalau ada partai yang mim- 
pin orang Kristen lalu dibilang sek¬ 
tarian, tapi kalau ada yang orang 
muslim pimpin baru dibilang 
kebangsaan? Apakah kita ini warga 
kelas dua? Mari kita tunjukkan 
bahwa orang Kristen itu orang 
nasionalis," tegasnya. 

Karakter nasionalis itu tampak 
dalam kepengurusan partai. Di 
wilayah Banten misalnya, pemimpin 
partainya adalah seorang muslim. 
Begitu pun di Jawa Timur. Di Ma¬ 
dura, di empat Kabupaten/Kota, 
pemimpinnya semuanya muslim. 
Begitu pula di Kepulauan Seribu. 


"Yang penting rakyat, dan itu tidak 
terbatas pada agama tertentu," 
tuturnya. 

Jondro Munthe, salah seorang 
ketua DPP PDKB merasa optimis 
bila partainya dapat melaju dengan 
mulus karena dua alasan. Pertama 
karena partainya sudah berkiprah 
sejak 2008 jadi sudah unggul dari 
segi pengalaman. Kedua, karena 
figur pemimpin partai yang sudah 
lama berkiprah di dunia politik. Apa¬ 
lagi, di partai ini berkumpul para to¬ 
koh kristiani seperti Prof. Tunggul 
Sirait dan Prof. Midian Sirait. 

Persiapan verifikasi 

Lain PDKB, lain pula Partai Kasih. 
Partai pimpinan Paul Fatruan SE, 
MM dan Frans Wenas SE sebagai 
Sekjen ini pada 3-4 Mei silam telah 
menyelenggarakan Rapimnas I 
Partai Kasih bertempat di Hotel 
Karya Bahana, Jakarta. "Kita Ra¬ 
pimnas ini sebenarnya hanya untuk 
mempersiapkan diri untuk mendaf¬ 
tar ke KPU. Juga untuk sosialisasi 


tentang tuntutan kelengkapan 
untuk verifikasi faktual," tutur Paul 
Fatruan sembari menambahkan 
bila per tanggal itu, sudah ada 27 
DPD terbentuk. 

Konon partai ini mendapat duku¬ 
ngan dari pihak gereja. Sebut misal¬ 
nya di daerah Flores, bahkan Uskup, 
pemimpin tertinggi umat Katolik di 
wilayah diosesan setempat, telah 
memberikan restunya. Tapi ketika 
hal itu dikonfirmasikan pada Paul, 
pria yang sebelumnya lebih banyak 
berkiprah di dunia pendidikan ini 
mengatakan bahwa hubungannya 
dengan gereja hanya sebatas 
mitra. "Kami memang mitra gereja, 
baik dari Katolik maupun Kristen 
Protestan. Kita sama sekali tidak 
ada kaitan struktural dengan ge¬ 
reja. Kita tidak hanya berjuang un¬ 
tuk gereja, tapi juga untuk kelom¬ 
pok yang dipinggirkan seperti nela¬ 
yan dan sebagainya itu. Partai Kasih 
bukan sektarian tapi nasionalis yang 
spiritualitasnya Kristiani," jelas Paul. 

t'Paul Makugoru. 



Pimpinan Nasional PDKB di KPU 
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Indonesia Bisa, 


Victor Silaen 


M alam itu, 20 Mei lalu, 
rakyat Indonesia serentak 
menyaksikan acara Peri¬ 
ngatan 100 Tahun Kebangkitan 
Nasional yang berlangsung di Gelora 
Bung Karno, Jakarta. Terkesan be¬ 
gitu mewah dan megah. Pertama, 
karena acara kolosal itu diselengga¬ 
rakan malam hari, yang tentu saja 
menghabiskan biaya lebih besar 
dibanding jika dilaksanakan siang 
hari. Kedua, karena lebih dari 
100.000 orang terlibat dalam rang¬ 
kaian acara yang kepanitiaannya 
diketuai oleh Mensesneg Hatta 
Radjasa tersebut. Ada paduan sua¬ 
ra, tari-tarian, dan aneka manuver 
oleh pasukan TNI dan polisi, dan 
atraksi-atraksi lain yang menambah 
maraknya acara berdurasi kurang- 
lebih dua jam itu. Pertanyaannya, 
mengapa biaya miliaran rupiah un¬ 
tuk acara itu tidak digunakan untuk 
yang lain saja, semisal menerbitkan 
buku-buku sejarah untuk bacaan 
umum yang dibagi-bagikan secara 
gratis? 

Yang tak kurang pentingnya ada¬ 
lah peluncuran slogan "Indonesia 
Bisa" oleh Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono, sebagai semangat 
kebangkitan bangsa dari keterpurukan. 

Dalam pidatonya yang disiarkan 
seluruh stasiun televisi itu Yudho¬ 
yono berkata: "Dengan sumber 
daya yang kita miliki, Indonesia 
harus bisa menjadi bangsa yang 
bisa memenuhi kebutuhan sendiri, 
tidak didikte oleh negara mana 
pun, bebas, dan mandiri." Hal-hal 
lain yang dikatakannya adalah, 
bangsa Indonesia harus menjadi 
bangsa yang mandiri sehingga 
mampu mengatasi seluruh masalah 
dan tantangan yang dihadapi, dan 
dapat mewujudkan cita-cita para 
pendiri bangsa, yaitu menjadi 
bangsa yang sejahtera dan ber¬ 
daulat. Bangsa Indonesia juga 
harus mengembangkan kemam¬ 
puan daya saing yang tinggi, se¬ 
hingga Indonesia bisa unggul 
dengan sikap yang produktif dan 
inovatif. 

Sepatah kata "bisa" dalam se¬ 
buah slogan agaknya memang 
khas Yudhoyono. Di awal kepemim¬ 
pinannya pun, tahun 2004, ia me¬ 
ngusung slogan "Bersama Kita 
Bisa". Namun kini, setelah empat 
tahun ia memimpin Indonesia, kita 
patut mempertanyakan soal "bisa" 


itu. Sungguhkah kita memang 
bisa? Mengapa dalam pekan-pekan 
terakhir ini kian banyak saja maha¬ 
siswa dan pelbagai kelompok ma¬ 
syarakat yang berdemo menolak 
kebijakan pemerintah menaikkan 
harga bahan bakar minyak (BBM)? 

Memang benar, kebijakan ini 
bukanlah sebuah keputusan yang 
mudah. Kalaulah bisa, tentu 
Yudhoyono tidak segampang itu 
melanggar janjinya dulu untuk tidak 
menaikkan harga BBM hingga 
2009. Kalaulah kepadanya diso¬ 
dorkan data hasil penelitian 
Lembaga Survei Nasional 
(LSN) selama Maret 2008 di 
33 provinsi Indonesia, yang 
menyebutkan bahwa ting¬ 
kat kepuasan publik ter¬ 
hadap SBY-JK menurun 
sekitar 20,6 persen, boleh 
jadi Yudhoyono akan ber¬ 
kata: "I don't care". Dengan 
sikap itu bukan berarti Yu¬ 
dhoyono tak butuh lagi po¬ 
pularitas. Hanya saja, bagi¬ 
nya, lebih penting menyela¬ 
matkan Anggaran Pendapa¬ 
tan dan Belanja Negara 
(APBN). Artinya, jika harga BBM ti¬ 
dak dinaikkan, beban subsidi APBN 
kian parah. Karena itulah maka 
subsidi BBM harus dikurangi. 

Namun, bukankah kenaikan har¬ 
ga BBM pun niscaya berdampak bu¬ 
ruk terhadap inflasi, kenaikan harga 
sejumlah barang dan jasa (yang 
bahkan sudah terjadi sejak bebe¬ 
rapa pekan lalu), bertambahnya 
jumlah orang miskin, dan pelbagai 
keresahan lain akibat meningkat¬ 
nya derita rakyat? Baiklah, peme¬ 
rintah telah menyiapkan solusinya: 
Bantuan Langsung Tunai (BLT). 
Tapi, sungguhkah BLT merupakan 
solusi untuk semua permasalahan 
yang niscaya timbul akibat naiknya 
harga BBM itu? 

Untuk menilai tepat atau tidak¬ 
nya program BLT dijadikan solusi 
sebenarnya tidak diperlukan analisis 
ekonomi yang terlalu rumit. 
Cukuplah kita mengingat bahwa 
dalam rangka penyaluran BLT itu, 
antara 2005-2006, telah terjadi 
kekisruhan di beberapa tempat 
yang sampai menelan korban jiwa. 
Tak heran jika kini BLT diplesetkan 
menjadi "Bantuan Langsung Ta¬ 
wuran". Sebab, memang, di saat 
petugas pemerintah melaksanakan 


misi mulia bantuan bagi rakyat 
miskin itu, selalu saja terjadi aksi 
rebut-rebutan, dorong-dorongan, 
injak-injakan yang berakibat 
sejumlah orang terluka, pingsan, 
bahkan tewas. Betapapun jumlah 
jiwa yang melayang itu sedikit, 
namun tetap saja harga sebuah 
jiwa lebih mahal dari apa pun. 
Apalagi, bukankah para korban BLT 
itu seharusnya juga dipandang 
sebagai bagian dari "kekitaan" 
dalam slogan "Bersama Kita Bisa'? 

Kekecewaan banyak pihak ter¬ 


hadap Yudhoyono hari-hari ini 
sebenarnya bukanlah sesuatu 
yang sekonyong-konyong. Popula¬ 
ritasnya anjlok bukanlah semata 
karena kebijakannya menaikkan 
harga BBM. Melainkan, karena 
sudah lama ia tidak lagi menjadikan 
rakyat yang memberinya suara 
dalam Pilpres 2004 sebagai bagian 
dari "kekitaannya" itu. Alih-alih 
berupaya mendengar the voice of 
the voice/ess itu, tak dapat 
dimungkiri bahwa Yudhoyono lebih 
memedulikan pelbagai kepenti¬ 
ngan politik di Senayan. Buktinya, 
antara lain, selama tiga kali 
merombak kabinet, keinginan dan 
tuntutan partai-partai politik itulah 
yang lebih diakomodirnya. Padahal, 
apa pun kebijakannya, sepanjang 
semua itu berorientasi kebaikan 
rakyat, bukankah ia seharusnya 
yakin bahwa rakyat selalu mendu¬ 
kungnya? Jadi, ia mestinya siap 
mengambil risiko untuk tidak 
populer di mata para elit politik 
daripada tidak populer di mata 
rakyat. 

Terkait misinya untuk menyela¬ 
matkan APBN, maka mestinya 
sejak jauh hari Yudhoyono mene¬ 
gaskan perlunya penghematan 


Tapi.... 


anggaran negara. Bayangkan, di 
masa krisis keuangan pun ternyata 
masih banyak legislator yang gemar 
melakukan studi banding ke man¬ 
canegara. Ada lagi proyek renovasi 
rumah dinas, proyek pengadaan 
server komputer dan taptop, dan 
lainnya. Tidakkah jika Yudhoyono 
menyoroti hal-hal seperti itu rakyat 
niscaya mendukungnya? Tentu 
masih banyak contoh yang dapat 
dikemukakan terkait pos-pos 
anggaran yang tidak produktif di 
legislatif, eksekutif, yudikatif, dan 
lembaga-lembaga lainnya. 
Soalnya adalah, mengapa 
tidak sejak jauh hari 
Yudhoyono menyerukan 
"bersama kita menghemat" 
demi menyelamatkan 
APBN? Mengapa bukan 
proyek Ujian Nasional, 
misalnya, yang dipotong¬ 
nya dari anggaran negara? 
Bukankah kebijakan peme¬ 
rintah yang sudah banyak 
dikritisi rakyat itu pun 
bahkan kalah beperkara di 
pengadilan? Mengapa 
bukan pembelian mobil 
dinas mewah untuk pejabat 
pemerintah yang dipotongnya dari 
anggaran negara? 

Sebenarnya masih banyak yang 
patut dipertanyakan dari kepemim¬ 
pinan Yudhoyono. Suatu kali, 
dalam sebuah diskusi panel politik, 
seorang seniman yang juga ketua 
umum sebuah partai politik menga¬ 
takan begini tentang Yudhoyono. 
"Is he a good man? Yes. Is he a 
good leader? No." Alasannya, 
menurut dia, pemimpin identik 
dengan risk taker. "Dan Yudho¬ 
yono bukanlah seorang risk taker," 
kata seniman sekaligus politikus 
itu. Dalam hati saya langsung be- 
respon: "Ia benar." Itu sebabnya, 
sebelum dia berkata begitu, saya 
sudah terlebih dulu memaparkan 
data tentang "hanya dua kali" 
Yudhoyono menunjukkan sikap 
tegasnya di hadapan publik. 
Pertama, dalam kasus tewasnya se¬ 
orang praja di IPDN (2007). Ke¬ 
dua, dalam kasus diculiknya bocah 
Raisya (2007). Mungkin terkait itu 
pulalah mantan Gubernur DKI Ja¬ 
karta Sutiyoso mengatakan diper¬ 
lukan nyali luar biasa untuk menjadi 
pemimpin bangsa di masa men¬ 
datang. "Kalau tidak, maka tidak 


bisa membenahi negeri bermasalah 
ini," katanya dalam sebuah diskusi 
politik di sebuah kampus, 16 Mei 
lalu. 

Terkait "Indonesia bisa" sebe¬ 
narnya tak perlu diragukan bahwa 
kita memang bisa. Sebab, kita 
punya banyak modal. Dalam hal 
intelektualitas, terbukti kita mam¬ 
pu meraih juara olimpiade fisika 
berkali-kali. Di bidang olahraga, kita 
pun punya juara-juara bulutangkis 
dan tinju. Dalam hal sumber daya 
alam, tak dapat disangkal ini negeri 
gemah-ripah i'oh jinawi. Dalam hal 
sumber daya sosial pun, faktanya 
rakyat Indonesia adalah jutaan or¬ 
ang yang mampu bertahan di 
tengah kesulitan dan penderitaan 
yang tak henti-hentinya melanda. 
Pelbagai komponen bangsa ini juga 
solid, sehingga Indonesia mampu 
bertahan sebagai sebuah negara 
kesatuan meski telah kerap meng¬ 
hadapi rongrongan disintegratif. 
Secara sistemik dan struktural, In¬ 
donesia pun telah banyak dire¬ 
formasi, sehingga diakui sebagai 
salah satu negara demokratis 
terbesar di dunia dewasa ini. 

Dengan beberapa modal itu saja, 
Indonesia jelas dapat menjadi 
bangsa unggul di masa depan. Tapi, 
ada catatannya: asalkan para 
pemimpinnya dapat dijadikan pa¬ 
nutan rakyat. Dengan itu berarti, 
harus terjadi kebangkitan moral 
dan karakter secara nasional. 
Namun, dikarenakan budaya 
masyarakat kita yang masih 
"bapakisme", maka para pemim- 
pinlah yang seharusnya menunjuk¬ 
kan keteladanan itu. Untuk itulah 
mulai sekarang kita harus memper¬ 
siapkan secara serius agar pesta 
demokrasi 2009 nanti menghasil¬ 
kan para elit politik yang bukan 
hanya kaum demokrat, tetapi juga 
demofili. Jika demosberarb rakyat, 
philea berarti cinta sesama, maka 
demofili dalam konteks ini merujuk 
kepada elit-elit politik yang betul- 
betul sesuai harapan rakyat, yakni 
yang berintegritas, berkualitas, 
dan berorientasi rakyat. 

Nah, jika Pemilu 2009 nanti 
dapat menghasilkan kaum demo¬ 
krat yang betul-betul demofili, 
maka "Indonesia Bisa" kelak 
bukanlah sekedar slogan belaka. 
Sebab, kepentingan para pemim¬ 
pin itu niscaya adalah merawat dan 
mengembangkan modal-modal 
besar yang kita miliki itu. Jadi, 
tetaplah berharap untuk Indone¬ 
sia yang unggul di masa depan. 
Namun, cermatilah dengan sek¬ 
sama para calon pemimpin yang 
akan maju bertarung di pentas 
politik nasional dan daerah nanti. 
Mereka yang busuk, meski seiman 
dengan kita, jangan sampai dipilih. 



Demo Kenaikan Harga BBM. 


RADIO 


/1/w. 


Dengarkan acara kami: 


rpria Memuji menyembah Tuhan di pagi hari 
Y pk. 05.00 - 09.00 wita 


Biro Cristv Konseling melalui udara bersama para 
y Hamba Tuhan pk. 21.00 - 22.30 wita 


■IhBmm . 

Simponi Malam Merenungkan Firman Tuhan dan 
Bingkisan Lagu-lagu Rohani 
pk. 22.30 - 00.00 wita 
setiap hari Senin malam pk. 22.30 wita 
bersama Pdt. Bigman Sirait 



Kantor/Studio Radio Cristy 

Jl. Manggis No. 16 Makasar Sulawesi Selatan 
Telp. (0411) 852113, 870715 Fax.: (0411) 835080 
E-mail: cristyup@indosat.net.id 


. m i h a cC i r u n 


RADIO DIAN MANDIRI 100,5 FM, 


DIAN MANDIRI NETWORK - BIKIN HIDUP LEBIH BAIK 

Dipulihkan untuk memulihkan 
Diberkati untuk memberkati 
Kami hadir untuk anda dengan program-program yang 

“Bikin Hidup Lebih Baik” 


Request song, most favorite program 
Hadir setiap hari pukul 19.00-21.00 


Father Connection 


Program Pengajaran, bagaimana menjadi seorang ayah 
yang lebih baik bersama Pdt. Paulus Wiratno M.Div 
Hadir setiap kamis pukul 21.00 

garam Tprang 


Program dialog interaktif lewat line sms yang dapat 
memberikan kita pengetahuan secara Alkitabiah. 

Hadir setiap minggu pukul 21.00 wib. 

And many more program to making your life better 

OFFICE & STUDIO 
JI Golkar Puncak. Desa Fadoro Lasara 
Gunung s/tol/22815. Nias, Su matera Utara 
Phone : (62) 081 534 660 697 



105,0 Mhz 


Alamat: 

Jl. Woodward No. 12 
Palu 94112 

Telp. 0451-422694/453533 
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Manajemen Kita 



Harry Puspito 

(hpuspito@indosat.net.id) 


INTEGRITAS 


S EORANG karyawan adalah 
'follower', yang <X\-!ead oleh 
atasannya. Untuk menjadi 
karyawan Kristen yang baik, dia 
harus memiliki karakteristik follower 
yang efektif, antara lain, integritas 
atau dalam bahasa sehari-hari 
sering disebut kejujuran. 

Seperti orang lain, pekerja Kris¬ 
ten ketika bekeija ternyata banyak 
yang sering datang terlambat; me¬ 
makai fasilitas kantor untuk pribadi; 
pelayanan, berbohong, menyo¬ 
gok, membeli DVD bajakan, me¬ 
makai program komputer bajakan, 
mempromosi secara tidak benar, 
pilih-pilih aturan, dan lain-lain. Kita 
melakukannya dengan lihai sehing¬ 
ga tidak diketahui orang lain. Se¬ 
mentara kita beribadah pada hari 
Minggu, memberi persembahan, 
memberi sedekah, memberi nasi¬ 
hat, dan bahkan berkhotbah. 

Dalam diri kita ada dua spirit yang 
bertentangan membuahkan perila¬ 
ku yang tidak konsisten. Di satu 
sisi kita tahu yang baik dan mau 
melakukan yang baik. Di sisi yang 
lain ada kekuatan yang membuat 
kita melakukan yang lain. Kita 
menghadapi masalah 'integrity 
yang dalam kamus didefinisikan 
sebagai 'the State of being com- 
plete, unified'. Kesatuan antara 
kata-kata dan perbuatan, antara 
yang kita tampilkan dengan yang 
di dalam hati kita; antara satu 


bagian dengan bagian hidup kita. 

Harus dibedakan antara 'memiliki' 
dan 'menjadi' Dengan dua-duanya 
kita bisa menampilkan diri kita di 
publik seperti apa yang kita inginkan 
tapi hanya dengan 'menjadi' kita 
bisa konsisten di mana pun dan ka¬ 
pan pun. Integritas berbicara ten¬ 
tang menjadi atau karakter. 
Dengan memiliki integritas, kita 
menjadi orang yang 'otentik'. 
Sehingga kita tidak membeda¬ 
kan penampilan kita dengan 
hati kita; antara kehidupan pri¬ 
badi dengan kehidupan publik. 
Integritas adalah bagian dari 
komitmen, yaitu sesuatu yang 
mau dan akan lakukan sepan¬ 
jang hidup kita. 

Integritas dituntut oleh se¬ 
mua dari semua. Kita mencari 
pemimpin yang berintegritas, 
dan kita juga mencari pengikut 
yang demikian. Kenapa? Ka¬ 
rena hubungan pemimpin dan 
pengikut dari kedua sisi dijalin 
melalui 'trust, kepercayaan. Se¬ 
dangkan dasar dari kepercayaan 
adalah integritas. Karena itu kalau 
kita ingin menjadi pengikut yang 
efektif, kita harus membangun 
karakter yang berintegritas. 

Di samping membangun trust, 
seseorang yang memiliki integritas 
memberikan banyak nilai tambah 
lain. Karena dipercaya, maka dia 
akan memiliki pengaruh yang besar 


di lingkungannya. Perkataannya 
didengar, perbuatannya dicontoh. 
Dia akan berdampak pada penca¬ 
paian standar kualitas yang tinggi. 
Dia tidak akan membiarkan cacat 
dalam output pekerjaan, walaupun 
itu tidak terlihat oleh rekan kerja 
atau klien. 


Dengan integritas akan dihasilkan 
reputasi yang solid, tidak sekadar 
imageyang rapuh, yang perlu terus 
dijaga. Sudah tepat banyak perusa¬ 
haan mencantumkan 'integritas' 
namun pertanyaannya apa itu sung¬ 
guh-sungguh komitmen manaje¬ 
men sehingga manajemen rela 
membayar harga. 

Dengan integritas akan memba¬ 
ngun hubungan yang intim. Hubu¬ 


ngan memerlukan kepercayaan, 
apalagi hubungan yang intim. Ini 
berlaku pada level pribadi maupun 
corporate. Long terms partnership 
hanya bisa kalau ada trust, dan 
taysf terjadi ketika kedua pihak bisa 
dipercaya atau berintegritas. 

Dan sebagai orang percaya, ha¬ 
nya dengan integritas kita bisa 
memiliki kesaksian hidup di te¬ 
ngah lingkungan kita. Penam¬ 
pilan dan image tidak akan 
tahan dalam tekanan situasi, 
godaan, dan kelemahan da¬ 
ging. Dengan komitmen kepa¬ 
da integritas kita menampilkan 
sebagai pribadi yang diselamat¬ 
kan dan berubah, yang menarik 
bagi orang lain. 

Bagaimana kita menjadi 
pribadi yang berintegritas? Ini 
adalah usaha seumur hidup. 
Komitmen kita terhadap inte¬ 
gritas harus seumur hidup. Kita 
harus menyadari terlalu banyak 
tantangan dan godaan untuk 
lepas dari komitmen ini, kadang 
kita pikir 'kali ini saja'. Kalau kita me¬ 
nyerah, kita kehilangan apa yang 
sudah coba kita bangun. 

Karena itu kita perlu memiliki stra¬ 
tegi agar mampu memiliki komit¬ 
men integritas ini seumur hidup. 
Kalau integritas belum menjadi 
bagian sistem nilai kita, kita harus 
segera menjadikan nilai ini menjadi 
salah satu nilai yang kita yakini dan 


anut. Kalau kita mau efektif, nilai- 
nilai yang kita anut seharusnya ditu¬ 
lis dan kita baca secara teratur, 
misalnya seminggu sekali, 'selama- 
lamanya'. 

Kita harus menerapkan disiplin 
yang keras agar tidak melanggar 
nilai integritas itu. Artinya, jangan 
melakukan suatu perbuatan yang 
tidak sesuai (mencuri, berseling- 
kuh, dsb.) untuk pertama kalinya. 
Dan, tidak melakukan perbuatan- 
perbuatan ini dalam kadar yang se¬ 
kecil apa pun. Dengan disiplin yang 
ketat akan menjadikan perilaku 
integritas menjadi bagian dari kebia¬ 
saan hidup. Dan kita tahu kebiasaan 
yang efektif akan membawa kita 
pada kesuksesan. 

Secara periodik kita perlu meng¬ 
evaluasi diri atau minta orang lain 
yang kenal baik menilai kita. Di 
mana kita telah konsisten tapi juga 
di mana kita belum konsisten- 
(misalnya, kita melarang anak kita 
merokok tapi kita sendiri mero¬ 
kok). Kita perlu membuat sasaran 
dan rencana perbaikan. Jika kita 
terus berusaha, dan dengan anu¬ 
gerah Tuhan, niscaya kita akan 
menjadi pribadi dengan integritas. 
Dan, kita akan menjadi anggota tim 
atau bahkan pemimpin yang efek¬ 
tif. Tuhan memberkati.□ 

Penulis adalah seorang partner di 
Trisewu Leadership Institute 



GALERI CD 


Muda dan Bebas 



K EMERDEKAAN, kebebasan selalu dicari semua orang. Khusus bagi mereka yang muda, 
selalu ingin bebas berekspresi, bebas mengikuti kata hati, bebas melakukan apa pun. 
Bebas untuk menyatakan bahwa mereka muda dan bebas. Namun beda dengan 
FREE melalui album Planetshakers. Tetap berjiwa muda, bebas berekspresi namun penuh 
kerinduan untuk bebas dari dosa. Ini merupakan album ke-18, yang direkam Hve oleh 
Planetshakers. 

Planetshakers adalah gerakan anak muda Kristen yang dimulai dari konferensi dan bertumbuh 
dalam pelayanan internasional dan gereja besar di Melbourne, Australia. Konferensi yang 
lahir dari Paradise Community Church in Adelaide, Australia selatan dipimpin oleh Pastor 

Russell Evans. 

Ada 14 lagu yang 
dihadirkan melalui al¬ 
bum ini, khusus "Sal- 
vation", "Free" dan " 
Saved The Day" da¬ 
lam nuansa rock, sa¬ 
ngat energik de¬ 
ngan musik yang 
nge-bas. Untuk "I 
Need You" dan "Glo- 
ry to God" bernuan¬ 
sa melankolik, penuh 
perasaan dan tangi¬ 
san dalam penyem¬ 
bahan. Serta bebe¬ 
rapa lagu yang lain 
yang tetap meng¬ 
ekspresikan gerakan 
anak muda yang me¬ 
nyembah Tuhan, me¬ 
ngalami perubahan 
untuk hidup melayani 
Tuhan dengan sema¬ 
ngat yang penuh 
cinta kepada-Nya. 

Selamat menjadi 
generasi muda yang 

terus berkobar dengan semangat yang utuh untuk bebas dari dosa, hidup di dalam Kristus 
dan melayani DIA. Maranatha menolong kita menemukan album ini, selamat memilikinya. 

es Lidya 


(7 - : 

Vokal 

: Planetshakers 

-VI 

Judul 

: Free 


Produser Eksekutif 

: Russel Evans 


Distributor 

v-- 

: Maranatha 

- 'J 


|Xeungggulan 

|C sebuah lagu 
I Xdapat dinik¬ 
mati tidak hanya dari 
syair dan nada yang 
diciptakan oleh 
komposernya, na¬ 
mun bagaimana lagu 
tersebut dibawakan 
oleh penyanyi dan 
pemusiknya. Kesa¬ 
tuan dari semua ele¬ 
men ini, melahirkan 
kehidupan bagi se¬ 
buah lagu, untuk 
bertahan dalam 
waktu yang pan¬ 
jang, layaknya kehi¬ 
dupan manusia. 

Jonathan Prawira, 
pencipta lagu dan 
penyanyi terkenal di 
blantika musik rohani 
Indonesia, kembali 
membuktikan hal di 



Anugerah Melalui Lagu 


atas, bekerjasama dengan Bahana Trinity, dia menghadirkan lagu-lagu terbarunya melalui 
album ini. Dinyanyikan oleh Sheirly Berhitu, Regina Pangkerego, Jason, Samuel Rawung, 
dan Mawar Simorangkir. Dalam nuansa musik pop kontemporer, dengan kompilasi yang 
pas: baik musik dan vokalis. Lagu-lagu yang dibawakan terdengar lembut dan indah. Syair- 
syair yang penuh arti menyatakan kesaksian hidup akan kebesaran kasih dan kuasa Tuhan. 

Album ini ikut bersaksi menyatakan kebesaran dan kasih Tuhan, terlahir dari kedalaman 
pengenalan pribadi yang mengalaminya. Terekspresi dari mulut yang melantunkan serta 
musik yang mengidungkannya. Anugerah itu, mampu menyelamatkan Anda yang dapat 
menikmatinya melalui kesaksian di balik album ini. Tuhan yang penuh kuasa dan penuh 
kasih. Semoga kita pun diberi anugerah untuk menemukannya. 

Selamat menikmati album ini, dan hidup dalam anugerah-Nya.^/if/ya 


Judul : TODAY is worship 

Vokal : Sheirly Berhitu, Jason, Regina Pangkerego, 

Samuel Rawung, Mawar Simorangkir 
Produser Eksekutif : Bahana Trinity 
Distributor : PT. Bahana Trinity 
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Habis “Hina” Terbitlah “Schism” 


M ASIH ingat hebohnya 
pemberitaan di media 
masa beberapa waktu lalu 
tentang film "Fitna"? Film berdurasi 
pendek yang bertujuan memojok¬ 
kan agama Islam dan Al Quran - 
mengandung propaganda yang 
mengesankan dan menyesatkan 
seakan-akan Islam mendukung 
kekerasan dan sangat berbahaya. 
Di seluruh dunia, termasuk di In¬ 
donesia, film ini diprotes keras. Pe¬ 
merintah pun turut campur mene¬ 
ngahi persoalan ini. Bahkan de¬ 
ngan berbekal Surat Menteri Ko¬ 
munikasi dan Informatika No. 84/ 
M-KOMINFO/04/08 tanggal 2 April 
2008 perihal Pemblokiran Situs dan 
Blog yang memuat film "Fitna" - 
PT Telekomunikasi Indonesia Tbk. 
(Telkom) telah meblokir situs dan 
blog yang memasukkan (posting) 
film "Fitna". 

Menurut Eddy Kurnia, Vice Presi- 
dent Public 8t Marketing Commu- 
nication Telkom, seperti dilansir 
dalam tempo.com beberapa wak¬ 
tu lalu - posisi Telkom jelas, yakni 
menjalankan kebijakan pemerintah 
dalam pemblokiran situs dan blog 
internet yang sifatnya tidak men¬ 
didik atau mendiskreditkan pihak 
tertentu, seperti yang diamanat- 
kan_surat Menkominfo No. 84/M- 
Kominfo/04/08 tersebut. 

Meski persoalan ini perlahan telah 
SQpi, tidak dipermasalahkan lagi, 
namun toh permusuhan dan aksi 
balas dendam tetap saja terus ber¬ 
munculan di dunia maya. Berbagai 
blog berisi hujatan dan cacian terus 
menghiasi layar monitor pengakses 
situs blog-blog yang pemiliknya tak 
senang dengan kedamaian itu. Dan 
salah satu yang menjadi bukti 
bahwa keduanya tetap baku-balas 
adalah munculnya film "Schism". 
Film yang isinya mirip dengan film 
"Fitna" ini dibuat oleh Raid Al-Saeed 
seorang blogger asal Arab Saudi. 
Film yang berdurasi tak lebih dari 



enam menit ini oleh Saeed diberi 
judul "Schism" atau Perpecahan. 

Dalam film itu, Al-Saeed meng¬ 
ambil beberapa teks dalam Alkitab 
yang sengaja ditampilkan dan diberi 
makna yang tak sesuai dengan 
konteks dan pesan dari ayat tadi. 
Ayat-ayat yang dikutip dari Alkitab 
itu notabene berhubungan de¬ 
ngan tema pembunuhan dan 
kekerasan yang sengaja dibuat de¬ 
ngan tafsiran melenceng - seolah 
hendak menyampaikan pesan 
sekaligus menjawab subyektifitas 
penafsiran Geert Wilders tentang 
Islam dengan memberi pesan balik 
bah-wa radikalisme dan kekerasan, 
tidak hanya "monopoli" satu 
agama. 

Raed al-Saeed dalam wawancara 
dengan The Associated Press 



AKADEMI PERAWATAN 
RS PGI CIKINI 

Status : Disamakan 


Pendaftaran Mahasiswa Baru 

Akademi Perawatan RS PGI Cikini Tahun Ajaran 2008-2009 

I. Persyaratan 

Lulusan SMU dan SMK Kesehatan: 

1 Umur maksimal saat mendaftar 25 tahun. 

2. Belum menikah. 

3. 1 lembar fotocopy ijazah dan NEM/STTB dan NEM/Surat Tanda Kelulusan 
yang sudah dilegalisir (SMU Negeri dilegalisir oleh Kepala Sekolah. SMU/SMK 
kesehatan Swasta dilegalisir oleh Kepala Pendidikan dan Pengajaran/ Kepala 
Dinas Kesehatan. 

4 Surat pernyataan bersedia tidak menikah dan tidak hamil selama mengikuti 
pendidikan ** 

Lulusan SPK 

1 Umur maksimal saat mendaftar 35 tahun 

2. 1 lembar fotocopy ijazah SPK yang telah dilegalisir oleh Pusdiknakes DepKes 
RI* 

3. Surat keterangan izin belajar dari instansi bagi yang dibiayai oleh instansi. 

4. Surat persetujuan dari suami/istri 

5. surat perjanjian tidak hamil selama mengikuti pendidikan (bagi yang belum 
menikah) 

* Harap membawa dokumen asli, bila fotocopy dokumen dalam proses legalisir 

** Formulir surat pernyataan disediakan oleh AKPER 


II. PROSES PENDAFTARAN 
Gelombang I 

Pendaftaran 3 Maret s/d 25 April 2008 
Ujian Masuk 


Uji Tulis 
Uji Wawancara 
Uji Kesehatan 


27-29 April 2008 
30 April s/d 1 Mei 2008 
6-7 Mei 2008 


Gelombang II 

Pendaftaran 28 April s/ d 9 Agustus 2008 
Ujian Masuk 

□ Uji Tulis : 11 -12 Agustus 2008 

□ Uji Wawancara : 14-15 Agustus 2008 

□ Uji Kesehatan : 19-20 Agustus 2008 


III. BIAYA 

1. Formulir Pendaftaran 


». 50.000,- 


2. Ujian Masuk: 

a. Uji Tulis dan Wawancara Rp. 250.000,- 

b. Uji Kesehatan Rp. 350.000,- 

(UL, GoLDarah, DPL, Test Narkoba, 

Thorax foto dan pemeriksaan fisik) 

Alamat 

Jl. Raden Saleh No. 40 Jakarta Pusat -10330 
Telp. (021) 38997777 Ext. 7832-7838,3153440 
Fax. (021) 3153440 
Website: http//www.akpercikini.ac.id 


beberapa waktu lalu mengatakan 
bahwa tujuannya meluncurkan 
video itu untuk menunjukkan bah¬ 
wa Islam tak harus dihakimi oleh 
video "Fitna" yang telah menye¬ 
babkan kemarahan atas dunia Is¬ 
lam. Al-Saeed mengatakan bahwa 
dirinya tidak bermaksud untuk 
menyebarkan kebencian terhadap 
umat Kristen, tapi cuma ingin 
membuktikan bahwa menilai Islam 
hanya dari menonton film "Fitna" 
adalah tindakan yang salah. "Sa¬ 
ngat gampang untuk menyele¬ 


wengkan bagian-bagian dari kitab 
suci dari konteksnya dan mem¬ 
buatnya menjadi seperti kitab yang 
tidak manusiawi. 

"Inilah yang dilakukan Wilders 
untuk menggalang dukungan atas 
ideologinya yang penuh keben¬ 
cian", tulis Al-Saeed di akhir video¬ 
nya. Saeed juga sempat mempos- 
ting videonya itu di Youtube, salah 
satu situs video dan film terbesar 
- meski Youtube sempat meng¬ 
hapusnya dengan alasan video itu 
melanggar persyaratan yang dite¬ 


tapkan Youtube. Tapi ala¬ 
san itu dibalas oleh Saeed 
dengan mempertanyakan 
mengapa Youtube meng¬ 
hapus videonya sementara 
"Fitna" masih dibolehkan 
tampil di Youtube. Saeed 
lalu memposting kembali 
videonya pada 2 Maret 
kemarin. 

Sulit memang menentu¬ 
kan siapa yang memulai dan 
siapa yang mendahului. 
Nyatanya perang di dunia 
maya seperti ini sudah ada 
sejak lama. Saling hujat dan 
maki sepertinya sudah men¬ 
jadi makanan sehari-hari. 
Persoalanya adalah me¬ 
ngapa? Belum lagi menyak¬ 
sikan kekurangadilan peme¬ 
rintah yang tak menyikapi¬ 
nya sama seperti tatkala 
"Fitna" muncul dan banyak 
diprotes orang. 

Kerukunan umat ber¬ 
agama adalah impian selu¬ 
ruh bangsa karena itu segala 
macam hal yang dapat me¬ 
ngancam kerukunan ber¬ 
agama hendaknya juga harus 
dimusuhi bersama-sama dan disikapi 
secara arif. Film "Schism" sendiri 
adalah manifestasi dari ancaman 
terhadap kerukunan beragama, 
karena itu perlu disikapi secara arif 
dan hati-hati, dengan mengede¬ 
pankan kerukunan sebagai hal yang 
utama. Dan alangkah baiknya kalau 
pemerintah juga berbuat yang sama 
seperti tatkala flm "Fitna" muncul 
beberapa waktu lalu demi rasa aman 
dan damai antar umat beragama. 
rfS/amet Wiyono/dbs 


Kepala Polwiltabes Bandung Komi¬ 
saris Besar Polisi Bambang Supar- 
sono mengakui dua anggota polisi 
diringkus saat menghisap sabu di 
sebuah kamar hotel di kawasan Dago, 
Bandung. Satu polisi berasal dari Pol¬ 
sek Coblong, satu lagi dari Polsek 
Bandung Kulon. 

Bang Repot: Hanya satu kata, 
pecat! Polisi kan harus menjadi 
panutan masyarakat. Jadi kalau 
hobinya nyabu, ya nggak pantesiah 
jadi polisi. 

Harga BBM direncanakan naik lagi 
dalam waktu dekat ini. Diprediksi 
jumlah rakyat miskin akan bertam¬ 
bah. Tapi, pemerintah sudah siap 
dengan solusinya: Bantuan Langsung 
Tunai (BLT). Terkait itu Mendagri 
Mardiyanto menjamin tidak akan ada 
kerusuhan dalam pembagian BLT 
seperti pada 2005 lalu. 

Bang Repot: Itu kan jaminan 
untuk yang akan datang. Padahal 
yang dulu saja, sampai jatuh bebe¬ 
rapa korban jiwa. Ada jaminannya 
nggak ya. yang tahun 2005-2006 
itu? 

Dalam rangka 100 Tahun Kebang¬ 
kitan Nasional, KPK bekerjasama 
dengan mahasiswa untuk kampanye 
antikorupsi, demikian disampaikan 
oleh Direktur Pendidikan dan 
Pelayanan Masyarakat KPK Eko S 
Tjiptadi. Kegiatan itu antara lain 
menyebarkan produk-produk KPK un¬ 
tuk pemberantasan korupsi. 

Bang Repot: Bagus, layak didu¬ 
kung, supaya mahasiswa punya lebih 
banyak lagi kegiatan positifnya. 
Apalagi dalam rangka memberantas 
korupsi dan memerangi koruptor. 

Sebuah bangunan di Desa Citeko, 
^Kecamatan Plered, Kabupaten Purwa¬ 


karta, Jawa Barat, dibakar massa, 22 
Mei lalu. Bangunan bekas pabrik gen¬ 
teng itu sedang direnovasi menjadi 
sekolah Yayasan Pendidikan Yadika. 
Namun, warga menduga bangunan itu 
akan dijadikan tempat ibadah. 

Bang Repot: Aparat kepolisian 
harus segera bertindak menangkap 
massa brutal itu. Mau dijadikan 
sekolah kek, rumah ibadah kek, 
memangnya kenapa? Kok nggak 
beradab banget sih? 

Dalam empat bulan terakhir selama 
Antasari Ashar memimpin KPK, 
lembaga ini berhasil menyelamatkan 
uang negara sebesar Rp 400 miliar. 
Dan sejak 2004 sampai sekarang 
sudah ada sekitar Rp 600 miliar uang 
negara yang dimasukkan KPK ke kas 
negara sebagai penghasilan kas 
negara bukan pajak. 

Bang Repot: Bagus, rakyat pasti 
mendukung. Maju terus, sikat 
semua koruptor, tak peduli pejabat 
atau elit politik. 

Kecelakaan seperti yang 
merenggut jiwa aktor dan politisi 
Sophan Sophiaan akibat jalan raya 
yang rusak menunjukkan pemerintah 
lalai menjalankan kewajibannya 
melindungi dan memberikan rasa 
aman kepada masyarakat. Untuk itu, 
keluarga korban dan masyarakat yang 
merasa dirugikan bisa mengajukan 
gugatan hukum kepada pemerintah. 

Bang Repot: Setuju, supaya 
pemerintah tidak main-main dengan 
rusaknya jalan di sana-sini. Supaya 
jangan sampai makin banyak korban 
yang jatuh gara-gara jalan-jalan 
berlubang dan lubang berjalan- 
jalan. 

Tender renovasi rumah dinas DPR 
di Kalibata, Jakarta Selatan, yang 
dianggarkan senilai Rp 105 miliar dan 
mulai dikerjakan April 2008 dinilai 
bermasalah. Informasi pers menye¬ 
butkan, ada dua persoalan terkait 
renovasi itu, yakni tender dimonopoli 


PT 6, rekanan salah satu BUMN dan 
telah terjadi penghambur-hamburan 
uang negara ratusan miliar rupiah, 
di mana renovasi belum berjalan, 
anggota DPR sudah mendapat uang 
sewa rumah sejak Januari 2008 
sebesar Rp 13 juta/orang dari total 
jumlah rumah 490 unit. 

Bang Repot: KPK harus segera 
bertindak. Usut tuntas kasus dugaan 
korupsi ini. Kalau perlu pemerintah 
bisa membatalkan proyek yang 
tidak urjen ini. Lagi krisis kok 
menghambur-hamburkan uang 
negara. Pikirin dong rakyat yang 
tidak punya rumah. 

Mantan Subernur DKI Jakarta 
Sutiyoso mengatakan perlu nyali luar 
biasa untuk menjadi pemimpin bangsa 
di masa mendatang. "Kalau tidak maka 
tidak bisa membenahi negeri berma¬ 
salah ini," katanya dalam dialog tokoh 
politik bersama mahasiswa di FKM 
UI, Depok, 16 Mei lalu. 

Bang Repot: Setuju Bang Yos. 
Tapi selain harus punya nyali, juga 
harus bersih diri dong. Supaya rak¬ 
yat Indonesia nggak malu dengan 
pemimpinnya. Kalau pemimpinnya 
bersih, kan rakyat juga i h kias 
dipimpin orang seperti itu. 

Sebanyak 12 anggota Panitia Khu¬ 
sus RUU Pemilihan Presiden (Pansus 
RUU Pilpres) DPR melancong ke Ar¬ 
gentina dan Brasil dengan alasan 
studi banding. Di antara mereka ada 
yang membawa pasangan, termasuk 
dua staf pansus yang memboyong 
istri masing-masing. Dari agenda 
kunjungan terlihat bahwa jadwal 
acara bebas jauh lebih banyak 
ketimbang studi banding itu sendiri. 

Bang Repot: Kalau sudah nggak 
punya rasa malu lagi, ya begitulah 
kelakuannya. Biasalah, mumpung 
sedang menjabat. Kapan lagi, ya 
nggak ya nggak? 
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HITS Gelar Seminar Sekolah Minggu: Mengajar dengan Gaya 
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Masih Kurang Hadiah? 


seminar yang dihadiri lebih dari 
2000 guru bidang studi agama 
kristiani dan guru Sekolah Minggu 
yang digelar di Auditorium "Dome 
of The Harvest", Lippo Karawaci, 
Tangerang, 26 April silam. 

Dalam seminar yang digelar oleh 
Harvest International Theological 
Seminary (HITS) bekerjasama de¬ 
ngan Yoshua Ministry dan World 
Teach ini mengusung tema "Tea- 
ching with Style". "Pada intina se¬ 
minar ini melatih para pengajar un¬ 
tuk menjadi seorang komunikator 
yang baik, tidak membuat bosan 
para pendengar dengan cara dan 
gaya mengajar yang menarik perha¬ 
tian. Hal ini hanya mungkin terjadi 
bila kepribadian dan metodologi 


penyampaian pengajaran diberda- 
yakan dengan adanya pemakaian 
gaya," kata penyelenggara. 

Pada kesempatan itu, pihak Yo¬ 
shua Ministry memberikan pema¬ 
paran data tentang fenomena 
kecanduan dan pemakaian narkoba 
di dalam diri para pelajar, khususnya 
anak-anak SD. Para guru disadarkan 
agar menyadari sungguh kenya¬ 
taan itu dan bersama-sama ber¬ 
upaya agar anak-anak didiknya ter¬ 
hindar dari bahaya narkoba yang 
telah memperhamba segenap 
lapisan usia ini. 

Hadir pula Pebimas Kristen 
Protestan Propinsi Banten Youke 
MA yang mensosialisasikan diber¬ 
lakukan peraturan pemerintah 
yang mengharuskan para guru 
agama untuk mendapatkan serti¬ 
fikasi SI sebagai persyaratan untuk 
mengajar di sekolah negeri. "Jadi 
bagi guru-guru yang belum men¬ 
dapatkan gelar SI, kami meminta 
inisiatifnya untuk melanjutkan stu¬ 
dinya di jenjang SI," katanya. Da¬ 
lam kaitan dengan itu, pihak HITS 
juga memaparkan kemudahan-ke¬ 
mudahan bila ingin belajar di HITS. 

Secara garis besar, seminar ini 
sebenarnya ingin mensosialisasikan 
buku "Teaching with Style" tulisan 
Dr. Bruce Wilkinson yang memapar¬ 
kan bag nana mengusir rasa bo¬ 
san dari ruang kelas atau pun dari 
semua lingkungan mengajar dan 
komunikasi. Tentu dengan me¬ 
ngedepankan sisi materi pemba¬ 
hasan yang selayaknya mudah di¬ 
cerna dan sesuai dengan kebutu¬ 
han dan dinamika hidup siswa serta 
gaya penyampaian yang sesuai. 

Seminar berlangsung meriah 
karena bersifat dialogis dan ditutup 
dengan door prize dari sponsor. 

Paul 


A DA satu musuh besar yang 
dapat menghambat proses 
belajar mengajar yang 
efektif yaitu rasa bosa. "Rasa bosan 
adalah penghalang nomor satu un¬ 
tuk belajar," tegas Vandy S. Heryan- 
drie, MA., pembicara tunggal dalam 
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F. Nefos Daeli MMR, Direktur Eksekutif Pelkesi 

Korupsi Menyebabkan Kemiskinan 


D ANA bantuan langsung 
tunai (BLT) untuk Juni- 
Agustus 2008 telah dige- 
lontorkan. Besarnya Rp 300 ribu 
per rumah tangga miskin. Ada pun 
jumlah sasaran 19,1 juta rumah 
tangga. Jumlah ini pun masih diper¬ 
debatkan karena memakai data 
lama. Mestinya jumlah yang men¬ 
dapatkan BLT lebih dari itu sebab 
makin banyak orang miskin. Dana 
yang dianggarkan untuk BLT 2008 
mencapai Rp 14 triliun. 

Menurut Direktur Eksekutif Per¬ 
sekutuan Pelayanan Kristen untuk 
Kesehatan di Indonesia (Pelkesi), 
F. Nefos Daeli MMR, kemiskinan ada 
kaitannya dengan pendapatan ma¬ 
syarakat. Juga, ada kaitannya 
dengan masalah akses untuk men¬ 
dapatkan pendidikan dan layanan 
kesehatan, lanjut lulusan Magister 
Manajemen Rumah Sakit Ilmu 
Kesehatan Masyarakat Universitas 
Gajah Mada Yogyakarta ini. Pria 
kelahiran Nias, September 1964 ini, 
menambahkan kemiskinan itu 
terkait kemampuan untuk menda¬ 
patkan hak-hak dasar manusia. 
Seperti apakah kemiskinan di In¬ 
donesia, berikut petikan wawan¬ 
cara dengan jemaat Gereja Kristen 
Jawa (GKJ) Manahan, Solo ini. 

Kondisi masyarakat miskin 
sa'at ini seperti apa? 

Semakin terpuruk. Ini dapat dili¬ 
hat dari banyaknya orang yang antri 
untuk mendapatkan sembako, 
baik berupa beras murah atau gra¬ 
tis. Juga, baru-baru ini adanya 
pembagian bantuan langsung 
tunai (BLT). Semua rakyat yang 
masuk kategori miskin, berlomba- 
lomba untuk mendapat uang Rp 
100 ribu per bulan itu. Padahal, duit 
Rp 100 ribu saat ini tak seberapa 
nilainya. Tapi orang berebutan 
untuk itu. Kedua, angka kesakitan 
semakin tinggi baik di desa 
maupun di kota. Mulai dari diare 
yang disebabkan sanitasi lingku¬ 
ngan. Pun, kesempatan untuk 
memperoleh asupan makanan 
bergizi. Jangan pula kita langsung 
menyalahkan orang tua yang tidak 
bisa memberikan makanan bergizi 
pada anaknya. Karena, memang, 
mereka tak punya uang untuk itu. 
Bilapun ada uang yang didapatkan 
dengan banting tulang itu, belum 
tentu mencukupi untuk membeli 


kebutuhan dasar itu. Selain itu, 
pendidikan. Saya pikir, angka buta 
huruf di negara ini masih tinggi. 
Padahal syarat untuk majunya 
bangsa itu melalui pendidikan. 

Penyebabnya? 

Ada dua penyebabnya. Per¬ 
tama, kemiskinan yang disebabkan 
secara struktural. Struktural itu 
terkait dengan kebijakan-kebija¬ 
kan yang tidak berpihak kepada 
rakyat miskin. Padahal, sebetulnya, 
ada semangat rakyat miskin untuk 
bekerja, berusaha dan berbuat 
lebih baik ke depan. Tetapi, sistem 
kebijakan yang ada, tidak mem¬ 
bantu mereka untuk meraih itu. 
Kedua, kemiskinan karena force 
major. Contohnya, bencana alam 
berkepanjangan menyebabkan 
gagal panen. 

Jadi ada kaitannya dengan 
kebijakan pemerintah? 

Jelas sekali. Juga, tidak terlepas 
dari budaya kita. Misalnya kini ha¬ 
nya segelintir orang yang me¬ 
nguasai begitu banyak lahan. 
Sementara mayoritas masyarakat 
tidak mempunyai lahan. Sebab itu, 
mereka tidak dapat berbuat apa- 
apa. Akhirnya, yang tidak mampu 
itu menjadi buruh. Dan kita tahu 
buruh itu sistem pengupahannya 
masih belum mencukupi kesejah¬ 
teraan mereka. Bahkan, dibayar 
sangat murah sekali. 

Apakah ada semacam kepa¬ 
srahan atau nrimo nasib ke¬ 
miskinan itu? 

Saya pikir tidak. Karena naluri 
manusia untuk bertahan hidup itu 
cukup besar. Mereka tidak ber¬ 
untung disebabkan kebijakan sis¬ 
tem yang ada belum mendukung, 
misalnya. Akibatnya, mereka tak 
mendapatkan itu. Atau, katakan¬ 
lah, sistem kebijakan itu belum 
berpihak kepada mereka. Se¬ 
hingga mereka belum bisa masuk 
dalam sistem itu. 

Bagaimana nasib orang mis¬ 
kin di era perdagangan bebas 
tahun 2010 nanti? 

Ketika era itu datang, maka 
tidak lagi dikenal batas-batas do¬ 
main tertentu. Akan ada persai¬ 
ngan. Persoalannya, mampukah 
kita menghadapi persaingan itu? 


Jika untuk memenuhi 
kebutuhan pokok saja 
sulit, bagaimana mau 
bersaing. 

Bagaimana meng¬ 
hadapi persaingan 
itu? 

Dari sisi pendidikan, mi¬ 
salnya, dia harus memiliki 
keahlian, pengetahuan 
yang memadai. Juga, 
mereka yang berprestasi, 
selayaknya, diberikan re- 
ward (penghargaan). 
Mengapa? Agar budaya 
koruptif itu tidak dijadikan 
pilihan lantaran tidak 
adanya penghargaan bagi 
orang yang telah bekerja 
profesional. Begitupun, 
akses informasi terkait 
persaingan, contohnya. 

Bukan justru informasi 
yang dipertontonkan ten¬ 
tang kekerasan dan eks¬ 
ploitasi seksualitas. Dan 
ketika mereka tak miliki 
itu, maka mereka tidak 
akan berdaya. Selain itu, 
dalam kompetisi, peluang- 
peluang baru mesti dicari. 

Jangan menunggu pe¬ 
luang datang. Jadi, tam¬ 
paknya, kita belum siap 
untuk bersaing. 

Apakah kemiskinan 
itu bisa diberantas 
sampai pada titik nol 
atau hanya dikurangi? 

Kalau ada usaha serius, mestinya 
bisa. Negara lain, semisal Malaysia 
dan Singapura saja bisa kok. Boleh 
saja, ada execuse bahwa kemis¬ 
kinan itu dapat diberantas karena 
jumlah penduduk mereka lebih 
sedikit. Tapi ingat, bahwa jumlah 
penduduk yang banyak, sebetul¬ 
nya, memiliki potensi sumber daya 
manusia yang dapat dikembang¬ 
kan untuk bersaing dengan baik. 
Mengapa di negara maju orang- 
orang dapat berkompetisi dengan 
baik? Karena sistem yang dibangun 
bagus. Dan tidak cukup ketika kita 
mengatakan bahwa dua puluh 
tahun ke depan negara kita akan 
begini dan begitu. Tetapi, per¬ 
buatan menuju ke arah itu tidak 
kelihatan. Jadi semacam angin 
surga saja. 



Kepedulian gereja terhadap 
kemiskinan? 

Gereja memang mesti peduli ter¬ 
hadap kemiskinan. Sebab itu telah 
menjadi tugas diakonia gereja. Per¬ 
soalannya yakni bagaimana gereja- 
gereja dapat mengelaborasi stra¬ 
tegi atau tugas itu ke dalam hal 
yang praktis. Contoh sederhana 
adalah kesehatan. Ada yang me¬ 
ngatakan "jemaat dilarang sakit ka¬ 
rena berobat itu mahal". Perta¬ 
nyaannya adalah sejauh mana 
gereja peduli terhadap jemaatnya 
yang sakit? Apakah gereja hanya 
cukup berdoa? Menurut saya, ge¬ 
reja harus mengupayakan dan 
memfasilitasi bagaimana supaya 
jemaat menjadi lebih baik. Nah, 
untuk menuju arah itu, kita masih 
lemah sekali. Kita baru sebatas me¬ 


nyuarakan suara kenabian. Pun, un¬ 
tuk mengadvokasi perubahan- 
perubahan yang menuju ke arah 
itu, kita masih kurang pada tataran 
praktikal. Pokok-pokok pikiran itu 
banyak sekali tetapi bagaimana itu 
diterjemahkan masih lemah sekali. 
Itu lemahnya kita, termasuk lem¬ 
baga pelayanan Kristen. Dan yang 
tak kalah penting, kita mesti punya 
jejaring kuat. 

Sepakatkah jika kemiskinan 
dijadikan musuh bersama? 

Saya sangat setuju sekali. Tapi 
sekali lagi harus dielaborasi kemis¬ 
kinan itu. Dilihat lagi apa fakta di 
balik itu. Contohnya terkait koruptif 
itu bisa dijadikan musuh bersama, 
Karena korupsi itu menyebabkan 
kemiskinan. &VictorR. Ambarita 
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KEKUDUSAN 

Pdt. Robert R. Siahaan. M.Div. 



K EKUDUSAN adalah karakter 
moral Allah yang 
mengakibatkan segala kebe¬ 
radaan dan tindakan-Nya selalu be¬ 
nar, baik dan sempurna. Allah ada¬ 
lah pemilik kekudusan dan satu- 
satunya yang mutlak kudus tanpa 
cacat, tanpa salah. Allah sendiri 
yang menyatakan diri-Nya kudus 
dan memerintahkan supaya umat 
kepunyaan-Nya hidup dalam keku¬ 
dusan, seperti yang tertulis di da¬ 
lam Imamat 20: 26 "Kuduslah 
kamu bagi-Ku, sebab Aku ini, TU¬ 
HAN, kudus dan Aku telah memi¬ 
sahkan kamu dari bangsa-bangsa 
lain, supaya kamu menjadi milik- 
Ku." Kata kudus berasal dari bahasa 
ibrani qadosh yang berarti dipi¬ 
sahkan atau dikhususkan. Ayat di 
atas jelas menggambarkan makna 
kata <7,?d9s/7/kudus sebagaimana 
Allah memisahkan dan mengkhu¬ 
suskan umat-Nya dari bangsa lain 
(baca lPet 1:14-16). 

Kekudusan Allah berarti di dalam 
diri-Nya tidak ada kecemaran dan 
kebersalahan secara mutlak. Keku¬ 
dusan Allah juga tidak mungkin 
berubah dan tidak bisa tercemar 
oleh apa pun. Allah selalu adil dan 
sempurna dalam segala perbuatan 
dan keputusan-Nya, sehingga tidak 
mungkin ada keputusan dan tinda¬ 
kan salah yang dilakukan Allah ter¬ 
hadap orang Kristen atau terhadap 
dunia ini (Ulangan. 32:3-4). Jadi sa¬ 
ngatlah keliru kalau orang Kristen 
mempersalahkan Allah dan menga¬ 
takan Ia tidak adil atas suatu peris¬ 
tiwa buruk dalam hidupnya, keluar¬ 
ganya, pekerjaannya, studinya, 
dsb. Kesalahan tidak pernah terjadi 
pada pihak Allah, kesalahan selalu 
terjadi pada manusia, karena ma¬ 
nusia memiliki banyak kekurangan 
dan keterbatasan terutama karena 
manusia telah jatuh dalam dosa. 

Kudus, kudus, kudus 

"Dan mereka berseru seorang 
kepada seorang, katanya: "Kudus, 
kudus, kuduslah TUHAN semesta 
alam, seluruh bumi penuh kemu- 
liaan-Nya!" (Yesaya 6:3). Kata "ku¬ 
dus" adalah satu-satunya atribut 
Allah yang disebutkan langsung 
tiga kali berturut-turut di dalam Al¬ 
kitab, Alkitab tidak pernah menulis¬ 
kan Allah kasih, kasih, kasih; atau 
kuasa, kuasa, kuasa; atau besar, 
besar, besar, dsb. Alkitab menulis¬ 
kan satu sifat Allah berturut-turut 
tiga kali hanya satu kali yaitu ku¬ 
dus, kudus, kuduslah Allah semesta 
alam. Pengulangan tiga kali me¬ 
nunjukkan penekanan dan pene¬ 
gasan yang sangat penting, para 
malaikat menyerukan Allah kudus, 
kudus, kudus. 

Yesaya begitu ketakutan dan 
berkata akan binasa ketika menya¬ 
dari bahwa ia sedang menyaksikan 
Allah sang Raja semesta alam dike¬ 
lilingi para Serafim. Yesaya sadar ia 
orang berdosa dan tahu bahwa 
manusia tidak boleh dan tidak layak 
melihat wajah Allah, namun Allah 
sendiri yang menyatakan pengliha¬ 
tan itu dan Allah ingin mengutus 
Yesaya untuk memberitakan fir- 
man-Nya. Kekudusan adalah kemu¬ 
liaan Allah, ketika manusia jatuh 
dalam dosa dikatakan bahwa ma¬ 
nusia telah kehilangan kemuliaan 
Allah (Roma 3: 23), dengan kata 
lain manusia telah kehilangan 
kekudusan Allah. Oleh karena itulah 



setelah ditebus dan dikuduskan 
oleh kematian Kristus, Allah me¬ 
nuntut kekudusan umat-Nya un¬ 
tuk dapat bersekutu dan bergaul 
dengan-Nya. Orang Kristen tidak 
bisa bersekutu dengan Allah tanpa 
kekudusan. Ucapan bahagia Tuhan 
Yesus menegaskan hal ini "Berba¬ 
hagialah orang yang suci hatinya, 
karena mereka akan melihat Allah" 
(Matius 5:8; bd. Mazmur 24:3-5). 

Kekudusan Allah menuntut ke¬ 
sucian hidup, kejujuran, ke¬ 
tulusan, kerendahan hati dan 
rasa hormat yang tertinggi 
dari setiap orang Kristen 
yang mau memuji, menyem¬ 
bah dan melayani Dia. Se¬ 
hingga begitu penting dan 
sela-yaknya setiap orang 
Kristen selalu menyanyikan 
dan menyerukan "kudus, 
kudus, kuduslah Allah" di 
dalam hidupnya hingga 
menggerakkan ketaatan 
untuk hidup dalam keku¬ 
dusan yang Allah inginkan. 

Kekudusan Allah dan 
murka Allah 

Sifat kekudusan Allah ju¬ 
ga yang menyebabkan 
mengapa Ia harus menja¬ 
tuhkan hukuman kepada 
manusia yang telah jatuh 
dalam dosa. Kemarahan Al¬ 
lah muncul saat Adam dan 
Hawa tidak menaati perin¬ 
tah Allah agar mereka ja¬ 
ngan menyentuh atau me¬ 
makan buah pohon pe¬ 
ngetahuan tentang yang 
baik dan yang jahat (Kej 
2:17). Murka Allah dinya¬ 
takan dalam bentuk kutu¬ 
kan dan hukuman: Lalu 
firman-Nya kepada manu¬ 
sia itu: "Karena engkau 
mendengarkan perkataan 
isterimu dan memakan dari 
buah pohon, yang telah 
Kuperintahkan kepadamu: 

Jangan makan dari pada¬ 
nya, maka terkutuklah ta¬ 
nah karena engkau; dengan ber- 
susah payah engkau akan mencari 
rezekimu dari tanah seumur hidup¬ 
mu: semak duri dan rumput duri 
yang akan dihasilkannya bagimu, 
dan tumbuh-tumbuhan di padang 
akan menjadi makananmu; dengan 
berpeluh engkau akan mencari ma¬ 
kananmu, sampai engkau kembali 
lagi menjadi tanah, karena dari situ¬ 
lah engkau diambil; sebab engkau 
debu dan engkau akan kembali 
menjadi debu (Kej 3:17-19). 

Murka dan amarah Allah yang 
luar biasa terlihat dari hukuman Al¬ 
lah atas dosa manusia begitu dah¬ 
syat dan berdampak pada seluruh 
kehidupan di alam semesta dan 
berakhir dengan kematian manusia. 
Allah tidak bisa menerima segala 
bentuk pelanggaran terhadap 
perintah-Nya, pelanggaran terha¬ 
dap firman Allah adalah ketidak- 
taatan kepada-Nya, dan itu adalah 
dosa. Dosa tidak terjadi jika manu¬ 
sia menaati firman Allah, dosa ter¬ 
jadi ketika manusia mengabaikan 
dan melanggar perintah Allah dan 
menggantikannya dengan perbua¬ 
tan dosa. Arti kekudusan Allah bu¬ 
kan sekadar ketiadaan dosa di 
dalam diri-Nya atau ketidakbersa- 
lahan Allah, kekudusan Allah mu¬ 
tlak bertolak belakang de-ngan 


dosa. Sehingga setiap pe¬ 
langgaran dosa ye 
dilakukan oleh 
anak-anak 
Tuhan 


Alkitab menggambarkan 
cara gamblang ba¬ 
gaimana Allah 
begitu serius 
dan 


bahkan dosa yang dilakukan oleh 
manusia di muka bumi ini akan 
mendatangkan murka Allah, sebab 
Allah tidak bisa melihat ketidak- 
sucian (Habakuk 1:13). Kitab Ye¬ 
saya dan kitab-kitab lain di seluruh 


sangat murka atas dosa umat 
manusia dan Israel (Yesaya. 66:16; 
Mazmur 110:6). 

Sasaran kekudusan orang 
Kristen 


Sasaran utama kekudusan hidup 
orang Kristen adalah kekudusan Al¬ 
lah. Sekalipun manusia tidak mung¬ 
kin untuk mencapai level kualitas 
kekudusan Allah namun Allah me¬ 
merintahkan agar ank-anak Tuhan 
hidup kudus di dalam seluruh 
hidupnya: "tetapi hendaklah kamu 
menjadi kudus di dalam seluruh 
hidupmu sama seperti Dia yang 
kudus, yang telah memanggil ka¬ 
mu, sebab ada tertulis: Kudus¬ 
lah kamu, sebab Aku kudus" (1 
Petrus 1:15-16, Imamat 19:2; 
20:26). Kekudusan merupa¬ 
kan sifat mutlak yang diminta 
Allah dari hidup anak-anak- 
Nya. Kekudusan bukan 
sifat yang muncul secara 
natural di dalam diri orang 
Kristen. Semenjak jatuh 
dalam dosa manusia tidak 
memiliki lagi kekudusan. 
Yang ada hanya keberdo- 
saan yang senantiasa me¬ 
lahirkan dosa. Kekudusan 
lebih merupakan proses 
yang dijalani secara terus 
menerus daripada se¬ 
buah kepemilikan dan ke¬ 
kudusan hidup harus 
dipertahankan sekaligus 
ditumbuhkan dalam se¬ 
gala aspek kehidupan.. 

Kekudusan hidup anak- 
anak Tuhan harus men¬ 
jadi sesuatu yang riil di¬ 
praktekkan dalam semua 
sendi kehidupan ini. Hi¬ 
dup kudus menjadi se¬ 
suatu yang sangat indah 
ketika dipraktekkan di te¬ 
ngah dunia yang penuh 
dengan kecemaran dosa, 
dalam kehidupan keluar¬ 
ga, di kantor, di sekolah, 
di masyarakat, bahkan di 
tempat dan situasi di 
mana tidak ada orang 
lain. Hanya dengan per¬ 
tolongan Roh Kudus dan 
kehadiran Firman Allah 
yang diresponi dengan 
ketaatan dan kedisiplinan 
yang membuat orang Kristen 
mampu menjalani hidup dalam 
kekudusan.□ 


Penulis melayani di GSRI Kebayoran 
Baru dan Dosen di STTR1I. 


Public Lecture (Integrated Christian Studies) 

Iman Kristen dan Retorika 

Minggu, 1,8.15. 22 Juni 2008 
Pkl. 12.30-14.30 
R. Flamboyan • Jakarta Design Centre Lt. 6 
FREE (RSVP via SMS ke 08161117128) 


Certificate of Christian Leadership 

Wawasan Alkitab &Theologia dalam Konteks Postmodern 

Setiap hari Kamis (mulai 10 Juli 2008) • Pkl. 19.00-21.00 
Pro-lnt • Kompleks Perkantoran Puri Niaga Blok K7/IW 
Puri Kencana. Jakarta Barat (Sebelah Gedung Kawan Lama) 
(Informasi: www.rwfonline.org/ccl) 


ReformationalWorldview Chapel 

Eksposisi Alkitab tentang 
Akhir Zaman 

Setiap hari Minggu • Pkl. 15.00-17.00 
R. Flamboyan • Jakarta Design Center Lt. 6 


Friday Night Re-Wondering 

Joy of Learning for Renewing The Christian Life 

Human 2.0: Serupakah anda dengan Komputer? 
20 Juni 2008 • Pkl. 19.30-21.00 • Pro-lnt • FREE (RSVP) 


Pdt. Joshua Lie, Ph.D. (Cand.) 


S/' Reformational Worldview Foundation 

Bsaagam Where Worship and Learning Become One 


informasi & pendaftaran: 
ToniAfandi. MCS • 08161 117128 
tofan@rwfonline.org 

www.rwfonline.org 
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JADWAL KEBAKTIAN UMUM 

Gereja Kristus Rahmani Indonesia 
Jemaat Petra 


Jadwal Khotbah 

Pkl. 07.30 WIB 

Pkl. 10.00 WIB 

Mei ‘08 

18 

Pdt Christono Santoso 

Pdt Christono Santoso 

25 

Pdt Gunawan Tanu 

Pdt Gunawan Tanu 


01 

Pdt Paulus Kumia 

Pdt Paulus Kumia 


08 

Ev. Saleh Ali 

Pdt. Hilda Pelawi 

Juni ‘08 

15 

Pdt. Yung Tik Yuk 

Pdt. Yung Tik Yuk 


22 

Ev. Yusniar Napitupulu 

Ev. Yusniar Napitupulu 


~29~ 

Pdt Anthony Chang 

Pdt Anthony Chang 


06 

Pdt Paulus Kumia 

Pdt Paulus Kumia 

Juli ‘08 

13 

Ev. Saleh Ali 

Ev. Alex Nanlohy 

20 

Pdt. Lie Hwee Ling 

Pdt. Lje Hwee Ling 


27 

Pdt Gunawan Tanu 

Pdt Gunawan Tanu 


TEMPAT KEBAKTIAN 

Gedung Panin Lantai VI, Jl. Pecenongan No. 84 
Jakarta Pusat 


Gereja Kristen Baptist Jakarta 
Kelapa Gading 

Jl. Komplek Gading Bukit Indah Blok Q 23-26 
Kelapa Gading, Jakarta Utara 
Kelapa Gading Tlp.4585 2893, 4585 2894, Fax; 4585 2895 
“Murid Kristus yang Menjangkau, Memelihara, Membina dan Mengutus” 


Tanggal 

Waktu 

Pembicara 

Keterangan 

01 Juni 06 

07.30 

Pdt. Rendy A Chuang 

KebeMianUrnjTil(Marid^ 

10.00 

Pdt Rendy A Chuang 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

08 Juni 08 

07.30 

Pdt. Yakub Hosana 

KebakfenUmLml(Mandart>lrdonesia) 

10.00 

Pdt. Yakub Hosana 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

15 Juni 08 

07.30 

Pdt. Yohanes Liliek 

KebekianlJTiJTil(Mar^ 

10.00 

Pdt. Yohanes Liliek 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

22 Juni 08 

07.30 

Pdt. Yavantius Tulai 

KebakianUmLml(Marriari>lndcnesja) 

10.00 

Pdt. Yavantius Tulai 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

29 Juni 08 

07.30 

Pdt. Erwin Tantero 

KebakfenUmijTil(M^^ 

10.00 

Pdt. Erwin Tantero 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 


Kebaktian Sekolah Minggu setiap Minggu pkl 10.00 WIB dalam bahasa 
Indonesia dan Inggris, di lantai 2 GKBJ Kelapa Gading 
Kebaktian Remaja setiap Minggu pkl 10.00 WIB di lantai 3 GKBJ Kelapa Gading 
Kebaktian Pemuda setiap Sabtu pkl 15.00 WIB di lantai 3 GKBJ Kelapa Gading 
Persekutuan Doa Setiap Rabu minggu ke-3 pkl19.00 WIB dan setiap Sabtu pagi 
pkl 06.00 WIB 


YEHUDA GOSPEL MINISTRY 
PIMPINAN : Ev. Drs. Yuda D. Mallool 

Sekretariat: Kelapa Gading Hypermall (KTC) Lt.2 Blok B Jl. Boulevard Barat Raya 
Kelapa Gadng 14240 (seberang MAKRO) Tefc.(Q21)Tefc. (021) 92 75 88 63 Fa* (021)45 851910 


KTC LT. 2 & MAL CIPUTRA LT.5 

JADWAL KEBAKTIAN MINGGU 

APRIL 2008 

TANGGAL 

WAKTU 

PEMBICARA 

KETERANGAN 

01 Juni 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 


PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

PDT DR ROMEOSAHERTTAN 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

CltRALAND 

PKL 16.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

08 Juni 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 


PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 18.30 

PDT. PAULUS SUPIT 

CITRALAND 

PKL. 16.00 

EV. DRS. YUDA D. MAILOOL 

15 Juni 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

PDT RIDWAN HUTABARAT 

PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

CITRALAND 

PKL. 16.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

22 Juni 

PKL. 07.30 

PDT. VETRIKUMASEH 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

PDT.VETRI KUMASEH 

PKL. 16.00 

PDTANDREASBURHANION 

PKL. 18.30 

EV. RUDY SALAM 

CITRALAND 

PKL. 16.00 

EV. RUDY SALAM 

29 Juni 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

PDT. 1R WAN HARTONO 

PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

CITRALAND 

PKL. 16.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 


PERSEKUTUAN DOA 

RP EL SHADDAI 

**CARILAH TUHAN MAKA KAMU AKAN HIDUP (AMOS 5:6) 

KEBAKTIAN SETIAP KAMIS, JAM 18.30 
GEDUNG PANIN BANK, LT 6. JL. PECENONGAN RAYA 84. 
JAKARTA PUSAT 

05 Juni 2008 PDT. JULIUS ANTHONY 
12 Juni 2008 PDT. JE AWONDATU 
19 Juni 2008 PDT. SAMSON HO (KALBAR) 
26 Juni 2008 Dr. ELISABETH SUBRATA 

03 JULI 2008 PDT. PENGKI ANDU 
10 JULI 2008 PDT. JE AWONDATU 
17 JULI 2008 EV. INDRI PARDEDE 
24 JULI 2008 PDT. ROBIN ONG 

DISERTAI KEBAKTIAN ANAK2 KAMIS CERIA 


SEKRETARIAT. TELP.: (021 j 7016 7680. 9288 3860 - FAX: |021J 560 0170 
BCA Cab. Utama Pasar Baru AC. 002-303-1717 a.n. PD. EL Shaddai 
AC. 284-300-2277 a.n. PD. EL Shaddai 
AC. 284-1J 0-3397 a.n. Caroline - Diakonia 



GEREJA ISA ALMASIH 

Jemaat Pegangsaan 

Jl. Pegangsaan Timur 19A - Cikini 

Telp. 3142700, 3141022, 


Ikutilah Family Camp, 11-12 Juli 2008 di Jambu Luwuk Tapos, 
Pembicara : Pdt. Hilda Pelawi, Pdt. Rubin Ong, 

Pdt. Nathanael Makarawung, Pdm. Suryadi 


Bagi Anda 
yang ingin 
memasang jadwal 
ibadah gereja Anda, 
silakan menghubungi 
bagian iklan 
REFORMATA 
Jl. Salemba Raya 24B, 
Jakarta Pusat 
Telp: 021-3924229, 
HP: 0811991086 
Fax:(021) 3148543 


Gembala Sidang : Pdt. Gunawan Hartono, MA 

Tanggal 

Waktu 

Pembicara 

Keterangan 

18 Mei 

Pkl 07.30 

Bp. Gunawan Santoso 

Ibadah Raya 

Pkl 17.00 

Pdt. Ronny Sujak 

25 Mei 

Pkl 07.30 

R± Yohan Had Pra/itno 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

(Semarang) 

01 Juni 

Pkl 07.30 

Bp. Paulus Bambang 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Ftit Johan Lumoindong 

08 Juni 

Pkl 07.30 

Pdt Pramono Limanto 

Ibadah Raya dan 

Pkl 18.00 

Pdt Markus T Suryanto 

Perjamuan Kudus 


CBC 

CBC RAJAWALI 


JADWAL IBADAH SABAT HARI KETUJUH 

Wisma Dharmala Sakti, Nilakandi Room 

Jalan Sudirman - Jakarta Pusat 
Pendiri/Gembala: Pdt. Danny Kastanya 

Sabtu, 09.30 s.d 11.30 

TANGGAL 

FIRMAN TUHAN 

PENDALAMAN ALKITAB 

JUNI 2008 

07 

Pdt. Danny Kastanya 

Pdtp. Daniel Frans 

14 

Pdt. Harry Sanosa 

Pdt. Danny Kastanya 

21 

Pdt. Gibson Sibarani 

Pdt. Danny Kastanya 

28 

Pdt. Danny Kastanya 

Pdtp. Abraham Sumarauw 

CHRISTIAN BROTHERHOOD CHURCH (CBC) 

(Jemaat Persaudaraan Kristen) 

021-93046908,021-98276179,081808106580 

Email; cbc_rajawali@yahoo.co.id 


JADWAL KEBAKTIAN 
TENGAH MINGGU 
JEMAAT ANTIOKHIA 


Persekutuan Oikumene 

Setiap Hari Rabu 
Pkl 12.00-13.00 WIB 

04 Juni 2008 

Pembicara: 


Antiokhia Ladies Fellowship 

Setiap Hari Kamis 
Pkl 11.00-13.00 WIB 

05 Juni 2008 

Pembicara: 


Antiokhia Youth Fellowship 

Setiap Hari Sabtu 
Pkl 18.00-20.00 WIB 

07 Juni 2008 

Pembicara: 


Tempat: 

WISMA BERSAMA Lt.2, 
Jin. Salemba Raya 24B 
Jakarta Pusat 
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berbogoi jenis tos alkitab 


dan ratusan jenis gift menoaion lainnya! 

etfcork 

3 r t & gifl 

marketing/onlef: d_iconic@yahoo.coni. 
telp : (021) 600 8778,6018945. 
fa* (021) 829 0156 

product lis t: wvw.metanoiapuhlishing.com 
contact person: Lidya (021) 98810103 
Vanny (021) 94184130 


great 


34 toko yong menakjubkan ^ i sel 




books! 


nesia! 


metakhh 


PUBUSH1NG & BOOKSTORE 


„ixj«v,/-N,n J 1 - Gunung Sahari XI 
E35ES3;oomD!eks Speed Plaza 
Blok B/23 Jakarta 10720 
Telp: (021) 6008776; Foc (021) 6290156 
email: into@metanoiapublishing.com 
www.metanoiapubJishing.com 


Speed Plaza (021-6008776), Grcenvillc Maizonette (021-5656290). Megamall Pk.it (021-66603147), Gajah Mada Plaza (021-6385*741), Gotden T~ly (021^1478^ Harco P^r Baru (021-3452160), Mal Kelapa Gading 3 (021^585384). Cibubur (021- 
8440846). Mal Depok(021-7753909), BandungTradeCenter(022-6126693), BogorTradeMali(0251-8401145).BekasiTradeCent8r(021-88358955).PondokIndah(021-75927686) 

Lombok. Mangkunegara-Palembang. Medan Piaza. Perth-Australia. 
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Senggang 


new look! 


S ANDRA Angelia, cucu Gembala Sidang Gereja Bethany Surabaya Pdt. Abraham 
Alex Tanuseputra, dinobatkan sebagai Miss Indonesia 2008 dalam Malam Puncak 
Miss Indonesia 2008 di Cendrawasih Room Jakarta Convention Center yang digelar 
pada Selasa (13/5) silam setelah menyisihkan 32 finalis lainnya. 

Putri pasangan pendeta Yusak Hadisiswantoro dan Hanna Asti Tanuseputra ini 
sebelumnya masuk ke babak tiga besar bersama finalis asal Maluku, Kartika Indah Pelapory 
dan Pris Priscilla Yvonne Supit dari Sulawesi Utara. Gadis lulusan SI Arsitektur dari Univer- 
sity of Western Australia, Perth ini, meraih predikat Miss Indonesia 2008 setelah menjawab 
pertanyaan presenter Tantowi Yahya tentang prioritas perbaikan yang dilakukannya jika 
menjadi pemimpin Indonesia. "Saya akan membenahi hukum dengan menertibkan 
masyarakat agar taat hukum dan membenahi sektor pendidikan dengan membebaskan 
biaya sekolah, sehingga anak-anak, khususnya mereka yang tidak mampu mendapatkan 
kesempatan mengeyam pendidikan," kata dara 22 tahun kelahiran Surabaya 11 Mei 1986. 

Penggemar makan tempe goreng, kerupuk serta penggemar musik jazz ini terpilih 
setelah berhadapan dengan enam dewan juri penentu yakni Liliana Hary Tanoesoedibjo 
(ahli mode), Martha Tilaar (pebisnis kosmetika Indonesia), Yuddy Chrisnandi (anggota 
Komisi I DPR), Peter F Saerang (penata rambut), Imelda Fransisca (Miss Indonesia 2005), 
Harry Darsono (perancang busana), dan Darwis Triadi (fotografer). 

"Kemenangan ini untuk semua teman-teman, keluarga dan bangsa ini. Saya merasa 
sangat bahagia bisa terpilih," katanya sesaat setelah dinobatkan. Ia menambahkan, 
kemenangan ini merupakan semangat agar selama satu tahun ke depan bisa menjadi 
Miss Indonesia yang terbaik dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. "Saya ingin menjadi 
yang paling baik dan menjadi perempuan teladan bagi perempuan Indonesia," ujarnya. 

Prestasi yang diraihnya itu, tentu saja membanggakan kedua orang tua gadis yang 
sejak usia 13 tahun atau sejak SMP bermukim di Australia ini. Menurut ayahnya, Sandra 
sangat dekat dengan ibunya. "Dia bilang bahwa dia sangat percaya akan adagium klasik 
bahwa surga berada di bawah telapak kaki ibu. Dan dia juga mengatakan bahwa hal itu 
sudah dia temukan dalam diri ibunya," tuturnya. 

Selain mandiri, Sandra selalu mengandalkan Tuhan. "Memang, yang aku dapatkan 
dalam hidup ini sungguh ajaib. Mungkin ada persoalan, tapi semuanya dapat kulalui bersama 
dia," katanya sembari menambahkan, semua persoalan yang dihadapi dengan berani 
niscaya membuat pribadi kita menjadi lebih kuat. 

Anggapan bahwa anak Tuhan tidak boleh ke "dunia" sebab nanti akan dipengaruhi 
oleh "dunia", ditepisnya dengan tegas. "Kita justru harus berada di dunia untuk menjadi 
terang di market place" katanya, Lidya Watimena 
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Gugatan Rp 6,3 Triliun 
Hanya Main-mainP 

An An Sylviana, SH, MBL* 


PERSETERUAN rumah tangga—yang bahkan sedang menuju jurang perceraian—antara penyanyi 
Maia Destianty dengan suaminya Dhani Ahmad semakin seru. Seorang bapak-bapak berinisial BR dituding 
berselingkuh dengan Maia. Kehadiran orang ketiga inilah yang disebut-sebut memicu pertengkaran 
pasangan artis itu, sampai terancam bercerai. Seperti diduga, "perang" saling tuding pun terjadi. BR 
dikatakan menggugat Ahmad dengan ganti rugi material dan imaterial sebesar Rp 6,3 triliun. 

Peristiwa gugat-menggugat adalah hal biasa dalam hukum, namun menurut saya jumlahnya sering 
tidak realistis. Misalnya, dengan tuduhan mencemarkan nama baik, seseorang yang "miskin" bisa 
digugat sebesar miliaran rupiah, padahal nilai asetnya saja sangat jauh dari jumlah itu. Saya jadi 
berpikir, apakah gugat-menggugat ini hanya sandiwara hukum? Apa kelanjutan proses gugat-menggugat 
ini? Pernahkah gugatan perdata sebesar miliaran rupiah dikabulkan pengadilan di negara kita? 
Stephanus Birong 
Cikarang, Jawa Barat 


S DR. Stephanus yang 
terkasih... Gugatan 
semacam itu dalam hukum 
dikenal sebagai gugatan "perbua¬ 
tan melanggar hukum", sebagai¬ 
mana dimaksud dalam Pasal 1365 
KUHPerdata yang berbunyi seba¬ 
gai berikut: "Tiapperbuatan yang 


melanggar hukum dan membawa 
kerugian kepada orang iain, mewa¬ 
jibkan orang yang menimbulkan 
kerugian itu karena kesalahannya 
untuk mengganti kerugian 
tersebut." 

Ganti rugi menurut hukum dapat 
berupa ganti rugi material dan 


ganti rugi immaterial. Ganti rugi 
material adalah tuntutan ganti rugi 
yang nyata-nyata dialami oleh yang 
dirugikan dan dapat dibuktikan 
secara nyata pula dengan alat-alat 
bukti yang berupa: bukti surat; 
bukti saksi; sangka; pengakuan; 
dan sumpah. Sedangkan dalam 



Ahmad Dhani dan Maia 


menilai jumlah ganti rugi immate¬ 
rial karena penghinaan perlu ditin¬ 
jau kedudukan kemasyarakatan dari 
pada yang dihina (Yurisprudensi MA 
No. 169 K/Sip/1974 tanggal 7-10- 
1976). 

Soal besarnya ganti rugi pada 
hakekatnya lebih merupakan soal 
kelayakan dan kepatutan, yang 
tidak dapat didekati dengan suatu 
ukuran (Yurisprudensi MA 
No. 1226 K/Sip/1973 tanggal 13- 
4-1978). Gugatan ganti rugi per¬ 
buatan melawan hukum mence¬ 
markan nama baik dapat dikabul¬ 
kan sebesar yang oleh Mahkamah 
Agung dianggap patut serta adil 
dengan meminta Tergugat untuk 
memuat iklan permohonan maaf 


dalam surat kabar (Yurisprudensi 
MA No. 1265 K/Pdt/1984 tanggal 
15-5-1987). 

Dengan demikian jelas masalah 
ganti rugi immaterial adalah seba¬ 
gaimana dimaksud dalam yurispru- 
densi-yurisprudensi tersebut di 
atas, dan dari yurisprudensi yang 
pernah saya baca, saya belum per¬ 
nah menemukan ganti rugi imma¬ 
terial yang dikabulkan yang nilainya 
hingga miliaran rupiah sebagaimana 
yang Saudara maksudkan. 

Demikian penjelasan dari kami, 
semoga bermanfaat. □ 


*Managing Partner pada kantor 
Advokat & Pengacara 
An An Sylviana & Rekan 


Hikayat 



D EMO atau unjuk rasa mulai 
akrab bagi masyarakat In 
donesia di awal-awal masa 
reformasi. Aksi demo kala itu ber¬ 
tujuan menuntut dilakukannya 
pembaharuan atas beberapa as¬ 
pek, utamanya kepemimpinan na¬ 
sional. Dalam keputusasaan di 
tengah kesulitan perekonomian 
waktu itu, banyak rakyat mem¬ 
perkirakan bahwa dengan direfor- 


masinya pemerintah maka segala 
persoalan bangsa akan tuntas: ko¬ 
rupsi tidak ada, perekonomian se¬ 
hat, pengangguran nihil, barang- 
barang kebutuhan rakyat melim¬ 
pah dan harganya murah, pendidi¬ 
kan mudah dan murah. Singkat 
kata, negara makmur aman tente¬ 
ram sentosa, rakyat sejahtera. 

Namun sepuluh tahun kemudian 
harapan itu ternyata hanya mimpi. 



Demo 


Selama satu dekade perjalanan 
reformasi, di bawah kawalan em¬ 
pat presiden, kehidupan rakyat bu¬ 
kannya makin membaik. Bahkan 
hampir setiap hari berlangsung 
demo menuntut harga sembako 
dan BBM diturunkan, korupsi 
ditumpas, dan sebagainya. Di saat 
rakyat menjerit agar kelangsungan 
hidup mereka diperhatikan peme¬ 
rintah, situasi makin kisruh ketika 
ada kelompok yang ingin mencari 
kesempatan dalam kesempitan. Di 
saat rakyat berdemo agar peme¬ 
rintah memperhatikan 
kehidupan rakyat, ke¬ 
lompok ini juga giat ber¬ 
demo agar negara ini di¬ 
atur dan dikelola berda¬ 
sarkan prinsip ajaran aga¬ 
ma. Naif sekali, bukan¬ 
nya berjuang bersama 
seluruh rakyat yang me¬ 
mang sudah ditakdirkan 
pluralistik untuk menuju 
masa depan yang gemi¬ 
lang, malah maunya mun¬ 
dur ke abad-abad silam. 

Demo telah menjadi bagian 
hidup rakyat. Bahkan disinyalir 
demo telah menjadi mata pencaha¬ 
rian bagi beberapa orang. Kemung¬ 
kinan ini bisa terjadi karena ada 
pihak yang mau membayar orang- 
orang untuk melakukan aksi unjuk 
rasa. Tujuannya apa lagi ka-lau 
tidak membuat situasi makin ru¬ 
nyam. Dan dalam situasi chaos itu 
mereka berharap punya kesempa¬ 
tan untuk mendapatkan keun¬ 
tungan. Maka sudah tidak lucu lagi 
jika misalnya ada pendemo bayaran 
yang dengan gagah mengusung 
spanduk berisi tulisan yang dia sen¬ 
diri tidak paham maksudnya. Per¬ 
nah ada orang tua yang dengan se¬ 
mangat membara membentangkan 
spanduk tapi dalam posisi terbalik. 
Belakangan ketahuan bapak tua ini 
ternyata buta huruf. 

Keputusan pemerintah menaik¬ 


kan (lagi) harga BBM mulai bulan 
Mei 2008 ini, terang saja disambut 
aksi demo di hampir seluruh pelo¬ 
sok negeri. Di mana-mana maha¬ 
siswa, pelajar, ibu-ibu rumah tang¬ 
ga, pedagang, sopir angkutan 
umum, dan berbagai komponen 
bangsa lainnya, saban hari berunjuk 
rasa mendesak pemerintah SBY- 
MJK untuk tidak menaikkan harga 
BBM. 

Selalu ada yang luar biasa. Di an¬ 
tara rakyat kecil yang sedang frus¬ 
trasi itu, masih ada yang berpikir 


kreatif membawa spanduk bertulis- 
kan: "Sulit BBM Ya...Maka Jalan 
Kakilah". Maksud pelesetan inisial itu 
tentu menyindir SBY-MJK yang 
tampaknya kurang "profesional" 
dalam menyejahterakan rakyat 
kecil. Pasalnya, di era ini bukan ha¬ 
nya BBM yang sulit didapat, bahan 
bakar gas juga mulai langka. Tentu 
tidak salah jika ada rakyat yang 
mulai was-was jangan-jangan suatu 
ketika nanti bahan kebutuhan po¬ 
kok lain juga makin sulit ditemukan. 

Mahasiswa hampir selalu menjadi 
pelaku utama aksi demo. Jika ada 
keputusan pemerintah yang me¬ 
reka nilai memberatkan kehidupan 
rakyat, mereka rela meninggalkan 
kampus untuk turun ke jalan, ber¬ 
pawai, berorasi mendesak peme¬ 
rintah membatalkan keputusan 
"aneh" tersebut. Namun patut 
disayangkan jika aksi itu sering 


dilakukan dengan cara-cara yang 
sama sekali tidak intelek. Misalnya 
menggoyang-goyang pintu pagar 
kantor instansi yang didemo sam¬ 
pai rusak. Membakar ban bekas di 
jalan umum tidak hanya membuat 
lalu lintas macet, namun juga me¬ 
nimbulkan polusi. Belum puas de¬ 
ngan menciptakan polusi, mereka 
pun menantang polisi. Bentrok aia 
anak-anak kecil pun berlangsung lucu. 

Aksi demo akhir-akhir ini sudah 
sering dipandang sinis oleh rakyat. 
Selain terkesan hanya menciptakan 
masalah, banyak peserta demo 
yang sepertinya menganggap aksi 
itu sebagai piknik. Di saat-saat ter¬ 
tentu atau di lokasi tertentu bebe¬ 
rapa di antara mereka sengaja me¬ 
ngatur gaya lalu dipotret sesama 
rekan dengan kamera digital. Jika 
merasa sedang dibidik oleh kamera- 
men televisi, ada pula pelaku demo 
yang berpura-pura tampil galak dan 
bersemangat dalam mem¬ 
perjuangkan aspirasi rakyat. 
"Siapa tahu dengan cara 
seperti itu suatu saat nanti 
saya diangkat menjadi 
menteri," demikian alasan 
seorang mahasiswa yang 
akhir-akhir ini justru lebih 
rajin berdemo di mana saja, 
daripada kuliah di kampus. 

Lain lagi aksi demo tea- 
trikal sekelompok maha¬ 
siswa di Semarang, pada 17 
Mei 2008 lalu, menuntut 
pembatalan kenaikan harga BBM. 
Sambil menya-nyikan lagu Indone¬ 
sia Raya, mereka memberi hormat 
pada sesosok "jenazah" yang pada 
bagian kepalanya ditaruh potret 
wajah seekor monyet. Entah siapa 
yang dimaksudkan dengan monyet 
itu, hanya merekalah yang tahu. 
Beberapa waktu lalu di Jakarta, per¬ 
nah pula sekelompok mahasiswa 
mendatangi kebun binatang untuk 
mengadu pada monyet-monyet. 
Alasan para generasi muda harapan 
bangsa ini, karena tidak ada lagi 
pemimpin bangsa dan wakil rakyat 
yang peduli pada nasib rakyat. Lucu, 
sekaligus menyedihkan. Siapa gila 
siapa waras, jadi sulit dibedakan. 

Dan jika nanti kehidupan makin 
sulit menyusul kenaikan harga BBM, 
semoga saja tidak banyak rakyat 
atau mahasiswa yang bertingkah 
laku makin "aneh".Q 
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Konsult' 



Pemimpin Agama Jang 

Partai PolitP 



Bapak, saya mau bertanya tentang Kristen dan parpol. 1) 
Setujukah Bapak kalau orang Kristen terlibat dalam parpol? 2) 
Setujukah Bapak kalau orang Kristen terlibat dalam parpol Kristen 
(mendukung parpol Kristen)? Kalau tidak, media apa yang paling 
tepat untuk menyuarakan aspirasi politik? 3) Menurut Bapak apakah 
politisi Kristen telah menunjukkan moral Kristen? 4) Belakangan ini 
banyak politikus Kristen terlibat dalam korupsi. Bagaimana tanggapan 
Bapak tentang hal tersebut? 

Davids SUitonga 

<davids_alkenaJa3@yahoo.com> 


D AVI D yang dikasihi Tuhan, 
belakangan ini memang 
marak sikap pro dan kontra 
seputar isu politik. Lebih-lebih 
dengan kehadiran banyak partai 
politik berbaju Kristen, dan keter¬ 
libatan langsung para pendeta di 
dalamnya. Memang dibutuhkan 
pemahaman yang jelas bagi umat. 
Yang pertama adalah berpolitik. 
Semua kita umat kristiani sebagai 
komponen bangsa pasti dan harus 
terlibat dalam berpolitik, minimal 
sebagai suatu kontrol terhadap 
perjalanan bangsa ini. Sikap ini kita 
nyatakan, salah satunya dalam pe¬ 
milihan, baik legislatif maupun ekse¬ 
kutif. Di sini, pemimpin Kristen 
(pendeta) dan jemaat terlibat, me¬ 
milih sebagai pernyataan sikap. 

Alkitab, dari Perjanjian Lama hing¬ 
ga Perjanjian Baru dengan jelas 
menggambarkan keterlibatan or¬ 
ang percaya dalam kehidupan ber¬ 
bangsa (Roma 13). Di sini para 
imam/pendeta, juga terlibat seba¬ 
gai suara kebenaran. Mereka de¬ 
ngan berani mengingatkan para 
pemimpin bangsa agar memerintah 
dengan benar, namun tidak terlibat 
dalam kancah perpolitikan itu sen¬ 
diri. Para imam tak berminat de¬ 
ngan kekuasaan, kecuali imam yang 
memang suka menjual diri seperti 
Zedekia (1 Raja-raja 22). Imam 
seperti ini selalu mengatasnamakan 
Tuhan lewat nubuatan mereka, 
yang sejatinya buatan, untuk 
membenarkan ambisi diri. Imam/ 
pendeta yang benar harus mampu 
menjaga jarak, agar mampu ber¬ 
fungsi sebagai pengamat yang me¬ 
nyuarakan suara kebenaran, baik 
terhadap eksekutif, legislatif, yudi¬ 
katif, juga rakyat. Para pemimpin 
agama jangan oportunis dalam 


kancah berpolitik. 

Nah, sekarang terlibat dalam 
partai politik. Saya merekomendasi¬ 
kan agar orang Kristen yang me¬ 
miliki kapasitas terlibat dalam partai 
politik. Namun harus bercermin diri, 
mampu membaca kemampuan diri, 
agar tak memalukan, dan bisa mak¬ 
simal dalam pengabdian. Jadi, tak 
semua umat harus terlibat dalam 
partai politik, sekalipun semua ha¬ 
rus berpolitik. Bukan aji mumpung. 
Namun harus diingat, pemimpin 
agama/pendeta, agar tidak masuk 
ke dalam partai politik. Jika me¬ 
mang merasa yakin harus ikut, 
sebaiknya mereka menanggalkan 
kependetaannya, dan jangan lagi 
memimpin jemaat. Pemimpin par¬ 
pol yang memiliki integritas saja tak 
akan menjabat rangkap di eksekutif 
dan legislatif. 

Jika Anda melihat ada yang me¬ 
rangkap, dia tak layak disebut pe¬ 
mimpin, dan tidak pas dijadikan pe¬ 
mimpin. Apalagi pendeta, akan ter¬ 
jadi pencampuradukan politik dan 
gereja. Juga benturan dengan 
umat yang bisa berbeda pandang 
soal partai politik. Jika ada yang ber¬ 
kata, bahwa dia mampu membe¬ 
dakannya, maka dia adalah pem¬ 
bohong, karena bedanya sangat 
nyata dan tak bisa dicampuraduk¬ 
kan, alias tak mungkin merangkap. 
Itu hanya dalih dari keserakahan 
kekuasaan. 

Lalu, soal partai politik Kristen, 
saya adalah orang yang tidak se¬ 
tuju. Saya lebih setuju orang Kris¬ 
ten berpolitik lewat partai politik 
yang berwawasan nasional. Lewat 
partai politik yang agamais hanya 
melahirkan sektarian yang sempit 
dan ketegangan antara umat ber¬ 
agama, apalagi dalam konteks In¬ 



donesia. Di sana akan terjadi nuan¬ 
sa menang kalah di legislatif, dan 
saling menyingkirkan di eksekutif, 
yang akan memperuncing perang 
dingin hingga perang sungguhan 
di lapangan. Alasan untuk mem¬ 
bela kepentingan kekristenan sa¬ 
ngat naif, karena Tuhan pasti akan 
membela umat-Nya, bukan parpol 
Kristen. Sementara untuk menyua¬ 
rakan aspirasi politik orang Kristen, 
justru jauh lebih efektif lewat par¬ 
tai nasionalis (kecuali politisi Kris¬ 
tennya memang tak berbobot). 

Di luar negeri banyak yang me¬ 
makai label partai Kristen, namun 
itu tidak sama dengan menyuara¬ 
kan suara kristiani. Kristen hanya 
dipakai sebagai baju saja. Itu sebab 
dalam partai Kristen, isu suap-me- 
nyuap, sikut-menyikut, tetap ma¬ 
rak. Kata dan perilaku amat sangat 


berbeda, terasa sangat munafik. 

Apakah politisi Kristen telah me¬ 
nunjukkan moral politik Kristen? 
Dengan sedih harus saya katakan, 
ini tidak terlihat. Yang tampak men¬ 
colok justru perebutan kekuasaan 
dan lalu lintas uang haram yang cu¬ 
kup kencang. Pembelaan dalam 
berbagai kasus lebih kepada tinda¬ 
kan populis saja, tak ada yang tun¬ 
tas. Seharusnyalah para politisi Kris¬ 
ten bermoral baik dan terpuji, na¬ 
mun dalam kenyataan Partai Keadi¬ 
lan Sejahtera (PKS), partainya sau¬ 
dara kita muslim, justru lebih baik. 
Mereka cukup konsisten dalam 
bersikap, menang dalam berbagai 
pilkada, sangat sistematik. Semen¬ 
tara partai Kristen yang pernah 
saya ketahui, malah bermain mata 
dengan sejumlah calon dalam piika- 
da sehingga tak sedikit menim¬ 


bulkan kei\x_. 

Soal politisi Krisu.. 
meramaikan bursa korupsi, 
bagi saya tak menghe¬ 
rankan. Yang berlabel 
pendeta pun tak kuat de¬ 
ngan godaan tumpukan 
uang. Cukup hanya de¬ 
ngan teriakan "setuju", 
uang pun datang. Turut 
melegalisasi sebuah un¬ 
dang-undang dengan tu¬ 
tup mata, yang penting 
uang bertambah. Terma¬ 
suk yang kasar, mendata¬ 
ngi BUMN atau sejenis, dan 
meminta jatah atas nama 
kunjungan, dan tutup ma¬ 
ta terhadap penyelewe¬ 
ngan. Godaan uang me¬ 
mang luar biasa, dan itu 
memang buah dari kekua¬ 
saan. Dalam politik uang 
haram mudah didapatkan. 
Di sini politisi tak akan 
membela kepentingan rak¬ 
yat sesuai janji pemilu, me¬ 
lainkan orang atau badan 
yang membayar mereka. 

Banyak memang politisi 
bajing loncat, tanpa idealis¬ 
me. Mereka justru cari ma¬ 
kan dengan berpolitik. Se¬ 
harusnya orang yang ter¬ 
jun ke partai politik, cukup 
mampu secara ekonomi, 
pengetahuan politik yang 
memadai, dan sudah memiliki karya 
bagi bangsa. Tetjun ke politik ada¬ 
lah untuk mengabdikan diri kepada 
bangsa dan negara dalam waktu 
yang penuh, dan memaksimalkan 
karya nyata. Semoga akan muncul 
tokoh politik Kristen yang berinte¬ 
gritas, memiliki tujuan mulia, me¬ 
ngabdi bagi sesama, dan sadar se¬ 
nantiasa dalam pengawasan Tu¬ 
han. Akhirnya selamat jujur kepada 
diri, temukan panggilan sejati, 
karena partai politik hanyalah salah 
satu pilihan berkarya. 

Davids yang dikasihi Tuhan, 
semoga jawaban ini memberi 
pencerahan jika ingin terlibat, atau 
paling tidak mari memberi penga¬ 
wasan kepada para politis Kristen. 
Dan, dalam memilih semoga kita tak 
berbuat salah. Tuhan memberkati.□ 
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Gema Nafiri 

Lagu-lagu Rohani yang menghibur Anda setiap hari 
menjelang senja 
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CVC Australia Internasional 


Segar Jiwa 

Renungan Firman Tuhan & bingkisan lagu- 
lagu rohani. PU. 05.00 - 07.00 WIB 


Membahas seputar kesehatan, pendidikan & 
pengetahuan dunia keluarga lainnya. 
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Renungan Malam 

Renungan Firman Tuhan & lagu-lagu ro 
Pkl. 19.00-20.00 WIB 


Solusi 

Konseling Firman Tuhan lewat interaktif 
(hari Kamis). PU. 19.00 - 21.00 WIB 
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Rcquc$t lewat kupon dari berbagai suku. 
Hiburan untuk masyarakat yang mayoritas 
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A 


juku Style ckjprcji 


«BINASI pakaiannya yang 
>erlapis, dengan warna¬ 
-warna menarik, paduan 
.esoris yang lucu dan unik, gaya 
ang cuek namun pede, membuat 
Fitri, karyawati swasta, tidak me¬ 
rasa monoton dalam menjalani 
hidup. Dengan penampilan seperti 
itu, pegawai administrasi komputer 
ini merasa asyik dan nyaman. De¬ 
ngan gaya seperti ini dia memang 
terkesan beda dan lebih kreatif. 
"Walau wajahku tak secantik Ma- 
donna, namun dengan pakaian 
dan gaya seperti ini, gue rasanya 
tambah cantik aja," cetusnya. 


Dia melanjutkan, "Awalnya 
mungkin ada teman-teman yang 
tertawa dan menanggapiku aneh, 
tapi akhirnya banyak juga yang ber- 
guman kagum, kalau gue pandai 
menciptakan model baju dan gaya 
baru". Harujuku style, itulah istilah 
gaya penampilan Fitri. Sementara 
Tari, seorang pengajar orang-orang 
bule, senang dengan penampilan 
rambut diwarna-warni. "Awalnya 
pingin coba-coba aja, senang aja 
diliat mata. Ternyata cocok, ya 
akhirnya ikutan," ujarnya. 

Harujuku style menampilkan 
padu-padan jenis kain, warna, 


corak hingga potongan dalam ber¬ 
busana yang saling bertabrakan - 
sama sekali tak terikat dengan pa¬ 
kem-pakem berbusana, merupa¬ 
kan gaya berbusana ekspresional, 
yang di dalamnya terkandung satu 
bentuk kebebasan, luapan emosi 
anak muda yang anti kemapaman 
dan bisa jadi merupakan salah satu 
ekspresi dari filosofi post-modern- 
isme yang sepertinya tak mengenal 
batasan itu. Gaya seperti ini meng¬ 
ingatkan kita pada Maia Ahmad, 
pentolan Duo Maia dan istri vokalis 
kondang Ahmad Dhani. 

Harajuku sendiri pada dasarnya 


Ikuti lokakaryanya! yayasan komunikasi bina kasih &litindo 
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BEKAL PRAKTIS 
PARA PELAYAN FIRMAN 

Apakah Anda yakin IOO% 

khotbah Anda SUdah SCSliai dengan maksud 
Tuhan dalam firman-Nya yang Anda kutip? 

Lokakarya Membaca & Menafsirkan Firman Tuhan ini 
menolong Gereja dan Anda agar lebih mantap mem¬ 
persiapkan diri dalam menyampaikan Firman Tuhan. 
Bersama H.Venema, penulis buku Kitab Suci-untuk Kita! £ 
pada hari Senin-Rabu, 23-25 Juni 2008, pkl 09.00-16.30; ^ 
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adalah sebutan populer untuk en- 
tertainment district di Tokyo, 
tepatnya sebuah kawasan di sekitar 
Stasiun JR Harajuku, Distrik Shi- 
buya, Tokyo. Kawasan ini sangat 
terkenal sebagai tempat anak-anak 
muda berkumpul. Lokasinya men¬ 
cakup sekitar Meiji Jingk, Taman 
Yoyogi, pusat perbelanjaan Jalan A 
Takeshita (Takeshita-dMri), juM 
departement store Laforet, w" 
dan Gimnasium Nasional j 
Yoyogi. Di kawasan inilah banyak 
murid-murid Jepang bebas mema¬ 
merkan kreativitas mereka dalam 
berbusana. Saking populernya, 
nama Harajuku itu sendiri dijadikan 
suatu fashion movement yang 
mendunia. Sampai hari ini, kita da¬ 
pat dengan mudah menemui ko¬ 
munitas anak muda yang ber¬ 
pakaian aneh ala harujuku seperti 
sekarang ini. 

Di tahun 70 an, Harajuku telah 
menjadi pusat busana yang sangat 
terkenal. Tak hanya terkenal di 
seluruh Jepang, tapi juga di luar 
Asia. Kawasan ini menjadi begitu 
terkenal setelah diliput majalah 
fesyen seperti Anan dan non-no. 
Pada waktu itu, kelompok gadis- 
gadis yang disebut Annon-zoku se¬ 
ring dijumpai berjalan-jalan di 
kawasan Harajuku. Gaya busana 
mereka secara keseluruhan meniru 
busana yang dikenakan model 
majalah Anan dan non-no, yang 
kemudian kita kenal sekarang ini 
dengan harujuku style. 

Di Indonesia sendiri gaya haru- 
juku ini masih terbilang aneh. Ram¬ 
but pirang, potongan baju dan 
padu-padan warna yang tabrakan, 
terkesan asal-asalan, dengan akse- 



soris yang tampak asal tempel. 
Memberi kesan unik, namun gaya 
harujuku masih terkesan aneh 
dipandang. Kreasi yang dinamis, 
menjadikan anak muda bereks¬ 
presi menampilkan keunikannya. 
Semakin menarik dipandang, 
ketika pengertian menemukan 
nilai di balik ekspresi yang terkesan 
aneh itu. Anak muda mampu 
memberi terobosan baru untuk 
dunia melihat keindahan di sana. 
Setamat berekspresi di dalam 
tatanan moral yang tinggi. 

& S/amet-Dea/dbs 
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Fax 021 59494228 
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►H TV Presenting 
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Public Speaking Theory 

Imelda Fransisca 


Radio Presenting 

Jose Marwan 
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• Membayar uang pendaftaran: Rp. 225.000, tunai/transfer 
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• Membawa bukti pendaftaran saat pendaftaran ulang 
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Account a.n. Yayasan YASKI: 

BCA Kedoya Permai 

No.Rek. 372.3016262 | 

Lippobank graha Kencana i 

No. Rek. 339.30.39377.3 
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JL Jembatan Tiga - Pluit, 
Kompiek Ruko 38 No. BI, 
Jakarta 14450 - ■ 

Ph : (021) 666 95 888 
Fx : (021) 666 90 318 
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NAPAK TILAS RASUL PAULUS 
(YUNANI-TURKI) & 

7 GEREJA MULA-MULA 
(KITAB WAHYU RASUL YOHANES) 

Khusus melayani Gersja beserta Jemaat/kelompok pelayan Gereja 
yang terbeban untuk penguatan Iman Pribadi dalam pelayanan 


Daftarkan segera diri anda/keluarga anda disarankan 30 hari sebelum tgl keberangkatan !!! Untuk Informasi lengkap, segera hubungi staff kan 


B AKAT yang 
terasah 
dimulai dari 
rumah. Dengan me¬ 
latih telinga yang 
peka terhadap mu¬ 
sik, meningkatkan 
daya ingat meng¬ 
hafal syair, membim¬ 
bing emosi melalui 
feelingl penjiwaan 
terhadap lagu yang 
dinikmati. Itulah 
yang dilakukan The- 
ressianati dan Basuki 
Kurniawan bagi anak 
mereka Marvela Es¬ 
ter, melalui hal se¬ 
derhana dengan se¬ 
lalu menyetel lagu- 
lagu fa miliar - teli¬ 
nga anak-anak mere¬ 
ka sejak kecil. 

Di usia yang kede¬ 
lapan, Marvela Ester 
mampu meraih be¬ 
berapa prestasi da¬ 
lam lomba nyanyi. 


Sebagai hadiah dari bimbingan or¬ 
ang tua serta kemampuannya me¬ 
makai semua bakat yang dimiliki¬ 
nya. Terbukti di tahun 2005, Mar¬ 
vela mampu meraih juara 1 lomba 
nyanyi sekolah Minggu Gereja Isa 
Almasih, Pegangsaan, Jakarta 
Pusat. Di tahun 2006, melalui try- 
outRfo's Musik Course di Sudirman 
Place, Marvela dapat meraih juara 
1. Bahkan mampu menjadi finalis 
5 besar di Heartline Getsemani 
Singing Contest 4 di Jakarta. Dan 
di bulan Mei 2008, akhirnya Marvela 


dapat menghadirkan album rohani 
perdananya, bertema "Ku Tak 
akan Menyerah". 

Usia belia, namun terlihat lincah, 
ceriah dan berani menampilkan 
kebolehannya di atas panggung, 
menjadi modal bagi Marvela untuk 
mencapai prestasi-prestasi berhar¬ 
ga berikutnya. Kesenangan Mar¬ 
vela untuk melukis dan bernyanyi, 
memberikan impian tersendiri 
baginya untuk suatu saat nanti 
berkarir sebagai pebisnis properti, 
furniture dan lukisan. Tak bisa 


disembunyikan, di balik prestasi 
Marvela, ada peran orang tuanya 
yang begitu hebat. 

BPK Penabur Bintaro (SDK 7) 
adalah tempat Marvela menuntut 
ilmu saat ini, tepatnya di kelas-3. 
Dia tak hanya mengukir prestasi 
dalam dunia nyanyi, namun juga 
berprestasi di sekolah. Dia dapat 
mencapai juara 3 di kelas 1. Seim¬ 
bang dalam bakat dan pendidikan, 
itu akan membuatnya bertumbuh 
menjadi anak yang bernilai tinggi. 

j^Lidya 


STTB The Way 

adalah sarana yang tepat untuk: 

• Meningkatkan kualitas kepemimpinan, 

• pengetahuan Firman Allah, 

• strategi Anda untuk melebarkan 
jangkauan pelayanan, dan 

• membangun karakter Kristus dan 
iman dalam kehidupan 

• Mahasiswa diperlengkapi untuk mampu 
melayani Tuhan dl ‘ 


Diploma (Di, D2, 

£$ Sarjana Theologia (SI) 
jsS Master of Arts in Pastoral Studies (S2) 
& E-Learning/Home Study Theology (Host) 


§E:T E R A N G£ n ^B .UNG.Ifcl 
l'Surein 

jyakarta Barat 

_. _..'s (021) 560-0876** * 

nail:h eway.org, Website: www.sttbtheway.org 
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Membongkar 

Injil-injil 

Palsu 


N OVEL Da VinciCode, karya 
Dan Brown, menuai 
kontroversi. Apalagi Brown 
mengaku bahwa novel ini adalah 
fiksi sejarah yang memiliki data dan 
fakta yang akurat. Tentu saja, 
umat Kristen menganggap novel 
tersebut ternyata hanya fiksi 
belaka. Begitu juga, munculnya 
naskah kuno sepeti Injil Yudas, Injil 
Filipus, Injil Maria Magdalena, dll, 
bagi kalangan Kristen, kebenaran¬ 
nya sangat diragukan. Apalagi Injil- 
injil yang kemudian dinamakan 
gnostik ini, isinya bertentangan 
dengan isi Alkitab. 

Spekulasi 

Injil Yohanes 20, menurut Prof. 
Ben Witherington III, Ph.D, 
dijadikan dasar spekulasi mengenai 
Yesus dan Maria Magdalena. 
Spekulasi ini, lanjut Prof. Ben, 
muncul pada masa perubahan 
abad ke-20. Bahkan, sebetulnya, 
dimulai ketika muncul novel Da 


Vinci Code. Novel ini diterbitkan 
pada tahun 1999 di Amerika, 
kemudian diterjemahkan ke dalam 
Indonesia pada tahun 2004. Novel 
ini menjadi best seiler (laris) di 
seluruh dunia. "Sebagai lulusan 
sastra Inggris, saya mengatakan 
novel ini tidak baik," kata Prof Ben 
dalam sebuah acara seminar publik 
bertajuk "Membongkar Injil yang 
Bukan Perjanjian Baru dan Yesus 
yang Bukan Kristus" yang 
diselenggarkan oleh Sola Scriptura 
di Jakarta, 18 Mei 2008 lalu. 
Pertanyaannya adalah mengapa 
novel ini menjadi menarik bagi 
seluruh dunia? 

Lebih lanjut profesor Interpretasi 
Perjanjian Baru, Asbury Theologi- 
cal Seminary, USA ini, menelusuri 
tentang Yesus dan Maria Mag¬ 
dalena pada abad ke-1, dengan 
membedah isi novel Da Vinci Code. 
Penulisnya, Dan Brown, memulai 
dengan mengatakan bahwa 
novelnya berdasarkan fakta dan 



segala 
dokumentasi 
yang didapat 
akurat. Lalu, 
juga dikatakan 
bahwa novel ini 
adalah novel se¬ 
jarah dan sekali¬ 
gus fiksi. Dan, 
menurut man¬ 
tan pengajar bidang-bidang 
studi Perjanjian Baru di beberapa 
universitas seperti di Ashland 
Theological Seminary ini, novel 
tersebut lebih dekat kepada fiksi. 
"Impresi (kesan) yang dimun¬ 
culkan pada halaman pertama 
novel itu adalah salah. Apalagi 
ketika dikatakan novel itu ber¬ 
dasarkan fakta sejarah," jelas 
lulusan Ph.D dari University of 
Durham, Inggris tersebut. 

Pakar Studi Biblika yang terlibat 
langsung dengan naskah-naskah 
kuno dan temuan-temuan arkeo¬ 
logis dalam lingkup Perjanjian Baru 


ini mencontohkan bahwa ada juga 
novel-novel yang berlatar belakang 
sejarah. Seperti novel Julius Cae- 
sar, Alexander The Great, dll. 
Namun, ungkap lulusan M. Div dari 
Gordon-Conwellnovel, USA ini, 
novel Da Vinci Code tidak seperti 
itu. "Saya menyebut novel ini 
sebagai fiksi histeris daripada fiksi 
historis (sejarah)," tegas 
salah satu 
anggota 
dari 

Society of 
New Tes- 
t a m e n t 
Studies itu 
lagi. 

Bahkan, 
penulis bu¬ 
ku "Apa 
yang telah 
Mereka 
Lakukan 
pada Yesus" 
ini menilai 
bahwa ada 
150 kesalah¬ 
an dalam no¬ 
vel itu. Yang 
menarik ada¬ 
lah mengapa begitu ba¬ 
nyaknya kesalahan, masih menarik 
bagi seluruh dunia. "Saya memiliki 
teori terkait hal itu. Setiap orang 
tahu tentang Yesus. Tetapi jarang 
sekali orang tahu atau bahkan 
buta sama sekali tentang sejarah 
gereja awal dan Alkitab itu sendiri," 
kata dia. Tak heran, jika kemudian, 
ada pembaca novel Da Vinci Code 
yang bisa terpengaruh karenanya. 
Sehingga, fakta mengenai Yesus 
dan Maria Magdalena dalam novel 
itu dengan mudah diterima. 


Agama sejarawi 

Kekristenan, menurut Prof Ben, 
sama seperti Yudaisme dan Islam 
yang merupakan agama sejarawi 
yakni berdasarkan kejadian sejarah. 
Dalam ketiga agama ini, iman dan 
sejarah berjalan bersama-sama. Di 
kekristenan, Paulus mengatakan, 
"Jika Yesus tidak bangkit maka sia- 
sialah iman kita." Jadi, sejarah itu 
teramat penting ketika mem¬ 
pelajari tentang Yesus dan gereja 
awal. "Tentu saja, saya setuju, 
tatkala iman saudara dan saya tidak 
berdasarkan pada sejarah intre- 
pretasi. Tetapi berdasarkan pada 
batu karang sejarah yang betul- 
betul terjadi," kata dia. 

Postmodern 

Mengapa dunia begitu tergila-gila 
terhadap novel ini? "Saya melihat 
bahwa apa yang sedang terjadi di 
seluruh dunia ini adalah disebut 
postmodern. Dalam dunia post¬ 
modern yang penting adalah kuasa 
atau kecanggihan retorika cara or¬ 
ang menulis. Bukan lagi justru pada 
ketepatan fakta," jelas Prof Ben. 
Jadi, novel ini memainkan perasaan 
dan emosi pembaca. Novel itu, di 
satu pihak ingin mencari kebenaran 
tentang Yesus dan Maria 
Magdalena. Di pihak lain, di akhir 
novel, dikatakan bahwa "kamu 
telah dibodohi". Novel ini jelas 
mengajarkan misteri dan keajaiban 
yang dapat memuaskan, bukan 
justru mengenai cawan itu sendiri. 
Pertanyaan-pertanyaan dalam 
novel ini menekankan bahwa dunia 
berhak tahu dari kebohongan 
gereja mengenai Yesus, Maria 
Magdalena dan cawan. 

*r Victor R. Ambarita 


rjTj Injil Gnostik 



Prof. Ben Witherington 


D ASAR yang dipakai novel ini, 
menurut Prof Ben, adalah 
injil gnostik. Dan injil 
gnostik, seperti yang dikatakan 
oleh novel ini, adalah injil yang 
tidak bisa diubah. Injil gnostik 
ditulis, setelah adanya injil-injil 
seperti yang terdapat dalam 
Alkitab. "Saya menyimpulkan 
bahwa injil Philip tidak ditulis oleh 
Philip. Injil Maria pun tidak. Bahkan 
injil Yudas pun tidak ditulis setelah 
dia menggantung dirinya. Injil 
Thomas dan injil-injil lainnya pun 
demikian. Jadi, tidak ada satu Injil 
gnostik pun yang ditulis dengan 
nama judul Injil tersebut. Secara 
teknis, injil ini merupakan pseud- 
onym, yakni tulisan-tulisan ini 
menggunakan nama-nama palsu 
dan berbeda," kata dia. 

Prof Ben melanjutkan bahwa 
gospel injil yang dimiliki umat 
Kristen adalah Matius, Markus, 
Lukas dan Yohanes. Menurut dia, 
jika umat Kristen membaca injil- 
injil itu pasti tidak salah. "Saya 
katakan ini, tidak hanya karena 
saya orang Kristen, akan tetapi 
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sebagai seorang seja¬ 
rawan. Injil-injil itulah 
yang menjadi sumber 
utama tentang Yesus 
dan Maria Magdalena," 
kata Prof Ben. 

Lebih jauh Prof Ben 
mengemukakan bahwa 
semua kitab Perjanjian 
Baru dituliskan oleh or¬ 
ang-orang Kristen Ya¬ 
hudi. Kecuali, Injil Lukas 
dan Kisah Para Rasul, 
yang ditulis oleh Lukas 
yang adalah non-Yahudi. 
"Sedangkan, semua injil 
gnostik dituliskan pada 
akhir abad ke-2 hingga 
ke-4. Bahkan, menurut 
survei, semua injil 
gnostik dituliskan oleh orang-orang 
non-Yahudi yang tidak begitu suka 
dengan orang Yahudi," kata dia. 

Arti gnostik 

Dalam bahasa Yunani, urai Prof 
Ben, gnosis berarti pengetahuan. 
Gerakan gnostik terjadi pada abad 
ke-2. Perbedaan utama antara 
gnostik dengan iman Kristen yang 
ortodoks adalah betul-betul men¬ 
dasar. Misalnya, gnostik percaya 
bahwa materi adalah sesuatu yang 
jahat dan hanya rohlah yang baik. 
Gnostik bahkan berpendapat 
bahwa ada allah yang berada pada 
tingkat rendah yang menciptakan 
dunia materi ini. Karena allah yang 
sejati adalah roh adanya dan tidak 
ada kaitannya dengan materi. 

"Jelas pemahaman seperti ini 
bertentangan dengan Alkitab, 
yang dari semula mengatakan bah¬ 
wa pada mulanya Allah yang satu- 
satunya menciptakan bumi," kata 
dia. Sedangkan Gnostik sama sekali 
tidak menganggap Perjanjian Lama 
sebagai bagian dari Alkitab. Maka 
tidak heran ketika orang Kristen 


menolak pandangan-pandangan 
seperti ini. 

Pikiran gnostik ini, beber Prof Ben, 
tidak ada pada abad pertama. Sebab 
itulah mengapa Alkitab tak pernah 
mempersoalkan atau membicarakan 
tentang gnostik. Kapan injil gnostik 
ini muncul? Yakni pada abad ke-2 
yang dilakukan oleh Valentinus. Dia 
dikeluarkan dari gereja lantaran 
memiliki teologi yang buruk. Namun, 
karena dia banyak pengikut maka 
mulailah dikembangkan gerakan 
gnostik itu di beberapa tempat. 

Penekanan ajaran gnostik adalah 
keselamatan yang berbeda sama sekali 
dengan kekristenan. Gnostik menga¬ 
jarkan bahwa manusia hanya bisa 
diselamatkan jika dirinya mempunyai 
pengetahuan-pengetahuan tertentu. 
Jika seseorang tidak memiliki 
pengetahuan tertentu atau hanya 
bisa mengerti pengetahuan yang 
abstrak, maka dia tidak dapat 
diselamatkan. Jadi, gnostik menga¬ 
jarkan bahwa seseorang bisa 
diselamatkan ketika dia memiliki 
pengetahuan. Sayangnya, orang 
yang tidak cerdas, menurut gnostik, 
tidak dapat menyelamatkan dirinya 
sendiri. Paham itu sangat kontras 
dengan Perjanjian Baru. "Di mana 
keselamatan itu bukan karena se¬ 
seorang memiliki pengetahuan ten¬ 
tang berbagai hal. Keselamatan adalah 
anugerah dari Allah," papar Prof Ben. 

Koleksi paling besar terkait injil- 
injil gnostik bernama Nag Hammadi 
yang ditemukan pada tahun 1947 
(60 tahun lalu) di Mesir. Penekanan 
saya adalah mengapa penemuan 
60 tahun lalu ini kemudian 
menghebohkan demi mencari 
uang. 

Yesus menikah? 

Prof Ben juga mengungkapkan 
bahwa tuduhan Yesus dan Maria 
Magdalena menikah sama sekali 


tidak berdasar. Yohanes 20, pasal 
yang dipakai sebagai rujukan, 
dengan jelas bahwa Maria 
Magdelana tidak memanggil 
"sayang" kepada Yesus. Akan 
tetapi "guru". Begitupun tatkala 
Maria mencoba memegang Yesus, 
Dia menolaknya. "Perbincangan 
yang terjadi di antara mereka 
adalah antara murid dan tuan. Jadi, 
ini bukan kisah keluarga, akan 
tetapi kisah antara tuan dan 
muridnya," kata dia. Namun, masih 
ada saja yang tidak puas dengan 
penjelasan ini. 

Kemudian, ujar Prof Ben, muncul 
lagi dugaan bahwa kisah dalam 
Kitab Yohanes 2 pernikahan di Kana 
dianggap pernikahan Yesus dan 
Maria Magdalena. Pada pasal itu 
dikatakan: "Pada hari ketiga, ada 
pernikahan di Kana Galilea dan Ibu 
Yesus ada di situ." Ayat ini, 
sebetulnya, menjelaskan, tidak 
perlu dikatakan bahwa Ibu Yesus 
ada di sana, jika itu adalah 
pernikahan Yesus. Juga dikatakan 
bahwa Yesus dan murid-murid-Nya 
diundang dalam perkawinan itu. 
"Padahal, setahu saya pengantin 
pria tak perlu diundang," ujar Prof 
Ben. 

Selain itu, ketika anggur itu tidak 
ada, kemudian, Ibu Yesus 
mengatakan bahwa mereka telah 
kehabisan anggur. Yesus pun 
menjawab: "Mau apakah engkau 
daripada-Ku Ibu?" Nah, bila itu 
pernikahannya sendiri tidak 
mungkin Dia mengatakan 
demikian. Pasti dia justru mencari 
katering yang menyediakan 
minuman itu. Akhirnya, pada pasal 
12, sesudah Yesus ke Kapernaum 
bersama dengan ibu dan saudara- 
saudara dan murid-murid-Nya. Dan 
mereka tinggal di situ hanya 
beberapa hari saja. "Satu hal yang 
kita tahu, dalam pernikahan 


Yahudi, pengantin pria tidak akan 
pulang dengan ibunya. Jadi, 
dengan demikian sebetulnya, tidak 
ada bukti-bukti yang dipakai untuk 
meyakinkan bahwa Yesus 
menikah," kata Prof Ben. 

Injil Filipus dan Maria 

Prof Ben juga menambahkan 
bahwa Injil Filipus dan Maria pun 
mengatakan hal serupa. Dikatakan 
telah terjadi pernikahan antara 
Yesus dan Maria Magdalena. Injil 
Filipus dituliskan pada abad ke-3. 
Kisah pernikahan itu terdapat 
dalam pasal 63: 33-36. Dalam injil 
ini, lanjut dia, ada hal-hal yang 
hilang. Ini tampak dengan adanya 
titik-titik seperti novel Dan Brown. 
Tulisnya seperti ini: "...Jadi 
dikatakan kehadiran...Maria 
Magdalena...lebih dari...murid- 
murid...menciumnya...pada... " 

Gnostik, menurut Prof Ben, 
percaya dengan apa yang disebut 
ciuman kudus. Mereka percaya 
bahwa pengetahuan abstrak itu 
bisa diberikan dari murid ke murid 
yang lain. Gnostik percaya bahwa 
pengetahuan abstrak yang 
mendalam itu bisa ditransfer melalui 
ciuman. Bisa antara laki dengan 
laki-laki. Atau wanita dengan 
wanita. Atau pria dengan wanita. 
Jadi, sebetulnya, tidak ada injil 
dalam Alkitab maupun Injil gnostik 
yang mengatakan bahwa Yesus 
dan Maria Magdlena menikah. 
Karena, kala itu. Yesus 
sesungguhnya sudah sangat 
disibukkan dengan mempersiapkan 
Kerajaan Allah datang. 

Dia tidak mempunyai waktu untuk 
isteri dan anak-anak. Bahkan Yesus 
juga mengatakan dalam Matius 11 
bahwa ada tempat bagi mereka yang 
tidak menikah untuk masuk Kerajaan 
Allah. Di situ dikatakan orang-orang 
yang tidak dapat kawin disebut uniq 
atau sida-sida. Alasan Yesus 
menekankan ayat itu adalah untuk 
menjelaskan mengapa tidak menikah, 
seperti Yohanes Pembaptis yang 
tidak menikah. Dan Yesus, justru, 
adalah seseorang yang menikah pada 
pekerjaannya. &VktorR.Ambarita 
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P ROF Ben mengemukakan ang terpenting di dunia yakni 
bahwa ada tiga faktor Yesus Kristus," ujar Prof Ben. Dia 
keberhasilan Dan Brown juga memberitahukan bahwa 
untuk meyakinkan pembaca novel- dirinya sudah membawakan se- 
nya. "Pertama, dia menciptakan minar ini ke seluruh dunia. Dan 
teori konspirasi," kata dia. Konspirasi mana-kala dirinya me-nyatakan 
ini adalah fakta yang dianggap bahwa novel ini tidak berdasarkan 
benar. Di mana Dan Brown fakta, maka banyak orang yang 
menuduh bahwa Roma Katolik me- bertanya, benarkah begitu? "Saya 
nekan kebenaran tentang Yesus harus mengatakan bahwa 
dan Maria Magdalena yang di- ketidaktahuan dan kenaifan orang 
anggap pernah menikah. "Tentu di seluruh dunia itu tinggi. Kita 
saja, apa yang dikatakan oleh Dan semestinya tidak menerima teori- 
Brown tidak betul. Namun, kita teori liar tanpa meminta bukti- 
sangat suka akan konspirasi dan bukti yang valid," papar dia. 
rahasia. Apalagi rahasia tentang or- 


Banyak Kesalahan 

Da Vinci Code 


Iman menurut Da Vinci Code 
Prof Ben menerangkan bahwa 
ada definisi iman pada novel ini. 
Salah satu tokoh utama dalam novel 
ini, Robert Langdon, mengatakan: 
"Setiap iman di dunia ini didasarkan 
kepada kebohongan." Lebih jelas 
Langdon itu, sebenarnya, bahwa 
segala sesuatu yang dibuat oleh 
manusia itu berdasarkan kebo¬ 
hongan. Jadi iman, lanjut Langdon, 
adalah membayangkan sesuatu hal 
yang benar tanpa dapat membuk¬ 
tikannya. Juga dikatakan bahwa 
setiap agama menggambarkan 
Tuhan sebagai metafora, alegori dan 
membesar-besarkan. 

Akan hal ini, Prof pun berpen¬ 
dapat: "Iman saya pada fakta-fakta 
tersebut tidak akan mengubah 
kejadian-kejadian itu. Sebab iman 
Kristen bukanlah beriman pada iman 
itu sendiri. Akan tetapi iman 
berdasarkan fakta-fakta sejarah 
yang terjadi dalam diri Yesus." 

Kesalahan Da Vinci Code 
Prof Ben memaparkan beberapa 
kesalahan dalam novel Da Vina Code. 
Kesalahan pertama, Injil-injil Gnostik, 
seperti Injil Filipus dan Maria, ada lebih 
dahulu dari Kanon Alkitab. Pernyataan 


ini sama sekali salah. Mengapa? Memang 
ada ahli yang mengatakan bahwa Injil 
Thomas dituliskan pada akhir abad ke- 
1 atau permulaan abad ke-2. Namun, 
para ahli ini tidak melihat Injil Thomas 
ini lebih awai dari Injil Alkitab. Jadi sama 
sekali mereka berpikir bahwa Injil Tho¬ 
mas, Filipus dan Maria dituliskan pada 
abad pertama. Dan kalau kita mau fakta 
sejarah yang benar, maka yang dipakai 
adalah sumber-sumber yang lebih 
dekat waktunya. Dan itu tidak terdapat 
dalam injil-injil gnostik. "Ini merupakan 
kesalahan, di mana adanya klaim yakni 
catatan kekristenan, yang paling awal, 
adalah dokumen-dokumen Laut Mati 
dan tek-teks Nag Hammadi. Padahal, 
sebetulnya, dalam penemuan naskah 
Laut Mati itu, tidak ada dokumen 
kekristenan. Dan dokumen-dokumen 
Laut Mati sebenarnya dituliskan untuk 
sekte Yahudi, dan tidak ada hubungan 
sama sekali dengan kekristenan," kata 
Prof Ben. 

Demikian halnya dengan teks Nag 
Hammadi. Teks itu tidak pernah 
dituliskan pada abad pertama. Apalagi, 
sepertinya, dengan sengaja mereka 
tidak mencantumkan dan men¬ 
ceritakan tentang Perjanjian Baru. Dan 
ini, menurut Prof Ben, merupakan 
kesalahan yang teramat besar. Sama 


seperti ketika menceritakan sejarah 
modern Indonesia di mana tidak 
mencantumkan sama sekali tentang 
badminton, misalnya. 

Kesalahan ketiga, novel yang 
menarik ini pasti ada orang jahatnya. 
Jadi, menurut novel itu, Kaisar 
Konstantinlah orang jahatnya. Kaisar 
itu dilukiskan begitu jahatnya sampai 
menekan Injil-injil gnostik. Dan Kaisar 
meninggikan injil-injil kanon kepada 
status yang lebih tinggi yang tidak 
dimiliki oleh injil-injil itu sebelumnya. 
Agar menarik, dia menambahkan 
bahwa Yesus adalah Allah. "Dan ini 
adalah salah secara fakta sejarah. 
Bukan Konstantin yang membuat 
gereja percaya kepada injil-injil. 
Tetapi, sejak awal, gereja sudah 
percaya pada Injil-injil Kanon," 
ungkap Prof Ben. 

Kesalahan keempat, dikatakan, 
bahwa Yesus menikah dengan Maria 
Magdalena. Ini jelas sekali tuduhan 
yang tidak berdasar. "Sekali 
diingatkan kalau kita memegang Injil 
Matius, Markus, Lukas dan Yohanes 
(yang tertera dalam Alkitab) kita tidak 
akan salah. Dengan kata lain jangan 
otakmu terlalu terbuka sehingga 
otakmu keluar" tegas dia. 

.«r Victor R.Ambardp 


Bagaimana Menyikapinya 


M unculnya tulisan-tulisan, 
baik dalam bentuk novel 
seperti Da Vinci Code 
maupun temuan injil-injil "baru" 
lainnya, perlu disikapi. Seperti yang 
diungkapkan oleh Gembala Sidang 
Sinode Gereja Kristen Muria Indo¬ 
nesia Pdt. Dr. Aristarchus Sukarto, 
BA, M.Th. Menurut dia, pemimpin 
gereja, khususnya, harus mema¬ 
hami betul perkembangan yang 
terjadi dalam kekristenan. Apalagi 
dengan ditemukan injil-injil baru 
tersebut, para pemimpin gereja 
harus betul-betul memahami injil- 
injil itu. Sehingga pemahaman itu, 
kemudian, dapat ditransfer kepada 
para jemaatnya. 

Juga, lanjut Aristarchus, mesti 
ada semacam alat ukur untuk 
menilai apakah injil-injil yang 
ditemukan itu, betul-betul Injil 
yang membawa kepada kese¬ 
lamatan. Atau justru membuat para 
jemaat itu dimanjakan dalam 
menggapai sesuatu. Menurut dia, 
terkait beredarnya naskah-naskah 
kuno itu, bagaimana dipikirkan 
caranya agar secara kanonik, umat 
paham betul. 

Pun, ujar Aristarchus, gereja harus 
intensif memberikan pengajaran. 
"Kini, gereja masih miskin dalam hal 
pembinaan. Kalau dulu ada 
pembinaan Alkitab (PA), kini mungkin 
jarang sekali ditemui," kata dia. Dan 
model bergereja, kini, mesti diatur 
ulang. Di mana kegiatan, seperti PA, 
bisa masuk lagi. Ditambah lagi, 
kesibukan para jemaat demi mencari 
nafkah yang membuat sedikit saja 
waktunya untuk ber-PA. 

Pelarangan membaca tulisan- 
tulisan seperti itu sebetulnya malah 
akan menimbulkan penasaran. 
Alangkah baiknya, jika kemudian, 


para pemimpin dan tokoh 
membuka ruang dialog bagi 
jemaat. Seperti Injil Yudas, 
misalnya. Jika dibahas sebenarnya 
tidak ada apa-apa. Tapi bagi 
jemaat awam hal tersebut 
menjadi begitu menarik. Jangan 
juga para pemimpin gereja 


langsung mengatakan ini boleh 
atau tidak dan ini satanic atau 
tidak. Jadi, para jemaat itu mesti 
dibimbing agar lebih dewasa. 
"Kalau ada yang baca buku-buku, 
biasanya, ya saya langsung 
dampingi," kata dia. 

Hanya isapan jempol 

Demikian halnya dengan Dosen 
Perjanjian Baru Sekolah Tinggi 
Teologi Reformed Injili, Yohanes 
Budhi, M.Th. menurutnya, per¬ 
tama, yang perlu dijelaskan 
terlebih dahulu antara Da Vinci 
Code dengan injil-injil. Mengapa 
begitu? Karena Da Vinci itu kan 


novel kontemporer. "Sebagai 
novel, Da Vinci Code harus dibaca 
sebagai novel. Apalagi data-data 
sejarahnya," kata dia. Yohanes 
menambahkan bahwa novel 
tersebut hanya fiksi belaka. Apalagi 
dalam membuat sebuah karya 
novel orang bisa berpendapat apa 


pun dalam novel itu. Kemudian, bila 
diteliti lebih lanjut, banyak hal-hal 
yang berkaitan dengan sejarahnya 
itu, tidak memiliki keakuratan. "Jadi 
itu cuma isapan jempol," kata dia. 

Sementara itu, terkait 
ditemukan Injil-injil Gnostik, 
menurut Yohanes, secara historis, 
bukanlah Injil Yesus Kristus yang 
otentik. Pun, itu bukan injil yang 
baru muncul. Di mana seakan-akan 
itu baru ditemukan sekarang dan 
sudah lama menghilang. 

Perhitungan finansial 

Sementara itu, dosen Etika dan 
mantan Rektor Sekolah Tinggi 


Teologia Jakarta, Pdt. Dr. Robert 
Borrong memandang bahwa, ke 
depan, tidak menutup kemung¬ 
kinan buku seperti itu dan lain- 
lainnya akan terus bermunculan. Ini 
merupakan sebagai cerminan dari 
pengaruh demokratisasi dalam 
kehidupan beragama. Jadi, 


munculnya hal-hal semisal itu tidak 
mungkin akan berhenti. 

Lalu, lanjut Borrong, isu agama, 
kini, juga menjadi komiditas yang laku 
untuk dijual. "Jadi, jika ada orang 
membuat buku-buku kontroversi 
seperti itu, tidak lagi semata-mata 
berurusan dengan akidah atau 
teologi. Yang mereka perhitungkan 
justru perhitungan finansialnya," kata 
dia. Sebab, lanjut dia, penelitian, 
yang diperlukan dalam membuat 
buku-buku sejenis itu, juga 
membutuhkan uang untuk 
mendanai apa yang mereka teliti. 

Jadi, ujar Pdt. Borrong, hal yang 
paling mesti dipikirkan bagaimana 


umat memperkuat imannya 
sendiri. Juga, para pemimpin 
gereja dan pemimpin lembaga 
keumatan membantu mem¬ 
perkuat iman umatnya. Dan 
dalam Alkitab pun disebutkan 
bahwa akan banyak sekali nabi 
palsu dan godaan-godaan lainnya. 
"Karena itu, sebagai orang 
percaya, kita harus mempercayai 
jati diri kita. Sehingga, tidak usah 
diombang-ambingkan oleh rupa- 
rupa pengajaran yang semakin 
banyak," tandasnya. 

Tidak akan pernah berhasil 

Hal senada diungkapkan oleh 
dosen Perjanjian Baru dan Rektor 
Sekolah Tinggi Teologi Amanat 
Agung, Pdt. Yohanes Adri 
Hartopo, Ph.D. Langkah per¬ 
tama, menurut dia, jangan 
langsung percaya. "Munculnya 
injil-injil, Da Vinci Code jangan 
langsung diterima begitu saja. 
Tapi harus dikritisi dan diteliti 
terlebih dahulu kebenarannya," 
papar dia. 

Lanjut, Pdt. Yohanes, umat 
Kristen mesti percaya dengan 
sungguh kepada Alkitab. Sebab 
Alkitab itu juga telah diberikan 
oleh Tuhan dalam profidencia 
Tuhan bagi gerejanya. Dan sudah 
ribuan tahun, Alkitab terbukti 
tidak salah dan tidak pernah 
hancur hanya gara-gara serangan 
dari manusia selama ribuan tahun. 
Itu membuktikan bahwa itu suatu 
kuasa dari Firman Tuhan dalam 
Alkitab. "Munculnya teori atau Injil 
baru yang menyerang otoritas 
atau wibawa Alkitab, saya 
percaya tidak akan pernah 
berhasil," tandas dia. 

jes Victor R. Ambarita 
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■ Fidya Ningsih D, MM 

Selalu Berusaha 

Memberi lebih 


B ERUSAHA memberikan lebih 
dari yang diminta atau 
dituntut oleh perusahaan 
telah menjadi tekad, dan telah di¬ 
realisasikannya sepanjang perjalan¬ 
an kariernya. "Kalau orang minta 
dua, saya berikan tiga," kata Fidya 
Ningsih D, MM mengungkap salah 
satu jurusnya menaiki tangga- 
tangga sukses dalam berkarir. Pun, 
ketika dia kemudian mendirikan dan 
menjalankan roda perusahaan 
sendiri, prinsip itu tak dilepasnya. 

Hal itu dilakukan oleh wanita 
kelahiran Solo, 12 Desember 1965 
ini, sebagai ekspresi tekadnya 
untuk selalu memberi dan menjadi 


yang terbaik. "Saya selalu berprinsip 
bahwa apa yang saya lakukan selama 
ini adalah seperti untuk Tuhan, bukan 
untuk manusia. Jadi saya harus mem¬ 
beri yang terbaik. Saya melakukan 
bagian saya dengan serius, tekun dan 
penuh tanggung jawab. Tuhan akan 
menyelesaikan yang merupakan 
sisanya," ungkapnya. 

Kejujuran menjadi salah satu nilai yang 
tak pernah ditawar-tawar. "Kalau orang 
pintar itu banyak. Orang jujur itu itu 
juga tidak kurang. Tapi orang pintar dan 
jujur, itu sulit sekali ditemukan. Dan saya 
berusaha menjadi orang yang pintar 
sekaligus jujur," kata Direktur Mika One 
Stop Education Center ini. 



Keluar pada masa panen 

Dilahirkan dari keluarga pedagang 
membuat Fidya tertarik dalam bisnis. 
Semasih kuliah dia sudah mulai 
berdagang bersama teman- 
temannya. Naluri bisnis itulah yang 
kemudian "memaksanya" melepas 
karir yang sudah mapan, dan 
memulai usaha sendiri, meski harus 
mulai dari awal. "Saya keluar, justru 
pada saat saya sebenarnya sedang 
memasuki masa panen," ujar ibu dari 


Kezia dan Bemike Sudiono ini. 

Kariernya memang dirintis dari 
bawah. Alumnus Universitas Sebelas 
Maret Solo ini memulai karier sebagai 
analis kredit di BCA Solo saat sedang 
menyusun skripsi. Setelah bekerja 
selama dua tahun, istri Harry Sudiono 
ini hijrah ke Jakarta. Tahun 1991, dia 
bekerja di Sinar Mas Grup, khususnya 
Perkebunan Sinar Mas II yang 
bergerak dalam bidang perkembunan 
kelapa sawit dengan jabatan yunior 
staf di departemen purchasing. 

Dengan kerja keras, tanggung 
jawab, ikhtiar untuk memberi yang 
terbaik dan kejujuran, kariernya 
terus naik. Dari yunior dia ke senior 
staf lalu menjadi kepala seksi di 
deparmen yang sama. Setelah itu, 
jabatannya naik menjadi yunior 
manajer lalu ke senior manajer. 
Terakhir dia menjadi asisten vice 
president di divisi itu. "Saya sudah 
memupuk karier saya dari bawah. 
Dan ketika saya mulai masuk masa 
panen, saya pilih keluar. Kelihatannya 
memang itulah jalan hidup saya," 
ujarnya. 

Sebagai pimpinan di divisi 
pengadaan barang, ia mengaku 
jabatan yang dia pangku memang 


dianggap banyak orang sebagai 
tempat "basah". Memang, peluang 
untuk meraup uang, sangat besar 
misalnya dengan melakukan mark- 
up. "Tapi saya tidak pernah 
melakukan mark-up rising. Kalau 
porsi kita memang segini, jangan 
minta segitu. Kalau mau, mau maka 
saya akan sangat kaya menurut 
ukuran pribadi," ungkapnya. 

Mengdpa dia tidak mau 
"memanfaatkan" kesempatan itu? 
"Terus terang, karena saya takut 
Tuhan. Bagi saya lebih baik jujur dan 
berkecukupan, daripada kaya tetapi 
tidur tidak nyenyak karena dikejar- 
kejar dosa." 

Dunia anak 

Dengan prinsip melangkah dalam 
keseimbangan, sejak dulu, Fidya 
selalu berusaha aktif juga dalam 
pelayanan. Dan karena kecin¬ 
taannya pada dunia anak, jemaat 
GKI Kayu Putih ini memfokuskan 
dirinya pada pelayanan anak. "Saya 
guru sekolah minggu," tuturnya. 
Konsentrasinya pada dunia anak 
inilah yang kemudian mendo¬ 
rongnya membuka Mika One Stop 
Education Center. 

Sentra pembelajaran itu sendiri 
berawal dari keprihatinannya atas 
situasi kejepit yang dialami anak- 
anak sekolah. "Saya melihat, sekolah 
itu semakin lama bukan semakin 
ringan, tapi semakin berat. Buku 
yang mereka bawa semakin berat. 
Ketika ditanya, bagaimana kamu 
sekolah, tidak ada yang bilang "saya 
happf. Pasti mereka akan bilang. 
PR-nya banyak, ulangannya juga 
banyak. Nah, saya tergerak untuk 
membantu bagaimana anak-anak 
sekolah itu merasakan bahwa ketika 
mereka sekolah, mereka itu merasa 
happy. Mereka enjoy, meski di sana 
belajar," ia menceritakan motivasi 
awal pendirian sentra belajar yang 
menyediakan beberapa jenis 
pelayanan, yaitu jarimatika 
(menghitung dengan jari), kursus 
bahasa Inggris dan komputer, 
bahasa Mandarin dan sistem belajar 
efektif ( basic educat/ona/ system 
training ). 

Merasa mantap dengan usahanya 
yang baru itu, pada 1 Oktober 2007 
silam, Fidya mengundurkan diri dari 
Sinar Mas Group. Dia menyebutkan, 
ada dua program unggulan di 
lembaga pendidikannya, yaitu 
jarimatika dan sistem belajar efektif. 
"Di sini kita mengajarkan bagaimana 
mereka bisa belajar secara efektif. 
Kita berikan macam-macam teori 
belajar efektif yang bisa mereka 
terapkan dalam proses belajar 
mereka. Mereka mendapatkan 
metode atau cara sehingga merasa 
belajar itu tidak lagi sebagai suatu 
beban, karena mudah dan 
menyenangkan," jelas wanita yang 
mengambil program pasca-sarjana 
dalam bidang pemasaran ini. 

Menghitung dengan jari atau 
jarimatika, lanjut dia, memiliki 
keunggulan dibanding sempoa dan 
sejenisnya. "Kita tidak memerlukan 
alat. Kita hanya menggunakan jari 
yang telah diberikan Tuhan. Jari itu 
melekat pada diri mereka, jadi ke 
mana pun mereka pergi, mereka 
akan membawanya serta." Berawal 
dari 14 murid, kini jumlah muridnya 
sudah mencapai 100 orang. 

Untuk mendatangkan peserta 
didik, pihaknya senantiasa berusaha 
memberikan pelayanan yang 
berbeda dari bimbingan belajar atau 
kursus apa pun. "Kita care terhadap 
mereka. Kita berusaha memberikan 
servis yang sangat baik pada 
mereka." Selain itu, pihaknya 
memberi jaminan, bahwa kalau anak 
yang ambil paket tiga bulan, tapi 
tidak ada kenaikan atau perubahan 
dalam belajar di sekolah, pihaknya 
akan memberikan kesempatan 
kedua baginya untuk mengikuti 
pelatihan secara gratis. "Tapi sampai 
kini, belum ada yang mengambilnya, 
karena semuanya merasakan 
manfaat besar dari program-pro¬ 
gram yang kami berikan," tuturnya 
yakin. 

*rrPau! M a ku g oru 


“ The New Beginning has just begun... The New Breed has been bom.... ” 

r ROPhetic comEit 

Raising Up The New Breed II 




July l st 2008 

Seminar begin @ 8.30 AM 

Plenary Hall JCC 

Senayan, Jakarta 


Speakers: 




Mr. Timothy Parengkuan Pdm. Andi Tjokro Mrs. Brigitta P Punia Pdt. Jonathan Pattiasina Pdt. Chris Manusama 




: FULL CONCERT 


GRAMMY AWAROS WINNERf 



July l st 2008 

Doors open @ 6 PM 

Plenary Hall JCC 

Senayan, Jakarta 


Invitation and Info please call : 

Phone : (021) 522 0927 / 26 
: (021)9317 1851 
: 0815 1029 8080 
Fax :(021)522 0926 

www.myspace.com/jakartacityshakers 
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Konsultasi Kesehatan 



Tetanus Bisa 
Mengakibatkan Kematian 


Bersama 

dr. Stephanie Pangau, MPH 

Dok, kira-kira 6 bulan yang lalu anak laki-laki saya yang nomor dua 
berusia 9 tahun meninggal akibat tetanus. Saya heran sekali karena 
rasanya dia luka tertusuk paku di telapak kakinya sudah hampir sebulan, 
kok baru timbul gejala-gejala seperti kaku otot rahang, leher, dada dan 
perut dan kejang-kejang, padahal luka dikakinya sudah tidak terlalu 
terlihat dan sudah saya obati pakai Betadine. Walaupun sempat masuk 
rumah sakit tapi nyawa anak saya tidak tertolong lagi. 

Pertanyaan saya: 1) Apa penyebab tetanus? Bagaimana caranya masuk 
ke dalam tubuh manusia? 2) Apa gejalanya? 3) Bisakah diobati atau 
selalu pasti meninggal? 4) Bagaimana pencegahannya? Terimakasih, ya 
Dok, atas jawabannya. 

Ibu Susilawaty 

Tanjungpriok 


1. Bakteri clostridium tetani 
adalah bakteri yang paling 
bertanggung-jawab pada 
seseorang yang terserang infeksi 
tetanus. Cara masuk bakteri ke 


sembuh disertai bengkak dan rasa 
sakit 

2.2. gejala umum: 
terjadi kaku pada otot rahang, 
leher, dada dan perut (sama 


dalam tubuh bisa melalui luka seperti yang terjadi pada putera 


tusuk, luka terpotong, luka lecet 
atau jenis luka lainnya. Umumnya 
bakteri ini terdapat di tanah, juga 
pada besi berkarat. 

2. Gejala pada tetanus dapat 
dibagi 2 yaitu: 

2.1. gejala lokal: 

luka yang tidak bisa sembuh- 


ibu); bisa juga disertai demam, 
banyak keringat dan sakit kepala. 
Pasien bisa saja tetap sadar tapi 
sangat kesulitan untuk membuka 
mulut dan menelan karena leher 
kaku dan perut seperti papan. 

Gejala-gejala seperti ini muncul 
karena bakteri penyebab tetanus 


yang masuk ke dalam tubuh akan 
mengeluarkan toksin atau racun 
yang akan menyebabkan kaku 
otot, kejang-kejang bahkan 
kematian. Keadaan ini bisa timbul 
dalam waktu beberapa hari atau 
beberapa minggu bila luka tidak 
diobati secara tepat dan memadai 

3. Yang paling penting dalam 
pengobatan adalah bagaimana 
menghilangkan racun, mengatasi 
gejala dan mematikan bakteri 
penyebab dengan cara 
memberikan ATS (Anti Tetanus 
Serum) atau TT (Tetanus Toxoid), 
antibiotik dan anti kejang selama 
beberapa hari tergantung berat 
ringannya keadaan, atau dirawat 
di rumah sakit kalau keadaan 
pasien makin gawat atau kritis. 
Namun kematian tetap saja bisa 
terjadi oleh karena jalan nafas 
yang tersumbat, terjadi radang 
paru dan gangguan pada saraf- 
saraf otonom (yang mengatur 
gerakan otot jantung dan otot- 
otot lain yang bekerja di luar 
kesadaran bila terlambat diberi 
pertolongan sejak terjadinya 
perlukaan. 

Kita harus tahu kalau masa 
inkubasi bakteri ini umumnya 3 hari 
sampai dengan 1 bulanan setelah 
pasien terluka. Itu sebabnya bila 
mengalami luka maka hal-hal yang 
harus dilakukan antara lain sebagai 


berikut: 

- luka harus dibersihkan dan 
dipertahankan supaya tetap 
bersih, cuci luka dengan air 
hangat steril dan bersihkan 
daerah luka dengan antiseptik. 
Kalau diyakini ada kotoran atau 
karat yang ikut masuk dan 
tertinggal di dalam luka, maka 
segeralah ke rumah sakit untuk 
mendapatkan pertolongan. 

- Segera konsultasi dengan 
dokter bila lukanya dalam dan 
kotor atau jenis luka terpotong 
lainnya untuk mendapatkan 
tindakan perawatan yang sesuai 

- Ingatkan dokter kalau Anda 
tidak yakin pernah mendapat 
imunisasi tetanus sebelumnya 
supaya dapat diberikan vaksinasi 

- Jangan lupa, rajin mengganti 
pembalut secara teratur sesuai 
keadaan luka. 

- Kalau mandi, luka dilindungi 
supaya tidak basah 

- Minumlah obat-obat seperti 
antibiotik, anti bengkak dan 
obat-obat lain yang diperlukan 
secara teratur. 

Bila seseorang sudah terinfeksi 
bakteri tetanus, maka peO- 
ngobatan bisa berlangsung lama 
dengan hasil yang bermacam- 
macam, kembali lagi tergantung 
berat ringan keadaan pe¬ 
nyakitnya. Artinya, walaupun 


sudah diberi pengobatan, 
kemungkinan meninggal masih 
tetap bisa terjadi, sehingga 
adalah jauh lebih baik dan lebih 
mudah dengan melakukan 
pencegahan daripada mengo¬ 
bati. Karena pasien yang 
sembuh pun masih berisiko 
mengalami gangguan otak 
karena sempat kekurangan 
oksigen dalam waktu cukup lama 
saat mengalami kejang-kejang 
dan saat terjadi kaku otot 
pernafasan. 

4. Pencegahan infeksi tetanus 
adalah dengan pemberian 
vaksinasi tetanus. Pada anak, 
imunisasi diberikan dalam paket 
DPT (Diphteri, Perthusis, Teta¬ 
nus) yaitu pada usia 2 bulan, 4 
bulan, 6 bulan, 15 - 18 bulan, 4 
- 6 tahun dan booster diberikan 
lagi pada usia 11 - 18 tahun, 
sedangkan pada orang dewasa 
diberi booster lagi pada setiap 
10 tahun sekali. 

Demikianlah jawaban saya, Bu 
Susilawaty, saya benar-benar 
turut prihatin dengan mening¬ 
galnya putera tercinta Ibu. Doa 
saya, ibu dan seluruh keluarga 
dikuatkan dan senantiasa dihibur 
oleh Tuhan.□ 


Koordinator PembinaanPelatihan 
Yayasan Prolife Indonesia (YPI) 






Pendukung Acara: 

~ PS. Petamburan 

- Lie Brothers 

- Atik Suharni 

- Suryadi Tjahjadi 
~ Musik Oriental 

- Musik Sasandu 

- Pan Flute & Harpa 


Info hub. Sekretariat: 

021-5656 325, 021-940 833 84 

Suryadi 0811 147 198, Johan Sim 0811 128 454 

Natan 0812 9373 839, Toga 0813 8669 0059 


Pukul: 19.30 Wib. 
Tempat: 

Sheraton 

Media 

HOTKL & TGWEBS 

Jl. Gunung Sahari Raya No. 3 
Jakarta 10720 


Mmj S. 
MSB!)i 


Diselenggarakan oleh: 


_ §}}oice 

Annivorsary 

Srnlt 


Jum’at, 27 Juni 2008 
Konser Penutupan 

77 k Jviaiesiu Q(ory 


Kamis, 26 Juni 2008 
Konser Kreatif 


. W'! f I 

Guest Conductor: 
Rev. Paul Chang 


Pendukung Acara: 
- PS. Keluarga GKK 
- Ev. Ester G. Nasrani 
- PS. Gabungan 
Team Harpa HeidyAwuy 


Rabu, 25 Juni 2008 
Konser Pembukaan 

Vicfoty m Oesus 


Ndaru Darsono 
- Heidv Awuv 


Brass Ouintet 


REFORMATA 
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PatrickTumewu 

MomentofWorship 



Patrick (kedua dari kiri) 


P ENYANYI pendatang baru 
lagu rohani Patrick Tumewu 
(14) dipastikan menanjaki karier 
menjanjikan dalam dunia tarik 
suara. Memiliki kemampuan olah 
vokal yang bagus, siswa kelas dua 
SMP St. Paulus, Sunter, Jakarta 
Utara, ini akan "berkibar" namanya 
di jajaran penyanyi rohani remaja. 
Di balik "keberuntungan" Patrick, 
ternyata sang ayah menjadi 
pemeran dominan memuluskan 
impian Patrick ke depan. 

"Sejak kecil dia (Patrick) sudah 
terlihat bakat menyanyinya. 
Sejumlah prestasi berhasil dia ukir. 
Sebagai orang tua, kami hanya 
mengarahkan dia agar semakin 
mampu mengembangkan talenta 
yang sudah diberikan Tuhan 
urTtuk memuliakan nama-Nya," 
kata Fredinand Tumewu, ayah 


Patrick di sela-sela /aunching album 
perdana Patrick bertajuk "Moment 
of Worship" di salah satu restoran 
terkenal di Kelapagading, Jakarta 
Utara, beberapa waktu lalu. 

Lanjut Ferdinand, kesempatan 
berkiprah di dunia nyanyi sekuler 
sebenarnya terbentang luas, 
namun dia menyarankan Patrick 
melayani Tuhan dulu lewat pujian 
rohani, selanjutnya merambat ke 
musik sekuler. "Kami akan terus 
mendukung talenta Patrick," kata 
pria yang berprofesi dokter gigi ini. 
bagi Ferdinand, urusan pekerjaan 
dan mengurus anak adalah sinergi. 
Dan itu merupakan prinsip mutlak. 
Dia selalu mendampingi anak 
tunggalnya itu dalam setiap 
aktivitas dan kreativitas. 

& Herbert Aritonang 



Lembaga Pengutusan Injil 
Sebuah Denominasi 
yang memiliki beban pelayanan 
di Sumatera 


MEMERLUKAN 


Tenaga-tenaga yang siap untuk melayani 
sebagai Penanam Jemaat (Church Planter). 

jHyL 

Kami mengundang Anda 

untuk bergabung bersama kami, 

dengan kualifikasi yang kami perlukan: 

- Pria, diutamakan belum berkeluarga 

- Lulusan Sekolah Tinggi Teologia / Sederajat 


Jika berminat, silakan hubungi: 

HP: 0812-7900-106 
Surat: Tromol Pos 1, Bandar Lampung 3! 

Kami tunggu, Tuhan memberkati. 



LOWONGAN KERJA 

Dibutuhkan: 

Distribusi Representatif (DR) 


Syarat : 

1. Lulusan SMA. 

2. Pria Kristen yang memiliki jiwa pelayanan 

3. Pekerja yang tangguh dan tidak mudah menyerah 

4. Tahan terhadap tekanan kerja 

5. Optimis dan siap maju 

6. Jujur, mandiri dan bisa bekerja sama 

7. Memiliki Sim C dan motor sendiri 

Lamaran ditujukan ke 
Personalia REFORMATA:Wisma Bersama, 
Jl. Salemba Raya No. 24B Jakarta 10430 
Jakarta Pusat, Telp.3924229 


Voice ofJov 

Prihatin Musik Gerejawi 



M USIK gerejawi yang lebih 
kreatif dan inspiratif dalam 
mengiring jemaat melantunkan 
kidung-kidung rohani merupakan 
salah satu unsur kekuatan gereja, 
selain khotbah dan doa. Sayang¬ 
nya, sampai kini gereja belum 
maksimal mengemas baik mutu 
penghayatan dan penyajian musik 
gerejawi secara utuh, khususnya 
lagu-lagu hymn, sehingga proses 
ibadah terasa kering lantaran tidak 
mampu memacu gairah jemaat 
melantunkan pujian. 

Berdasarkan keprihatinan itu, 
kelompok Paduan Suara dan 
Orkestra "Voice of Joy" kembali 
menggelar acara Church Music 
Workshop dan konser selama tiga 
hari (25-27 Juni) di Sheraton Me¬ 
dia Hotel dan Tower di Jalan 
Gunung Sahari Raya, Jakarta. 

Dengan tema "Hymn, Out of 
Date?" substansi workshop ini 
akan lebih berfokus pada per¬ 
siapan para pelayan ibadah dan 
memberi pengarahan teknik vokal 
pada para liturgos dan paduan 
suara serta memperkaya permain¬ 
an para pengiring ibadah yang 


difokuskan pada penghidupan 
kembali lagu-lagu /7//77/7tradisional. 
Tiga penceramah antara lain Rev. 
Dr. Paul B. Chang (Singapura), Ev. 
Ester Gunawan Nasrani, MA.MM 
(Jakarta), dan Pdt. Martin Elvis 
(Jakarta). Para penceramah ini 
akan membuka wawasan tentang 
latar belakang pengetahuan 
mengenai /7//77/?yang wajib dimiliki 
para pelayan ibadah. 

"Perkembangan musik di jaman 
ini sangatlah pesat, termasuk juga 
musik gerejawi. Tetapi sayang, 
perkembangan tersebut tidak 
diimbangi dengan perkembangan 
mutu, sehingga jaman sekarang 
kita sulit membedakan antara musi 
gerejawi dan duniawi," kata 
pemimpin dan conductor Voice of 
Joy Homer Hosea. 

Padahal, lanjut Homer, musik 
gerejawi seharusnya memiliki ciri- 
ciri tertentu yang membedakannya 
dari musik lain karena di sepanjang 
sejarah gereja, musik gereja juga 
salah satu sarana bersaksi dan 
penginjilan. 

Selama workshop berlangsung, 
ibadah-ibadah yang ditunjukkan 


dalam workshop nanti diharapkan 
menjadi inspirasi kepada peserta 
mengenai model-model ibadah 
yang bisa diterapkan di gereja 
masing-masing. Setiap akhir work¬ 
shop, juga akan ditutup dengan 
konser yang dapat memperkaya 
para peserta tentang betapa 
hidupnya pujian yang dinyanyikan 
dengan baik dan benar sekalipun 
lagu-lagu tersebut dicipta beberapa 
abad lalu. 

Sejak dibentuk pada Maret 1998, 
Voice of Joy telah aktif beitarya nyata 
mempersembahkan sejumlah konser 
di banyak gereja di Tanah Air. Dengan 
membawa misi melestarikan lagu-lagu 
hymn dan klasik rohani serta 
memberikan masukan bagi gereja- 
gereja dalam meningkatkan peran 
paduan suara dan ibadah, Voice of Joy 
tetap terbeban mendorong minat dan 
semangat generasi muda dan lanjut 
usia dari berbagai gereja. "Kami 
berharap Voice of Joy dapat menjadi 
berkat bagi setiap orang, jemaat, dan 
gereja yang kami layani sehingga nama 
Yesus yang empunya puji-pujian 
semakin ditinggikan dan dimuliakan," 
kata Homer. & Herbert Aritonang 


Paskah Nasional2008 


Paling Semarak dan Meriah 



P ERAYAAN Paskah 
Nasional yang 
disemarakkan dengan 
parade budaya, bunga 
dan pujian akhirnya 
terkonsentrasi di ka¬ 
wasan silang Monas 
Jakarta, Sabtu (26/4). 

Sebelum itu, beragam 
kegiatan dipersem¬ 
bahkan panitia melalui 
festival paduan suara 
dan vokal group yang 
diramaikan denominasi 
gereja. Perayaan Paskah Nasional 
2008 ini disebut-sebut paling 
semarak dan meriah dibanding 
perayaan Paskah tahun sebelumnya. 
Momentum paskah ini pun menca¬ 
nangkan sejumlah program yakni 
Pencanangan Seribu Rupiah Seribu 
Sekolah dan Pencanangan Gereja 
Peduli Lingkungan. 

Even keagamaan umat kristiani 
yang diperingati setiap tahun ini tidak 
hanya disambut antusias warga 
gereja se-Jabodetabek, warga 
Jakarta tampak menikmati per¬ 
gelaran parade budaya dan pujian 
yang menampilkan kendaraan hias, 
mobil hias dan parade pujian berjalan 
beriringan mulai dari Taman Fatahillah 
atau Museum Sejarah Jakarta (kota 
tua Batavia) menuju Monas. 
Sejumlah turis mancanegara terlihat 
mengabadikan perayaan bertajuk 
"Bangkit Negeriku" ini. Selain itu, 
dukungan luas tidak saja datang dari 
kalangan artis Kristen, sejumlah 
menteri, pejabat pemerintah pusat 
dan provinsi mendukung suksesnya 
acara akbar tersebut. 

Menteri Kehutanan M.S. Kaban 


menuturkan peringatan menge¬ 
nang wafat dan kebangkitan Isa 
Almasih yang menjadi dasar iman 
kristiani tidak hanya diungkapkan 
dengan rasa syukur dan pujian, 
namun disertai keteladanan tentang 
kerendahan hati dan kasih yang 
besar Isa Almasih terhadap manusia. 
"Teladan Isa Almasih diharapkan 
selalu tertanam di hati umat manusia, 
serta diamalkan dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, dan 
bernegara, yang penuh damai dan 
sejahtera," ungkapnya. 

Kaban berharap, Paskah Nasional 
membangkitkan semangat masya¬ 
rakat Indonesia untuk meninggalkan 
sifat egois, meningkatkan kehi¬ 
dupan yang penuh dengan cinta 
kasih, kerukunan, kebersamaan, 
dan penghormatan antarsesama 
umat manusia menuju kehidupan 
yang lebih damai dan sejahtera. 

Sementara Panglima Kodam Jaya/ 
Jayakarta Mayor Jenderal TNI J. 
Suryo Prabowo mengungkapkan 
Kristus telah memberi teladan dalam 
kasih, kesetiaan, dan pengorbanan. 
"Tuhan rela menjadi manusia, 


menjadi sama de¬ 
ngan kita untuk me¬ 
menuhi janjinya dalam 
menebus dosa-dosa 
kita. Kristus tetap 
setia untuk mengasihi 
sesama manusia, bah¬ 
kan mengasihi orang- 
orang yang telah me¬ 
nyiksa dan menya¬ 
libkan dia sampai 
mati," tuturnya. Na¬ 
mun, dalam mempe¬ 
ringati Paskah, pesan 
Suryo, tentu tidak secara berle¬ 
bihan, sehingga lepas dari kon¬ 
teksnya dan menjadi kehilangan 
makna. "Kita cukup merayakannya 
dengan meningkatkan kesetia- 
kawanan kepada masyarakat yang 
sedang mengalami kesulitan hidup 
dan kemalangan akibat bencana 
alam atau akibat beban kehidupan 
yang semakin berat," pinta Suryo. 

Wakil Gubernur Provinsi DKI Jakarta 
Prijanto menyambut baik penyeleng¬ 
garaan Paskah Nasional dengan 
beragam agenda kegiatan lainnya 
sebagai wujud gereja peduli mening¬ 
katkan kesejukan dalam kehidupan 
antarkehidupan umat beragma di DKI 
Jakarta sesuai visi Jakarta yang 
nyaman dan sejahtera untuk semua. 

Kepada REFORMATA, Ketua 
pengarah Paskah Nasional Pdt. 
A.Sheppard Supit memanjatkan 
syukurnya atas dukungan luas dari 
elemen-elemen pemerintah, tokoh- 
tokoh lintas agama maupun kalangan 
artis Kristen dan musisi sehingga acara 
yang dipublikasikan seluruh media 
elektronik dan massa ini berjalan sukses 
dan aman. ^ Herbert Aritonang 
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hati Fatwa Sesat! Pemimpin Kita Tak Tegas 


Hati- 

M ARAKNYA peraturan daerah 
(perda) tentang pelacuran, 
perjudian, minuman keras, aturan 
berpakaian, dan hadirnya plang- 
plang tulisan Arab di beberapa 
daerah seperti Aceh, Ganjur, Garut, 
Tasikmalaya, Indramayu, Lombok, 
Tangerang, dan daerah lainnya 
merupakan fenomena baru me¬ 
nyusul gagalnya sekelompok 
masyarakat memperjuangkan syariat 
Islam (SI) ke dalam hukum nasional. 

"Karena kurang berhasil mene¬ 
rapkan SI di tingkat nasional, mereka 
mengubah strategi dengan 
memberlakukannya di wilayah yang 
paling kecil dulu seperti desa. 
Strategi ini dinamakan desa 
mengepung kota. Kalau semua 
daerah telah memberlakukan syariat 
maka pemerintah tidak bisa lagi 
menolak SI diberlakukan secara 
nasional," kata Khamami Zada, dosen 
politik Islam di Fakultas Syariah dan 
Hukum Universitas Islam Negeri 
Syarif Hidayatullah, Jakarta. 
Statemen itu dia sampaikan dalam 
seminar bertajuk "Syariat Islam, 
Ancaman?" berkaitan dengan 
pembukaan gedung baru STT 
Apostolos Islamical Short Course, di 
Boulevard Raya, Kelapagading, 



Jakarta Utara, Sabtu (17/5). 

Menurut Zada, bentuk perangkat 
yang digunakan mulai dari Surat 
Edaran Bupati, Instruksi Walikota, 
Surat Gubernur hingga perda. 
Bentuk perda yang kemudian sering 
disebut perda Syariat Islam (SI) 
merupakan upaya yang dilakukan 
oleh sekelompok Islam untuk mem¬ 
pengaruhi kebijakan pemerintah 


daerah agar melakukan islamisasi 
produk hukum di level paling bawah. 

Zada melanjutkan, sudah lebih dari 
30 kabupaten telah berhasil 
di"hijau"kan dan cenderung 
jumlahnya semakin signifikan. Jika to¬ 
tal mencapai 90%, maka dapat 
dipastikan SI akan mulus dinasionalisasi. 

Namun yang paling meng¬ 
khawatirkan Zada adalah jika di masa 
mendatang mereka memfatwakan 
organisasi-organisasi keagamaan 
seperti Nadhatul Ulama (NU) itu 
sebagai sesat. "Setelah Ahmadiyah, 
saya melihat bahwa NU itu punya 
risiko yang cukup besar dicap sexta, 
dan itu sudah terjadi di beberapa 
kabupaten. NU itu dianggap kelom¬ 
pok yang menyebarkan ajaran sesat 
karena telah membuat ajaran baru 
yang tidak pernah diajarkan Nabi," 
ungkap Manager Program Kajian 
Agama dan Kebudayaan PP Lakpes- 
dam NU ini. 

Jika NU saja dipandang sesat, lanjut 
Zada, maka aliran-aliran lain seperti 
Kristen dan agama lokal lain ujung- 
ujungnya dipandang sesat sehingga 
perjuangan mereka menjadikan In¬ 
donesia menjadi negara Islam akan 
terwujud. 

& Herbert Aritonang 


L ANTARAN dianggap tidak 
mampu mengangkat marta¬ 
bat bangsa dalam bidang sosial 
dan ekonomi, Presiden Soesilo 
Bambang Yudhoyono (SBY) 
dijadikan pelampiasan kekesalan 
oleh sejumlah narasumber dalam 
diskusi politik Indonesia Bangkit 
Pemilu 2009 bertajuk "Murah 
Sandang, Murah Pangan" di Ho¬ 
tel Sofyan, Jakarta, Jumat (2/5). 
Diskusi yang diprakarsai Partai 
Penegak Demokrasi Indonesia 
(PPDI) menghadirkan DR Victor 
Silaen (dosen Fisipol UKI) dan 
Eros Jarot (ketua umum PNBK) 
sebagai narasumber. 

Menurut Victor, kelemahan 
SBY yang paling mendasar adalah 
ketidaktegasan dia dalam menyi¬ 
kapi berbagai masalah. "Ketidak- 
tegasannya sering dimunculkan 
tetapi kita mencoba menunggu 
dan memberi waktu, jangan- 
jangan di kemudian hari dia (SBY) 
berubah menjadi tegas. Tapi 
setelah menunggu lama dan 
sampai sekarang, kita tidak bisa 


pungkiri bahwa pemimpin kita ini 
memang tidak tegas dalam 
menyingkapi pelbagai masalah," 
cetus Victor. 

Dalam catatan Victor, hanya 
dua kasus yang memperlihatkan 
ketegasan sikap SBY. Pertama, 
ketika seorang bocah bernama 
Raisyah diculik. SBY tampil tegas 
sekali di televisi. "Bukan anak ini 
tidak penting untuk tidak 
diperhatikan, tapi mengapa 
untuk masalah itu dia tampil 
tegas sementara masalah- 
masalah lain sama sekali tidak," 
kata pria yang juga pemimpin 
redaksi REFORMATA itu. Se¬ 
mentara kasus kedua, ketegasan 
SBY pada persoalan IPDN. "Kalau 
dia memiliki karakter tegas dan 
betul-betul berani demi 
kebenaran dan kebaikan maka 
seharusnya dia tidak seperti itu. 
Inilah pemimpin yang menge¬ 
cewakan kita dari hasil Pemilu 
2004 lalu," katanya. 

Herbert Aritonang 


msultasi Keluarga 



Istri Depresi, Suami Bingung 


Bersama 

Esther Gunawan, M.K. 


Saya seorang suami (51 tahun) punya isteri (50 thn). Saat ini, 
menurut dokter psikiater, istri saya mengalami depresi. Isteri saya tadinya 
baik-baik saja, dia punya usaha sendiri. Tahun lalu usahanya ada masalah 
dan dia berhutang sampai ratusan juta. Dia berusaha melunasi tapi, 
usaha lagi sepi, jadi hutangnya tidak lunas-lunas. Kira-kira 5 bulan lalu 
dia mulai bersikap aneh. Tidak mau kerja lagi, sering di kamar, tidak mau 
masak, tidak mau ketemu siapa pun, termasuk adiknya sendiri. Juga 
tidak mau ke gereja lagi, katanya percuma. Dia sering mengeluh sakit, 
mengeluh cuma menyusahkan saya dan anak-anak. Dia menuduh saya 
sudah tidak sayang lagi dan mungkin saya akan menceraikan dia. Padahal 
saya tidak pernah bilang begitu. Saya cuma sempat marah waktu tahu 
hutangnya banyak. Saya bilang, "kamu saja yang urus sendiri", karena 
menurut saya itu memang salah dia, terlalu berani pinjam uang orang. 
Saya sudah sering menasehati dia supaya banyak doa, dan kalau bisa 
jangan terus makan obat dokter, nanti kecanduan. Bagaimana 
seharusnya sikap saya, Bu? 

Pak Ary 

Medan 


P AK Ary, tindakan Bapak sudah 
benar dengan membawa isteri 
ke psikiater. Dari gejala-gejala yang 
Pak Ary sebutkan tampaknya 
memang isteri mengalami depresi. 
Saya cukup sering mendengar 
kekhawatiran orang terhadap 
obat antidepresan dan meng¬ 
anggap bisa berakibat kecanduan. 
Sebenarnya kalau obat tersebut 
dimakan sesuai aturan psikiater 
dan berkonsultasi secara teratur 
dengan psikiater tsb maka tidak 
akan menjadi kecanduan. 

Orang yang depresi seringkah 
membutuhkan bantuan obat- 
obatan, kecuali depresinya masih 


taraf ringan bisa saja tidak 
memerlukan obat. Namun, yang 
perlu disadari adalah obat hanya 
membantu mengobati tubuh dan 
tidak bisa menyelesaikan masalah, 
misalnya karena orang depresi 
biasanya mempunyai kecemasan/ 
kegelisahan yang sangat tinggi 
yang membuatnya sering dalam 
keadaan tegang, maka obat 
membantu membuat perasaannya 
lebih gembira. Atau, kalau dia sulit 
tidur berhari-hari, maka obat akan 
membantunya supaya bisa tidur. 
Karena kesulitan tidur dalam jangka 
waktu cukup lama dapat menye¬ 
babkan timbulnya penyakit lain. 


Jadi obat hanya bersifat sementara. 
Sedangkan kebanyakan depresi 
disebabkan adanya faktor pemicu, 
biasanya berupa masalah dan 
tekanan hidup yang dirasakan 
berat. Nah, masalah tersebut 
tentunya tidak akan selesai begitu 
saja dengan makan obat. 

Tampaknya masalah yang memicu 
timbulnya depresi pada isteri Pak Ary 
adalah hutang yang banyak dan yang 
belum mampu diselesaikan sendiri 
dengan baik. Ditambah lagi dia 
kurang mendapat dukungan dari 
Bapak sendiri, jadi hal itu lama 
kelamaan dapat dirasakan sebagai 
tekanan yang semakin berat. 

Saya mengutip tulisan Minirth 
yang mengatakan bahwa depresi 
disebabkan oleh sikap dan perilaku 
orang itu sendiri dan biasanya 
berasal dari bagaimana cara orang 
tsb mengatasi kemarahan dan rasa 
bersalahnya. Jadi bisa saja yang 
terjadi pada isteri Bapak juga 
demikian. Di luar, kelihatannya isteri 
hanya mengeluh sakit dan cemas 
Bapak akan menceraikan dia, tetapi 
di dalam hatinya ada perasaan 
bersalah yang besar karena terlibat 
hutang (dan artinya menyusahkan 
keluarga). Hal yang sering tidak 
disadari oleh ybs (atau tidak mau 
diakui) adalah sebenarnya dia 
merasa marah pada diri sendiri yang 
tidak mampu menyelesaikan 
masalah, bisa juga marah pada suami 
yang tidak mau membantu, bahkan 
mungkin marah pada Tuhan yang 


dianggap tidak menolongnya. 

Jadi apa yang bisa Pak Ary 
lakukan? Yang jelas dukungan yang 
tepat dari Bapak dan juga anak- 
anak sangat diperlukan supaya 
isteri dapat pulih dari depresinya. 
Karena semakin lama isteri depresi 
akan semakin merugikan keluarga 
dan membuat keluarga semakin 
lama menderita pula. Ada 
beberapa masukan yang dapat 
Pak Ary lakukan: 

1. Memberi perhatian dan 
dukungan yang positif dengan 
mengatakan hal-hal yang 
membangun. Jadi bukan kritikan 
atau terus mengungkit kesalahan 
isteri. 

2. Setiap hari datang pada 
Tuhan Yesus bersama isteri. 
Dorong isteri untuk mencurahkan 
segala unek-uneknya secara bebas 
dan terbuka pada Tuhan. Jangan 
dicela atau disalahkan. Lalu ajak 
membaca Alkitab yang berisi janji- 
janji Tuhan yang memberikan 
harapan. Setelah itu peluk isteri 
dan katakan bahwa Pak Ary 
mencintainya apa adanya dan 
akan mendampinginya mencari 
jalan keluar dari masalahnya. 

3. Seringkali depresi juga dipakai 
sebagai cara untuk menghindari 
tanggung jawab dan untuk 
mendapat perhatian. Meskipun 
begitu bukan berarti kita kemudian 
bersikap negatif pada ybs. Yang 
dapat kita lakukan adalah dorong 
dia untuk mau berhadapan dengan 


masalahnya dan tegaskan bahwa 
dia tidak sendirian menghadapi hal 
itu. Ada Tuhan dan juga keluarga 
yang akan mendampinginya. 

4. Memastikan bahwa obat 
dimakan secara teratur sesuai 
dengan saran psikiater dan rutin 
berkonsultasi padanya. 

5. Mengajak isteri melakukan 
aktivitas yang sehat supaya ia tidak 
mengurung diri di kamar, misalnya 
berjalan-jalan santai berdua atau 
berolahraga, dll. Jadi mula-mula 
aktivitas bersama keluarga lalu 
sedikit demi sedikit ajak dia 
bertemu orang lain. 

6. Konseling dengan konselor 
Kristen atau hamba Tuhan yang 
memang memahami masalah 
depresi. Dengan begitu isteri dapat 
dibantu untuk memahami apa 
sebenarnya yang sedang terjadi, 
apa akar masalahnya dan dicarikan 
jalan keluar yang tepat. Untuk 
masalah depresi konseling pada 
umumnya perlu beberapa kali 
secara rutin. 

Demikian Pak Ary jawaban saya. 
Saya berharap Pak Ary dapat 
membantu isteri pulih kembali, 
Kiranya Tuhan Yesus, sumber 
kekuatan dan hikmat kita, 
mencurahkan kasih karunianya 
pada Pak Ary dan keluarga.□ 
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■ GKP Bogor 

Gereja Tua 
dan Megah 



J ALAN-jalan ke daerah pegu¬ 
nungan dengan pemandangan 
hijau di sepanjang jalan yang 
dilewati seolah menambah 
kenikmatan dan keteduhan mata 
tatkala memandang. Udara yang 
dilewati perlahan dingin seolah 
menyapa siapa saja yang datang 
dari kota nan jauh dengan ucapan 
selamat datang. Jauh berbeda de¬ 
ngan udara di kota besar yang pe¬ 
nuh dengan polusi dan jarang dite¬ 
mui pohon rindang untuk berteduh 
membuat udara menjadi panas. 

Itulah sedikit ilustrasi tentang 
Kota Bogor. Kota nan sejuk de¬ 
ngan pohon-pohon yang rindang, 
menambah kesejukan kota ini di 
waktu siang harinya. Di sini pula 


tersimpan banyak kenangan dan 
sejarah berdirinya negeri ini. Di sini 
juga tersimpan banyak cerita di 
balik gedung-gedung tua yang tak 
sedikit jumlahnya. Satu di 
antaranya adalah bangunan Gereja 
Kristen Pasundan (GKP) Bogor, 
meski tua namun tetap apik 
terawat. 

Bermula dari pekabaran Injil di 
Kota Bogor pada tahun 1868 oleh 
S. Coolsma dari Nederlansche 
Zendings Vereeniging (NZV)-lah 
gereja ini berdiri. Gereja yang 
diawali dari penginjilan ala Coolsma 
yang memadukan antara 
pendidikan dan pekabaran Injil 
membuat gereja ini secara 
kuantitas terus mengalami 


peningkatan jumlah umatnya. 
Namun sangat disayangkan, tugas 
ke Sumedang untuk mener¬ 
jemahkan Injil ke dalam bahasa 
Sunda pada tahun 1873 memaksa 
Coolsma harus pindah dari Bogor. 

Selanjutnya tugas penggem¬ 
balaan domba dilanjutkan oleh 
DJ. van D Linden, dari tahun 1873 
sampai beliau meninggal dunia 
pada tahun 1885. Penggem¬ 
balaan jemaat Bogor kemudian 
diteruskan oleh C. Albers dan L. 
Tiemersm. Sejalan dengan makin 


bertambahnya jum¬ 
lah jemaat, maka 
dibentuklah satu 
majelis jemaat, ten¬ 
tunya yang perdana 
- untuk mengorgani¬ 
sir jemaat yang ada. 

Dilihat dari depan, 
bangunan gereja 
yang berdiri pada 
tanggal 8 Oktober 
1907, tepatnya di Jl. 
Suryakencana 107 ini 
tampak sangat ko¬ 
koh. Dengan gaya 
Eropa yang sangat 
kental - selalu peduli 
pada kualitas ba¬ 
ngunan dan struktur 
bangunan yang man¬ 
tap membuat bangunan ini seolah 
megeluarkan aura kemegahan dan 
kemewahan, sekaligus menjadi satu 
dalam keindahan sebuah 
bangunan nan artistik. 

Dengan warna bangunan krem 
kecoklat-coklatan, membuat 
nuansa kesejukan pada setiap mata 
yang memandangnya. Belum lagi 
lanskap depan yang diatur 
sedemikian rupa dengan taman di 
samping kirinya yang diatur dengan 
sangat rapi membuat siapa saja 
betah berlama-lama di gereja ini. 


Namun amat sangat disayangkan, 
seiring dengan semakin cepatnya 
perkembangan Kota Bogor, 
ditambah lagi Jl. Suryakencana 
merupakan jalan yang padat, 
ramai penuh dengan berbagai 
aktivitas jual-beli dari setiap 
pertokoan yang berjejer di 
sepanjang jalan, tentunya 
menambah tingginya tingkat 
kebisingan di daerah itu. Belum 
lagi halaman yang tak begitu luas, 
membuat anak sekolah minggu 
tak dapat bermain secara bebas. 

Namun demikian segala 
kekurangan tadi tak sedikit pun 
menutup kisah di balik gedung 
gereja yang megah itu. Di sanalah 
gereja yang berawal dari 
kumpulan murid sekolah ini dapat 
berkembang sampai sekarang, 
dengan jemaat yang tak sedikit. 
Meskipun nama gerejanya sendiri 
bersifat kesukuan, namun jemaat 
yang ada di dalamnya sangatlah 
kompleks - terdiri dari berbagai 
suku dan bahasa. Inilah wujud 
pluralitas gereja yang terma- 
nifestasi secara sempit dalam 
kemajemukan jemaat yang 
diakomodir sedemikian rupa dalam 
satu wadah yang menaungi. 


& Slamet Wiyono 


Resensi Buku 


I ...... i 

S R1GHT PEOPLE 


R1GHT PLACE 


1 Mengasah Kepekaan 
Mendengar Suara Allah 


R1GHT PLAN 




: Right People, Right Place, Right Plan 
: Jentezen Franklin 
: Immanuel Publishing House 
: 1, Tahun 2008 
: 190 halaman 


M ANUSIA adalah makhluk mulia 
di hadapan Allah. Tak sekadar 
memiliki rasio yang membedakan¬ 
nya dengan binatang - tapi juga 
manusia adalah ciptaan yang 
dicipta berdasarkan pola ciptaan. 
Manusia diciptakan segambar dan 


serupa dengan Allah. Manusia 
mirip (fotocopi) Allah - bukan 
Allah yang mirip manusia. 
Karena itulah manusia diberikan 
banyak hal spesial yang bisa 
dinikmati. Salah satunya adalah 
karunia untuk menjadi anak 
Allah dan berhak memanggil 
Allah sebagai Bapa. Sebagai seorang 
anak manusia diberikan satu kepe¬ 
kaan untuk mendengar suara Bapa. 
Suara yang menuntun, menolong 
dan mendorong untuk berbuat se¬ 
suatu dengan tepat sesuai dengan 
kehendak Bapa. 


Inilah anugerah yang perlu terus 
dijaga dan terus dihidupkan 
"spiritnya" - mempertebal sen¬ 
sitivitasnya. Dengan karunia yang 
semakin mantap ini, menurut 
Jentezen Franklin dalam bukunya, 
"Right People, Right Place, Right 
Plan", sensitivitas rohani itu dapat 
menolong orang Kristen dalam 
mengarahkan ke tempat yang 
tepat kompas batin dan imannya, 
peka terhadap suara Allah, dan 
peka terhadap kehendak Allah - 
urainya dalam bab pertama. 
Selanjutnya dalam buku yang 


dibagi menjadi empat bagian ini, 
diulas bagaimana orang Kristen itu 
tak boleh salah memilih jalan dan 
memutuskan sesuatu. Dalam bab 
kedua ini Franklin mengajak setiap 
pembaca agar selalu berhati-hati 
dalam setiap langkah baik tatkala 
memilih orang yang tepat untuk 
dijadikan partner atau sahabat - 
selanjutnya juga dianjurkan untuk 
berada di tempat yang tepat, dan 
merancang segala sesuatu haruslah 
sejalan dengan rencana Tuhan. 

Di bab ketiga, penulis mengajar¬ 
kan bagaimana pentingnya 
mengasah kemampuan dalam 
membedakan. Kemampuan untuk 
menentukan satu pilihan yang 
tepat bersama Tuhan. Kemam¬ 
puan dalam penantian yang tepat 
menunggu panggilan Tuhan untuk 
naik ke kerajaan-Nya dan bagai¬ 
mana menerapkan salah satu 
caranya, yakni dengan kuasa doa. 
Lalu bab terakhir memberikan satu 
wawasan, dan pengetahuan 
tentang manfaat dari kepekaan 
yang mungkin sudah pernah Anda 
dengar, namun tentu saja berbeda 



Karakter Terekspresi 
di Kala Sepi 

: Who You Are When No One's Looking 
: Bill Hybels 
: Metanoia Publishing 
: 1, Tahun 2008 
: 136 halaman 


B ANYAK orang kebingungan 
melihat siapakah dirinya 
sesungguhnya, untuk apa dia ada 
dan apa rencana selanjutnya untuk 
mengisi keberadaaan dirinya. Se¬ 
masa remaja dulu di bangku seko¬ 
lah menengah tentunya kita 
pernah diajarkan bagaimana 


mengenali diri dengan 
memandang diri kita dalam- 
dalam ke arah cermin, lalu 
bertanya, siapakah diriku? 
Apa kelebihanku? dan apa 
kelemahanku? Meski hal ini 
menolong pertumbuhan 
kejiwaan seseorang, tapi persoalan 
pengenalan diri tak hanya berhenti 
sampai di situ saja. Mengenal diri 
yang begitu kompleks itu perlu 
dilakukan terus-menerus. Salah 
satu cara melihat kesejatian diri 
kita, bersamaan kompleksitas unsur 
yang ada di dalamnya adalah 


tatkala tak ada satu orang pun 
melihat kita lalu secara jujur dan 
obyektif kita menilai apa adanya 
diri kita. Di sinilah kualitas diri kita 
akan terekspresi secara otomatis. 
Ekspresi otomatis ini lebih kita 
kenal sebagai karakter. 

Sudah tak asing lagi di telinga 
kita bagaimana moralitas bangsa 
telah terdegradasi - naiknya 
angka kriminalitas; lembaga 
pelayanan masyarakat laksana 
ladang uang yang dengan mudah 
dicuri dan dimanipulasi; keluarga 
yang hancur dan meningkatnya 


■■■■■■■■■■■■■■i 

angka perceraian dan masih banyak 
lagi yang membuktikan mulai 
menurunnya moralitas dan karakter 
bangsa. Untuk itulah Bill Hybels, 
merasa penting "mengampa¬ 
nyekan" betapa pentingnya karak¬ 
ter dan berbagai unsur integritas 
diri lain seperti keberanian, disiplin, 
visi, ketekunan, dan terutama 
adalah kasih - dalam bukunya kali 
ini. Dalam "Who You Are When 
No One's Looking" Bill membahas 
persoalan karakter dan berbagai 
unsur lainnya dengan sangat apik. 
Dengan bahasa yang ringan, 
layaknya sebuah directdialog- Bill 
mengajak pembacanya untuk 
menikmati ke sepuluh bab yang 
ada dalam buku tersebut. 

Bill mengawali sapaannya dengan 
pembaca pada bab pertama 
dengan menunjukkan betapa 
pentingnya arti karakter bagi setiap 
orang, karena itu semua orang 
harus menjaga betul kualitas 
hidupnya. Kemudian Bill 
menguraikan persoalan keberanian 
- yang tentunya memang tak 
sedikit orang mengalami problem 
ini. Keberanian tak sekadar sebuah 


dengan pendekatan Franklin 
sendiri. Pendekatan yang mampu 
mendobrak emosi dan diri yang 
defensif dalam jalinana bahasa 
reflektif yang selalu dia tunjukkan 
dalam tautan doa yang dia tuliskan 
di setiap akhir sub bagiannya. ’ 
Berbeda dengan buku sejenis 
yang seringkah dipenuhi dengan 
ayat-ayat Alkitab, seperti 
konkordansi keluaran terbaru saja 
- buku Franklin memang tetap 
menjadikan Alkitab sebagai 
dasarnya, tapi dia menafsirkan dan 
menguraikan sedemikian rupa 
ayat tersebut dengan bahasa 
ringan. Menuliskan soal ini meru¬ 
pakan panggilan jiwa dari Franklin 
sebagai wujud pelayanannya 
sebagai pendeta, ekspresi tertulis 
dari seorang pembicara populer. 
Para pendeta dan hamba Tuhan 
dianjurkan membaca buku ini. 
Niscaya, selain menguatkan 
spiritualitas pribadi, juga mampu 
dijadikan sebagai bahan ajar untuk 
diaplikasikan dalam pengajaran dan 
khotbah. 

& Slamet Wiyono 


dorongan yang menggejolak, tapi 
sebuah rasa tak kenal takut dalam 
segala hal, dalam arti postif. 

Pada bab-bab selanjutnya Bill 
banyak mengulas tentang 
bagaimana pentingnya kedisiplinan 
untuk mencapai keberhasilan; ba¬ 
gaimana ketajaman visi dibutuh¬ 
kan untuk merencanakan sesuatu 
ke depan; ketekunan; lalu ke¬ 
empat bentuk kasih; dan ter¬ 
utama adalah bab terakhir yang 
berisi tentang bagaimana setiap 
orang yang mengaku diri Kristen 
haruslah takluk, tunduk dan 
meneladani karakter Kristus. 

Sebaiknya buku ini dibaca oleh 
mereka yang benar-benar mau 
melakukan apa yang telah Bill 
uraikan. Sebab kalau tidak, ten¬ 
tunya sia-sia saja Anda mem¬ 
bacanya. Bukanlah sekadar pe¬ 
ngetahuan yang Bill harapkan. 
Sebagai pendeta yang sudah 
banyak melayani, khususnya 
melayani mereka yang tak 
bergereja, Bill berharap pembaca 
dapat merefleksikan diri lalu 
memraktikkannya dalam hidup 
sehari-hari, & Slamet Wiyono 
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» Nugrahani Tjahyaningtyas, Pengusaha Hotel 

lepas dari Perbudakan 

Nyi Roro Kidul 


P ANTAI Parangtritis di pesisir 
Yogyakarta tidak hanya 
indah memesona, namun 
juga menyimpan sejuta misteri. 
Pantai berpasir putih yang 
letaknya sekitar 27 kilometer dari 
Kota Yogyakarta ini sejak dulu 
telah menjadi tujuan wisata bagi 
wisatawan lokal maupun manca¬ 
negara. Parangtritis bukan cuma 
dikenal dengan ombaknya yang 
selalu menggelora dahsyat 
sepanjang jaman, namun juga 
kisah-kisah mistisnya. Sejak dulu, 
pantai Parangtritis dianggap 
keramat oleh banyak orang, 
terutama penduduk Yogyakarta 
dap sekitarnya. Bahkan sebagian 
besar masyarakat setempat 
percaya di situlah bertakhta pe¬ 
nguasa Laut Selatan yang mere¬ 
ka sebut Nyi Roro Kidul. Hingga 
kini banyak orang yang memuja 
dan menjadikan Ratu Pantai Sela¬ 
tan itu sebagai sumber berkah. 
Konon Nyi Roro Kidul bisa ditemui 
lewat meditasi oleh pemujanya. 
Mereka juga percaya kalau pe¬ 
nguasa gaib itu kerap mengabul¬ 
kan permintaan pengikutnya. 

Hampir setiap tahun, terutama 
di musim kemarau, ada wisata¬ 
wan yang hilang terseret ombak 
saat berenang, dan jasadnya 
ditemukan 2-3 tiga hari kemudian. 
Peristiwa yang terbilang "rutin" 
itu semakin menguatkan mitos 


bahwa Ratu Pantai Selatan suka 
minta tumbal. Akibat terikat dan 
percaya dengan mitos tersebut, 
dalam waktu-waktu tertentu 
masyarakat bersama nelayan dan 
wisatawan pun mengadakan medi¬ 
tasi dan upacara sakral Labuhan dari 
Kraton Yogyakarta, khususnya pa¬ 
da Jumat Kliwon dan Selasa Kliwon. 
Tujuannya meminta keselamatan 
dan kemurahan rejeki dari Sang 
Ratu. Puncak ritual biasanya terjadi 
pada malam 1 Suro dengan 
melarung sesajen dan kembang 
warna-warni ke laut. 

Turun-temurun 

Ritual minta berkah yang sudah 
berlangsung turun-temurun itu 
ternyata menggoda Nugrahani 
Tjahyaningtyas (44). Kendati 
berasal dari keluarga Kristen, dia 
menganggap keterlibatannya 
dalam pemujaan itu lazim, lantaran 
mengikuti kebiasaan orang tuanya. 
Perempuan kelahiran Lumajang, 
17 September 1964 ini makin 
merasa terikat dengan Nyi Rori 
Kidul setelah bergabung dengan 
tokoh-tokoh agama dan pemuka 
adat setempat. Meski tetap me¬ 
ngaku Kristen, namun hatinya lebih 
terikat ke sosok penguasa gaib itu. 
Baginya, agama itu hanya sebatas 
identitas. "Waktu itu agama bagi 
kami hanya sekadar tertulis di KTP 
saja," kenang perempuan 


bersuamikan pria Belanda bernama 
Adriaan P. Bontje itu. Tidak heran 
jika pengetahuannya tentang Yesus 
hanya nol. Sebaliknya, semangat 
memuja Nyi Roro Kidul semakin 
dipompa. Suami dan empat anaknya 
juga diajak mengikuti jejaknya, 
memuja Nyi Roro Kidul. 

Sebagai pengusaha perhotel¬ 
an yang sukses, Ninik Bontje— 
demikian dia biasa dipanggil— 
menyediakan ruangan khusus di 
Hotel Queen miliknya, sebagai 
tempat bertemu dengan Nyi Roro 
Kidul. Hotel bintang tiga yang 
dibangun 20 tahun lalu itu berlo¬ 
kasi di dekat pantai Parangtritis. 
Kamar pemujaan itu juga dibuka 
untuk umum. Sejak dibuka, tidak 
sedikit pejabat daerah maupun 
pusat yang menyewa ruangan 
keramat tersebut untuk meman¬ 
jatkan doa ke Nyi Roro Kidul, minta 
kesuksesan dalam karier maupun 
mohon berkah. 

"Banyak orang penting dari 
daerah, pusat atau berbagai 
instansi memakai ruangan itu," kata 
Ninik. Bahkan, sejumlah turis dari 
Amerika, Thailand, China, Perancis 
dan negara lain secara rutin 
menyewa ruangan tersebut. 
Gembar-gembor media tentang 
fasilitas ruang khusus berceng¬ 
kerama dengan Nyi Roro Kidul itu 
mengundang banyak peminat. 
Hotelnya pun tidak pernah sepi pe¬ 
ngunjung. Apa lagi, tidak jauh dari 
hotel itu, terdapat tempat kera¬ 
mat bernama Parangkusumo, yang 
dipercaya sebagai titik sentral ritual 
meditasi dari beberapa tempat di 
sekitar Pantai Parangtritis. 

Ninik dan suami secara aktif 
menggelar ritual dan meditasi, 
berdua maupun bersama rom¬ 


bongan tokoh-tokoh agama dan 
raja-raja. Ninik mengaku, waktu, 
pikiran dan tenaganya cukup ter¬ 
kuras melayani sang penguasa gaib 
Laut Selatan itu. Dupa, kemenyan, 
makanan, minuman, buah-buahan 
dan sesajen akrab dalam rutinitas 
penyembahan Ninik dan suami. Dia 
mengaku, ritual selama ini sekadar 
minta petunjuk. Sementara para 
pejabat biasanya menyembelih 
ternak sesuai tingkat permintaannya. 

Menurut Ninik, saat meditasi 
wujud Nyi Roro Kidul dapat dilihat 
sepanjang bobot spiritualnya 
mencapai kesempurnaan. "Wujud 
dia (Nyi) dapat terlihat tapi samar- 
samar. Dia cantik, dan kehadirannya 
selalu diiringi aroma wangi-wangian. 
Pakaiannya kadang berwarna 
putih," ungkap Ninik kepada 
REFORMATA di Hotel Kartika 
Chandra, Jakarta, di sela-sela 
pelantikannya sebagai pengurus 
sebuah partai, beberapa hari lalu. 
Dia pun mengaku sering bercakap- 
cakap dengan Nyi Roro Kidul itu. 

Namun Ninik membantah kalau 
wisatawan yang tewas terseret 
ombak laut Parangtritis itu 
merupakan tumbal persembahan 
bagi Nyi Roro Kidul. Menurut dia, 
kejadian itu murni akibat kekuatan 
arus bawah laut yang terus 
bergerak. Jadi, benda apa pun 
yang terseret ombak dari bibir 
pantai akan mudah terseret ke 
bawah dan terdampar pada lokasi 
berbeda. "Saya tidak terlalu yakin 
tewasnya pengunjung karena 
permintaan tumbal Nyi Roro Kidul. 
Yang saya tahu Laut Selatan itu 
kan ganas. Jadi, kalau kita tidak 
pintar berenang dan tidak paham 
selahnya akan mudah terseret 
ombak," ungkapnya. 


Bertobat 

Sekian tahun menyelami alam 
roh gaib Nyi Roro Kidul, Ninik tidak 
pernah merasa bahagia. Rasa 
jenuh pun mulai sampai pada 
puncaknya. Ketika gelagat itu 
tercium sesepuh dan tokoh-tokoh 
spiritual, mereka berupaya keras 
agar Ninik tetap setia. Salah satu 
cara adalah dengan mendorongnya 
bertapa sembilan hari di ruangan 
khusus hotelnya. Ninik tidak 
berdaya menolak bujukan itu dan 
menuruti perintah mereka. "Mbak, 
pokoknya kamu harus balik lagi 
seperti dulu. Harus lebih taat dan 
lebih baik penyajiannya. Semuanya 
pasti dipulihkan," kata Ninik meniru 
ucapan seorang tokoh spiritual. 

Selama sembilan hari para tokoh 
spiritual yang turut bermeditasi 
dengan Ninik heran karena tidak 
mendapat pewahyuan apa pun 
dari Nyi Roro Kidul. Padahal selama 
ini pewahyuan itu rutin didapat 
mereka setiap kali meditasi digelar. 
Ninik pun ikut bingung dan keta¬ 
kutan meskipun aturan ritual tidak 
pernah dia langgar. Mereka sepakat 
berangkat ke Bali dengan tujuan 
serupa namun tetap juga nihil. 

Dua hari setelah kembali dari Bali, 
Ninik mendadak terserang penyakit 
jantung. Sejumlah pendeta berge¬ 
gas datang mendoakan Ninik dan 
penyakitnya sembuh. Di situlah 
titik awal pertobatan Ninik kembali 
kepada Yesus. Perubahan iman itu 
diapresiasikan Ninik dengan me¬ 
wartakan Injil ke seluruh penjuru 
Yogyakarta dan daerah-daerah di 
Indonesia. "Bahkan, saya bersama 
tim memberitakan Injil ke Kraton 
Solo," kata jemaat Gereja Kristen 
Anugerah di Parangtritis itu. 

Herbert Aritonang 


Suara Pinggiran 


Bambang Dachlan 

Jual Harta Warisan Orang Tua 

"Tolonglah saya, beli ini, pakaian wanita" 



D EMIKIAN bunyi tulisan 
pada selembar karton dan 
tergantung bagai kalung 
di leher seorang pria tua bernama 
Bambang Dachlan (60). Entah 
sudah berapa hari atau minggu 
Bambang duduk di halte dekat 
bioskop Megaria, Jakarta Pusat, 
sambil berharap ada orang yang 
berminat membeli pakaian-pakaian 
bekas yang ternyata milik almarhum 
ibunya. Di dekatnya memang ada 
beberapa bungkusan berisi pakaian. 

Orang-orang yang melintas 
hanya melirik. Dari pagi sampai sore, 
tak satu orang pun berminat atau 
sekadar bertanya. "Saya ini bukan 
pedagang, tapi penjual harta 
warisan orang tua saya," kata 
Bambang kepada REFORMATA 
yang menghampirinya. Dia 
mengaku, sudah lama "menghuni" 
halte itu. 

Ternyata, sosok Bambang sudah 
dikenal luas oleh warga maupun 
para karyawan yang berkantor di 

REFORMATA 


sekitar Salemba maupun Matraman. 
Tidak sedikit yang menganggap 
Bambang seorang tuna wisma yang 
terganggu mentalnya. Namun, 
banyak juga yang menaruh simpati 
lalu memberikan uang. Dia mengaku 
lahir di Kediri, Jawa Timur, 25 Sep¬ 
tember 1948. Semenjak ditinggal 
mati kedua orang tuanya dia 
terlunta-lunta. Tragisnya lagi, 
rumahnya di Jalan Salemba Tengah 
VII/C 253, Jakarta Pusat, tidak bisa 
ditempati lantaran atapnya rubuh. 

Sejak delapan tahun silam dia 
"tinggal" di rumah sakit besar yang 
ada di Salemba. Di salah satu pojokan 
rumah sakit itu, setiap malam, 
Bambang berbaur dengan keluarga 
pasien yang menginap di luar kamar 
pasien. Sedangkan pagi sampai 
sore, dia hanya duduk di halte sambil 
menjajakan pakaian yang dibungkus 
dalam empat tas plastik. 

Dia berkisah bahwa pakaian yang 
dijualnya untuk memenuhi 
kebutuhan hidup sehari-hari. Satu 


stel dia jual seharga dua ratus lima 
puluh ribu rupiah. Selama delapan 
tahun, hanya sedikit orang yang 
berminat. Itu pun karena rasa iba. 
Sampai kini, kebutuhan hidupnya 
disokong dengan pemberian orang. 

Karena tidak ada yang 
berminat, tak jarang Bambang 
terkantuk-kantuk lalu tertidur 
pulas dalam posisi duduk. Biasanya 
dia tertidur sambil menahan rasa 
lapar. Terkadang, demi meredam 
rasa lapar dan tidak ada uang, 
Bambang meminum air putih 
sebanyak mungkin. 

Meski demikian Bambang masih 
berterima kasih pada Tuhan Yesus 
karena masih diberikan kese¬ 
hatan. Dia sendiri heran dirinya 
jarang sakit meski kerap menahan 
lapar. Biasanya, orang akan mudah 
terserang penyakit kalau tidak 
makan atau tidak teratur makan. 
"Tuhan itu memang baik," ungkap 
jemaat GPIB Eben Ezer, Kramat, 
Jakarta Pusat ini. Andai pun sakit, 


dia paling minum obat-obatan 
murah yang dia beli dari warung. 

Bambang adalah anak semata 
wayang dan sampai kini masih 
berstatus lajang alias belum 
menikah. Dia mengaku makin 
menderita saat satu per satu or¬ 
ang yang dicintai meninggalkan dia 
selamanya. Yang lebih memilukan 
hati ketika rumah warisan orang 
tuanya rusak parah lantaran 
atapnya rubuh. Karena tidak bisa 


lagi digunakan untuk tempat 
berteduh, dia pun memutuskan 
menjadi tuna wisma. Mengenai 
rumahnya itu, dia berharap ada or¬ 
ang yang berminat membeli. 
"Sampai sekarang belum laku," 
keluh Bambang. Yang meng¬ 
harukan, meski sudah berusia 
lanjut, keinginan untuk menikah 
masih ada di benak Bambang. 

& Herbert Aritonang 
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Khotbah Populer 



Selamat Karena Beriman 
kepada Tuhan 


R OMA 9: 30-32 membicarakan 
bagaimana orang-orang Is¬ 
rael tidak mau percaya, hidup 
dengan keras kepala. Lalu di 
pasal 10 dibicarakan bagaimana 
kebenaran itu muncul karena 
iman, bukan karena perbuatan. 
Jadi di sini Paulus ingin menga¬ 
takan, bahwa orang Israel menjadi 
selamat bukan karena dia Israel, 
tetapi orang Israel menjadi sela¬ 
mat karena beriman kepada Tuhan 
Yesus Kristus, pencipta yang sejati. 
Jadi, orang tidak selamat karena 
dia terhisab dalam kebangsaan Is¬ 
rael, tetapi pilihan Allah yang 
berlaku atas Israel. 

Jadi hal ini harus dipilah, harus 
dipisahkan secara perlahan agar 
kita bisa mengerti. Jadi, Paulus 
ingin mengatakan bahwa kesela¬ 
matan ada pada semua bangsa, 
tetapi berdasarkan kepercayaan. 
Nah ini memang menggugat or¬ 
ang Israel yang mempunyai 
keyakinan yang begitu absolut, 
bahwa sebagai bangsa mereka 
selamat, bahkan Yunus yang nabi 
tidak rela pergi ke Niniwe. Rasa 
nasionalisme yang tinggi dan 
keyakinan bahwa Israel adalah 
bangsa pilihan, membuat dia 
tidak mau menuruti perintah 
Tuhan yang menyuruhnya ke 
sana. Dia mengaggap Niniwe itu 
bukan bangsa pilihan, tidak layak 
mendapat kasih karunia. "Kenapa 
Tuhan suruh saya ke sana?" 
katanya. Tuhan pun dilawan. Dan 
kisah Yunus menjadi kisah yang 
kita warisi dalam kehidupan kita. 
Jadi dalam hal ini kita harus 


memperhatikan bagaimana 
wahyu dan pemeliharaan Allah 
berlaku secara progresif, terus 
menuju pada kesempurnaan. 
Barang siapa berhenti pada titik 
pertama tidak akan pernah bisa 
memahami dan akan menga¬ 
lami kebingungan yang sangat 
berat. Nah itulah orang Israel, 
mereka berhenti di situ, mereka 
tidak menikmati progresifnya 
wahyu dan pemeliharaan Al¬ 
lah kepada mereka yang 
terus menuju titik kesem¬ 
purnaan yang hebat, sehing¬ 
ga semakin hari semakin 
jelas karya dan pemeliharaan 
Allah. 

Berikutnya dikatakan, 
Tuhan berfirman, "Aku masih 
meninggalkan tujuh ribu or¬ 
ang bagi-Ku yang tidak 
pernah sujud menyembah 
Baal". Yang tujuh ribu ini 
istilahnya "sisa-sisa Israel" 
Jadi sisa-sisa bangsa terpilih, 
yang betul-betul terpilih itu yang 
Tuhan sukai. Atau dengan 
bahasa yang lebih sederhana, 
ada pilihan Tuhan di antara 
bangsa pilihan yang tidak terpilih 
itu. Jadi, bukan statusnya tetapi 
ketaatan hidup mereka di dalam 
mereka takut akan Tuhan, bukan 
ke-Israel-annya. 

Ini menjadi prinsip yang 
penting juga dalam mengingat¬ 
kan orang Kristen sekarang, 
bahwa bukan kekristenannya, 
tetapi betulkah dia pilihan 
Tuhan? 

Tuhan itu serius. Bukan karena 


Dia penuh belas kasihan maka 
kita boleh berbuat dosa 
semaunya. Dia serius dalam 
pertanggungjawaban yang 
dituntut-Nya. Jadi, ketika kita 
melihat ini, ada satu seleksi yang 
berjalan yang kemudian mem¬ 
buktikan mana yang pilihan, 
mana yang bukan. Bagaimana 
kita tahu bahwa itu pilihan 


Karena kita berdosa, 
seharusnya binasa, tetapi 
masih dipilih. Jadi 
keselamatan hanya karena 
pilihan, tetapi kebinasaan 
adalah karya manusia, 
bukan Allah membinasakan 
manusia. 


Tuhan? Dari kebertahanan me¬ 
reka, ketaatan mereka, kesung¬ 
guhan mereka sebagai buah dari 
akibat pilihan Tuhan. Karena itu 
sebetulnya tidak ada orang yang 
bisa menepuk dada ketika dia 
hidup sesuai kehendak Tuhan. 
Semuanya toh hanya karena 
kasih karunia. 

Karena kita berdosa, seharus¬ 
nya binasa, tetapi masih dipilih. 
Jadi keselamatan hanya karena 
pilihan, tetapi kebinasaan adalah 
karya manusia, bukan Allah 
membinasakan manusia. Allah 
memilih atau tidak memilih, itu 


kedaulatan Dia. Allah memilih 
yang Dia mau. Karena seharus¬ 
nya kita tidak ada hak untuk dipilih, 
tidak ada kriteria yang layak untuk 
dipilih, seharusnya kita semua 
binasa. Bersyukurlah yang dipilih. 
Yang tidak dipilih harus menerima 
risikonya sendiri. Bukan pilihan 
Tuhan membinasakan kita. Tetapi 
kita sudah membinasakan diri 
sendiri. 

Kebebasan 

Jadi soal kebebasan ini pun 
harus hati-hati. Alkitab tidak 
pernah membicarakan kepada 
kita bebas yang sebebas- 
bebasnya. Kita tidak bebas 
hidup di dunia ini. "Jangan 
berbuat dosa," itu kata Tuhan. 
Kalau kau berbuat dosa, bukan 
karena bebas, tapi sudah 
melanggar. Barang siapa 
percaya, akan beroleh hidup 
kekal. Tidak percaya, binasa. 
Jadi di mana bebasnya? 
"Jangan makan buah ini, kalau kau 
makan kau mati. Tidak kau makan 
kau hidup". Artinya tidak bebas. 
Cuma satu pilihan kita: jangan 
makan. Tetapi manusia bodoh, 
sudah dikasih satu pilihan masih 
salah juga. 

Kita ini seperti ikan yang ditaruh 
di kolam. Ikan di laut itu bebas, 
tetapi di darat tidak. Jadi 
bebasnya terbatas. Jadi istilah 
kebebasan itu adalah ketaklukan 
kepada ketetapan Allah. Allah mau 
apa, kita tunduk dan melakukan 
kehendak-Nya. Di situ kita 
merdeka. Makanya orang yang 


merdeka, orang yang bebas, 
adalah yang melakukan 
kehendak Tuhan. Yang melawan 
Tuhan justru terhukum, .karena 
dia diikat oleh kuasa setan. Or¬ 
ang yang berpikir bahwa ikut 
setan justru merdeka, bisa bikin 
apa saja, adalah orang yang 
sangat bodoh. Karena dengan 
ikut setan, kau sudah bukan kau 
lagi. Kau hanya akan melakukan 
apa yang menghancurkan 
dirimu. Tetapi kalau melakukan 
kehendak Tuhan, kau menda¬ 
patkan apa yang menjadi hak 
atas hidupmu, yaitu kebaha¬ 
giaan, ketenangan. 

Orang-orang Israel yang dipilih 
Tuhan itu tidak bebas seenak 
perutnya. Tetapi sudah salah 
karena melanggar kehendak Al¬ 
lah. Jadi manusia bukan me¬ 
nyalahgunakan kebebasan, 
tetapi melanggar perintah Allah. 
Allah sudah kasih kebebasan 
pada manusia, semua boleh 
dimakan, kecuali yang satu. 
Mereka jatuh karena melanggar 
ketetapan Allah. Jadi bukan 
masalah kebebasan, tetapi 
melanggar ketetapan Allah. 

Jadi Tuhan tidak pernah 
membinasakan orang hanya 
karena tidak memilih, tetapi 
manusia sudah memilih binasa 
dalam hidupnya. Tetapi Tuhan 
bermurah hati memilih orang 
berdasarkan kehendak dan 
belas kasih-Nya untuk dise¬ 
lamatkan. Dan itu hak Dia.a 

(Diringkas dari kaset 
khotbah oleh Hans P. Tan) 
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4? Hakim 17:1-13 

Israel tidak ada raja, dan semua or- 


A DA cerita tentang seorang 
penunggang kuda yang 
menuju arah yang salah. Lalu 
seorang petani yang melihat 
penunggang tersebut bertanya 
kemana tujuan penunggang terse¬ 
but. Petani itu menerangkan bahwa 
penunggang telah menuju arah 
yang salah jika ingin sampai kepada 
tujuan yang dimaksud. Jika penung¬ 
gang mengarahkan kudanya seperti 
kemauannya sendiri, maka semakin 
jauh dari tujuannya. Namun jika ia 
mengarahkan kudanya seperti anjuran 
petani, maka ia akan kian mendekati 
tujuan yang dimaksud. Demikian juga 
cerita Mikha yang semakin bertindak 
jauh dari aturan dan arah yang Tuhan 
mau. Bagi bangsa Israel tidak semua 
orang boleh menjadi imam. Seorang 
anak yang mencuri tidak pantas 
mendapat pujian, tetapi hukuman. 
ALLAH mengganggap kekejian 
terhadap penyembah berhala. Namun 
justru larangan-larangan itu tidak 
diindahkan. 

*Apa saja yang kubaca? 

1. Kisah ini terjadi pada waktu di 


ang berbuat apa yang benar 
menurut pandangannya masing- 
masing (6). 

2. Ada seorang bernama Mikha 
yang telah mencuri uang ibunya. 
Setelah mendengar ibunya 
mengutuki si pencuri, Mikha 
mengembalikan uang tersebut (1,2) 

3.Setelah Mikha mengembalikan 
uang itu, ibunya memberkatinya. 
Kemudian ibunya meminta agar uang 
yang dikembalikan itu dibuat 
menjadi patung pahatan oleh 
tukang perak, guna ditaruh/letakkan 
di rumah Mikha (3-4) 

4. Mikha membuat efod dan 
terafim, lalu menahbiskan anak laki- 
lakinya menjadi imam. Sementara 
Mikha mungkin keturunan Efraim 
(5). 

5. Lalu ada seorang keturunan 
Lewi, seorang perantau, yang 
menetap di rumah Mikha. Orang ini 
kemudian diangkat menjadi imam di 
rumah Mikha (7-12). 


6. Dengan adanya orang Lewi 
sebagai imam di rumahnya, Mikha 
merasa yakin bahwa Tuhan sudah 
berbuat baik kepadanya (13). 

*Apa saja pesan yang 
kudapat? 

1. Pelajaran Tanpa pemimpin 
dalam pemerintahan dan juga 
pemimpin rohani, masyarakat 
kehilangan pegangan. Segala 
sesuatu dianggap benar menurut 
pertimbangan sendiri. Tidak ada 
ukuran/norma yang akan mengatur 
tata kehidupan masyarakat. 
Kehidupan semakin amburadul 
secara moral maupun agama. 

2. Perintah Sebagai seorang anak 
Tuhan, saya harus menjadi teladan 
dan pemimpin di tengah-tengah 
masyarakat yang kacau. 

3. Peringatan Jangan sembarang- 


an bertindak atau mengangkat or¬ 
ang untuk jabatan tertentu. Setiap 
jabatan ada syarat dan aturan 
mainnya, demikian juga dengan 
jabatan rohani. 

*Apa responsku? 

1. Berterima kasih untuk belas kasih 
Tuhan yang masih menopang bangsa 
dan negara kita, Indonesia. Masih ada 
pemimpin politik dan agama yang baik, 
yang takut akan Tuhan. 

2. Akan memelihara hukum dan 
perkataan TUHAN di dalam hati. 
Sehingga akan menjadi suluh di dalam 
situasi yang suram. 

Sebagai orang Kristen di Indonesia 
masih 'banyak' alasan bagi kita untuk 
mengucap syukur atas situasi 
berbangsa dan bernegara. Karena itu 
sebagai orang beriman kita diminta 
mensyukuri situasi ini kepada Allah yang 


memelihara kita. Salah satu bentuk 
mensyukuri itu adalah dengan 
memelihara Hukum-hukumNYA. 
Pemazmur menyatakan bahwa or¬ 
ang yang berbahagia adalah yang 
memegang peringatan -peringatan- 
Nya. Demikian pula orang-orang 
muda dapat mempertahankan 
kelakuannya secara bersih hanya jika 
sesuai firman-Nya, (Mzm. 119:1-16). 
Sudah saatnya bagi orang tua untuk 
mengajarkan pentingnya Firman 
Tuhan dalam kehidupan sehari-hari 
bagi anak-anaknya. Saatnya bagi or¬ 
ang tua untuk mengajarkan 
ketetapan-ketetapan TUHAN dalam 
keluarga (UI. 6:7). Sebelum masa- 
masa yang terburuk itu datang. 

♦Bandingkan penggalian Anda 
dengan Santapan Harian tanggal 
1 Juni 2008 
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11. 1 Sam. 1:11-26 

2. Hak. 18:1-13 

7. Hak. 21:1-25 

12. 1 Sam. 2:27-36 

3. Hak. 18:14-31 

8. 1 Sam. 1:1-18 

13. 1 Sam. 3:l-4:la 

4. Hak. 19:1-13 

9. 1 Sam. 1:19-28 

14. 1 Sam. 4:lb-22 

5. Hak. 20:1-17 

10. 1 Sam. 2:1-10 

15. 1 Sam. 5:1-12 


reformata 
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PEMIMPIN WNG PEMIMPIN 


Pdt. Bigman Sirait 


D ALAM Amsal 11:14, jelas 
diungkapkan betapa 
pentingnya seorang pemim¬ 
pin. Simaklah ucapan ini: "Jikalau 
tidak ada pimpinan, jatuhlah bangsa, 
tetapi jikalau penasihat banyak, 
keselamatan ada". Kehadiran 
seorang pemimpin sangat krusial, 
namun juga sangat rawan. Krusial, 
jika sang pemimpin adalah asli 
seorang pemimpin yang berjiwa 
pemimpin, namun sungguh berba¬ 
haya jika dia hanyalah pemimpin 
imitasi, yang naik hanya karena kolusi, 
dan nepotisme belaka. Pemimpin 
yang pemimpin, lahir dan bertumbuh 
dalam kancah kepemimpinan yang 
panjang. Dibentuk dengan siste¬ 
matik dan teruji oleh waktu. Dia ha¬ 
rus merupakan perpaduan harmoni 
antara intelektual yang tinggi dan 
kekuatan mental yang tangguh. 
Memiliki nilai-nilai moral yang terpuji, 
selalu berada di depan dan siap 
dengan berbagai konsekuensi yang 
sewaktu-waktu bisa terjadi. 

Ungkapan "jika tidak ada pimpinan, 
jatuhlah bangsa" sangatlah tepat dan 
segera terlihat dalam sejarah 
kepemimpinan di berbagai belahan 
dunia ini. Pemimpin yang pemimpin 
tak pernah dilahirkan sekejap, atau 
karena sebuah kebetulan. Dia sudah 
ada sekalipun tak terlihat, dia sudah 
teruji sekalipun tak formal. Alam, 
pergaulan, kehidupan keseharian, 
benturan, kesakitan, tekanan, kalah 
dan menang, menjadi ujian terbaik bagi 
seorang pemimpin sejati. Sungguh 
tak bisa dibayangkan perjalanan 
sebuah bangsa tanpa seorang 
pemimpin yang mumpuni. Tak sedikit 
tercatat dalam sejarah, sebuah bangsa 
yang kuat, maju, dan hebat, di 
kemudian hari terpuruk, hilang dari 
gegap gempita kemegahannya, 
bahkan sangat ironis kondisinya. 

Pemimpin pertama yang berhasil 
memberikan kejayaan bagi bang¬ 
sanya, ternyata tak menemukan 
pengganti yang pas. Sekelompok 
manusia serakah menyodorkan 
pemimpin yang tak berkualitas untuk 
naik, dan mereka berharap akan bisa 
mengeduk keuntungan darinya. 
Kolusi, nepotisme gelap mata 
berlanjut, pembodohan dan 


penghianatan tak terhindar, Negara 
pun meluncur ke kehancuran secara 
drastis. Pemimpin, tak lagi menjadi 
pemimpin. Dia hanya boneka mainan 
sekelompok orang serakah. Yang 
diambil darinya hanyalah figur 
kepemimpinan yang diwarisinya, tapi 
jiwa kepemimpinan tak pernah 
dimilikinya. 

Dalam kisah kerajaan, ambisi ibu 
ratu atau petinggi istana yang korup 
seringkali bersatu untuk menghabisi 
masa pemerintahan raja tua yang 
bijak. Raja yang sangat dicintai 
rakyatnya karena kebaikannya dan 
kebijakan hebat dalam memerintah, 
tapi sekaligus kurang disukai oleh ibu 
ratu dan petinggi istana yang gila 
hormat dan gila harta. Pemimpin 
yang pemimpin bukanlah pemimpin 
tanpa musuh. Dicintai rakyat di satu 
sisi, namun juga bisa jadi dibenci 
petinggi di lain sisi. Kebenaran dan 
keadilan yang coba ditegakkan selalu 
memiliki dwi-konsekuensi, yakni, 
dicintai dan dibenci. Ketika sang 
pemimpin yang pemimpin wafat, 
pengganti yang tak berkualitas 
pemimpin naik, mudah menduga ke 
mana arah negara atau kerajaan. Ya, 
bukan pada kemajuan melainkan 
kemunduran. Tak lagi ada pemimpin 
yang pemimpin, yang ada hanya 
pemimpin yang tak memimpin, 
melainkan merusak dan menghabisi 
apa yang ada. 

Republik kita tercinta, Indonesia, 
di waktu lampau dihormati, dan 
berada di atas negara-negara ASEAN. 
Putra-putri Malaysia datang untuk 
studi ke Indonesia. Singapura 
bukanlah apa-apa. Namun, aneh bin 
ajaib, semakin hari kita tak semakin 
maju, sebaliknya tertinggal. Rasa tak 
aman semakin menggila, sementara 
panggung politik semakin tak 
menarik, sekalipun "semakin lucu" 
saja. Yang paling gres bisa kita 
saksikan di negara yang dikenal 
sebagai pengekspor BBM ini. Di perut 
bumi tercinta ini Tuhan 
menganugerahkan berlimpah 
cadangan minyak. Minyak yang 
tersedia masih cukup untuk jangka 
waktu yang panjang. Namun di saat 
bersamaan, Indonesia tercinta 
dipermalukan oleh para petingginya, 


karena kini kita berubah status 
menjadi pengimpor minyak. Mengapa 
bisa terjadi? Karena kilang tua semakin 
menurun produksinya, dan itu lumrah. 
Yang tak lumrah adalah 
ketidakmampuan kita untuk 
menemukan cadangan minyak yang 
baru, yang jelas ada di perut bumi ini, 
bukan di perut bumi lainnya. Dari 
kebutuhan BBM sebesar 1,5 juta 
barel, kita mengimpor hampir 
separahnya (produksi kita sekitar 900 
ribu barel). Padahal produksi 
sebelumnya masih mencukupi 
kebutuhan. Dan, itu tadi, di perut 
bumi pertiwi masih banyak cadangan 
untuk mencukupi kebutuhan BBM 
bagi rakyat republik ini. Tapi, tak tergali 
(entah tak mampu, atau tak mau). 

Kita punya cadangan gas yang juga 
sangat banyak, tapi juga selalu 
dikeluhkan kekurangan, karena 
kebutuhan ekspor yang mesti 
dipenuhi. Padahal gas yang juga 
masih banyak itu bisa dipergunakan 
untuk angkutan umum, dan 
biayanya lebih rendah dibandingkan 
BBM. Lalu, apa yang terjadi dengan 
rakyat yang memerlukan BBM setiap 
hari? Jawabanya mudah sekali, 
naikkan harga, karena harga minyak 
dunia naik terus (kita mengimpor 
kekurangan kebutuhan dengan 
harga minyak dunia). Siapa yang 
salah? Mudah sekali, harga minyak 
yang terus naik. Bukankah, kita masih 
punya persediaan minyak yang cukup 
tapi belum digali? Masak rakyat harus 
menanggung salah kelola para 
pemimpin yang selalu menerima 
fasilitas negara, lewat pajak dari 
rakyat? Ssstttt... jangan kencang- 
kencang, karena pemimpin tak 
mungkin salah. Yang bisa mengaku 
salah dan bertanggung jawab atas 
ketidakbenaran hanyalah pemimpin 
yang pemimpin. 

Nah, masalahnya, apakah kita 
punya pemimpin yang pemimpin? 
Jika musim kampanye, semua sih 
mengakunya begitu, namun dalam 
kenyataan kita sudah berpe¬ 
ngalaman untuk sama-sama yakin 
bahwa kebanyakan bohong, bahkan 
seringkali bohong yang sempurna. 
Pemimpin yang pemimpin semakin 
langka ditemui. Sebagai rakyat kita 
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IKUTI JUGA PELAYANAN PAMA LAINNYA: 

Bersama: Pdt. Bigman Sirait 


JAKARTA, RPK FH, 96,30 FM 
(Indovision CH.210, website www.radiopelitakasih.com) 
(SENIN MALAM. Pkl. 20.00-21.00 WIB) 

(JUMAT PAGI, Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

SEMARANG, Radio Keryxon 107.6 FM 
(SENIN-RABU-JUMAT, Pkl. 13.00 -13.30 WIB) 
KARANG ANYAR, Radio Suara Sion Perdana 1314 AM 
(SABTU PAGI, Pkl. 10.00 -10.30 WIB) 

SURABAYA, Radio Merdeka106 FM 
(JUMATPAGI, 06.00-06.30 WIB) 

SURABAYA, RadioSusana91.3FM 
(SELASA MALAM, 18.00-18.30 WIB) 

MALANG JATIM, Radio Solagracia 97,2 FM 
(SELASA PAGI Pkl. 06.00-06.30 WIB) 

P. SIANTAR, Radio Budaya Simalungun,102 FM 
(SELASA & KAMIS.Pkl. 16.00-16.30 WIB) 
P.SIANTAR, Radio Suara Kidung Kebenaran 87.8FM 
(SaAS\&JUP.W FM. 1930-2030 WB, LfJGGU FW 13.00-14:00/*) 
SIDIKALANG, Radio Swara Berkat, 103,2 FM 
(SABTU PAGI, Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

KABANJAHE, Radio Begita, 1296KHzAM 
(MINGGU SIANG,Pkl. 12.30-13.00 WIB) 

DOLOK SANGGUL-SUMUT, Radio Pelita Batak 90.8 FM 
(SB4NS4BIUPW1030-1100 WB,htgGGUPW 1300-1400 WB) 
GUNUNG SITOLI, Dian Mandiri, 100,5 FM 
(SABTU MALAM,Pkl. 21.00-21.30 WIB) 

SAMARINDA, One Way/Suara Kasih,95,20 FM 
(MINGGU, Pkl 22.00-22.30 WITA) 

AMBON MALUKU, Radio Sangkakala 96.8 FM 
(SENIN-RABU-KAMIS-JUMAT, Pkl 05.30-06.00 WITA) 
AMBON MALUKU, Radio Titasomi 96 FM 
(MINGGU, Pkl 18.30-19.00 WITA 
TOBELO-HALMAHERA UTARA, Radk) Syallom 902 Mhz FM 
(MINGGU, Pkl. 14.30-15.00 WITA) 

JAYAPURA, Swaranusa Bahagia, AM 1170 Khz 
(KAMIS PAGI, Pkl 10.00-10.30 WITA)) 

REFORMATA 


MANADO- MALALAYANG, Radio CWS 89.40 FM 
(MWGGUPH10.00-1030WrTA&SENIN,Pkl12.00-1230WnA) 
MANADO, Swara Gita Citra Sumber Kasih,90,2 FM 
(SENIN -SABTU, Pkl 08.05-08.35 WITA) 

MANADO, ROM2FM102FM 
(MINGGU PAGI, Pkl 07.00 WITA) 

MAKASSAR, Radio Cristy, 828 AM 
(SENIN MALAM, Pkl. 22.30 - 23.00 WITA) 
MAKASSAR, Radio Rhema, 88,5 FM 
(SELASA MALAM, Pkl. 19.00 - 20.00 WITA) 
TOLI-TOLI, Radio Charitas 103.3 FM 
(SENIN s/d SABTU, Pkl. 18.00-18.30 WIB) 

PALU, Radio Proskuneo, 105,8 FM 
(SELASA SORE, Pkl. 15.00-15.30 WIT) 
TENTENA-POSO, Radio Langgadopi, 101,2 FM 
(MINGGU SORE,Pkl 17.00-17.30 WITA) 

SUMBA-NTT, Suara Pengharapan, 90,30 FM 
(SENIN s/d MINGGU MALAM, Pkl 20.00-20.30 WITA 
SOE-NTT, Radio Mercy 90.4 FM 
(SETIAP HARI Pkl. 05.00-05.30 PAGI, Pkl. 12.00- 
12.30 SIANG DAN Pkl. 22.00-22.30 WITA MALAM) 

2. PROGRAM TV (TRANS TV) 

Setiap hari Senin ke-4 Pkl. 02.30 WIB 

3. PROGRAM WEBSITE 

www.yapama.com 

4. PROGRAM BUKU 
(Buku 1) Teropong Kehidupan 

(Buku 2) Gerejamu, Gerejaku, Gereja Kita 

5. PROGRAM KASET 
Tersedia 50 Vol Kaset Khotbah 

Dapatkan segera buku dan kaset di toko-toko 
buku Kristen terdekat atau Telp. 021.3924229 



PAMA 


Sefurufi ‘KasiC keuntungan 
penjuafan 6uf{u kaset dipakai 
untuk, Siaya peCayanan 
(PJ4MA <&MrKj4 
Bagi Anda yang merasa 
diberkati dan ingin mendukung 
pelayanan PAMA 
(Yayasan Pelayanan Media 
Antiokhia), dapat mengirimkan 
dukungan langsung ke: 

Account: a.n. yayasan.Pelayanan 
Media Antiokhia BCA kcp Sunter 
No: 4193024800 

e-mail : 

pama_yayasan@yahoo.com 
Website: www.yapama.com 


juga punya salah yang tidak kecil, 
yaitu terlalu mudah percaya pada 
janji yang tak pernah diuji. Tapi apa 
mau dikata, penduduk kita yang buta 
huruf saja masih cukup banyak, apa¬ 
lagi yang tidak lulus SD mendominasi 
para pemilih, jadi memang mudah 
untuk diakali. Nah, ini dimanfaatkan 
oleh pemimpin yang bukan pemim¬ 
pin, maklum manipulasi buat mereka 
sah. Yang punya hati nurani itu kan 
hanya pemimpin yang pemimpin. 

Tak ada jalan lain kecuali menga¬ 
mati dengan cermat, mengkritisi dan 
jika perlu mensomasi pemimpin yang 
bukan pemimpin. Di sini diperlukan 
suara kenabian, yang menyuarakan 
kebenaran tanpa pamrih, dan tanpa 
takut. Gereja dituntut kehadirannya 
dalam dunia nyata, dan tak 
bersembunyi di balik "mimbar suci" 
tanpa pernah membumi. Mereka 
yang selalu mengaku dibisiki Tuhan, 
entah bisikan apa yang mereka 
dengar, tapi yang pasti mereka tak 
terlihat, dan suaranya tak terdengar 
membela rakyat miskin. Bahkan 
sebaliknya mereka malah terus 
menumpuk kekayaan. Mirip dengan 


pemimpin yang bukan pemimpin. 
Ironis bukan? Di arena suci saja para 
pemimpin tak lagi suci, bagaimana 
lagi di arena abu-abu, di mana 
kemunafikan merajalela dengan 
nama diplomasi. 

Jika tak ada pemimpin yang 
pemimpin, bukankah itu berarti 
ancaman bagi negara? Bukankah 
itu berarti kejatuhan akan segera 
tiba? Anda tahu kan jawabannya. 
Yang pasti, mari bahu-membahu 
mengoreksi yang salah, termasuk 
gereja yang harus berani lebih dulu 
introspeksi, dan memperbaiki diri. 
Turun membumi, dan turut serta 
secara nyata membereskan 
persoalan yang ada. Siapa tahu 
para petinggi negeri itu ada di 
gereja Anda, ingatkan dan bantu 
dia berkarya. Semoga pemimpin 
yang pemimpin segera tampak ke 
permukaan, agar republik yang 
diberkati Tuhan ini tak menjadi 
malu, miskin dalam kekayaannya. 
Ya Indonesiaku, miskin'karena tak 
mampu mengelola anugerah Allah 
yang limpah. Semoga pemimpin 
yang pemimpin segera tiba.a 



Misioner dan Kritis, Menjawab dan 
Memenuhi Kebutuhan Umat di Milenium 3 

Doakan dan Hadirilah 
Kebaktian Minggu -1 Juni 2008 

1. TWIN PLAZA: Office Tower Lt. 2. Ruang Visual 
Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 

Pk. 07.30 WIB Pdt. Gunar Sahari 
-WL: Letjie Sampingan 

Pk. 10.00 WIB Pdt. Bigman Sirait 
-WL: Letjie Sampingan 

Sekolah Minggu, Tunas & Remaja Pukul: 10.00 

2. MALL AMBASADOR: Lt. 3 Restoran Black Steer 
Jl. DR. Satrio, Casablanca. Jakarta Pusat 

Pk. 16.00 WIB Pdt. Bigman Sirait 
-WL: Letjie Sampingan 


Kebaktian Minggu - 8 Juni 2008 

. TWIN PLAZA: Office Tower Lt. 2, Ruang Visual 
Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 


Pk. 07.30 WIB 
Pk. 10.00 WIB 


Pdt. Sebastian 
-WL: Oce Ririmase 


Pdt. Bigman Sirait 
-WL: Ibu Juaniva 
Sekolah Minggu, Tunas & Remaja Pukul: 10.00 

2. MALL AMBASADOR: Lt. 3 Restoran Black Steer 
Jl. DR. Satrio, Casablanca. Jakarta Pusat 


Pk. 16.00 WIB 


Pdt. Bigman Sirait 
-WL: Oce Ririmase 


Kebaktian Minggu - 15 Juni 2008 

1. TWIN PLAZA: Office Tower Lt. 2, Ruang Visual 
Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 

Pk. 07.30 WIB Pdt. Bigman Sirait 
-WL: Letjie Sampingan 

Pk. 10.00 WIB Pdt. Sastra Sembiring 
-WL: Letjie Sampingan 

Sekolah Minggu, Tunas & Remaja Pukul: 10.00 

2. MALL AMBASADOR: Lt. 3 Restoran Black Steer 
Jl. DR. Satrio, Casablanca. Jakarta Pusat 
Pk. 16.00 WIB Pdt. Erwin N.T 

-WL: Letjie Sampingan 

Ikuti Juga Bina Wilayah di: 

1. Wilayah Rawamangun 2. Salemba 3. Sunter 
4. Wilayah Pondok Bambu 5. Wilayah Fatmawati 6. Wilayah Bekasi 
7. Wilayah Cibubur 8. Depok 9. Kebon Jeruk 10. Wilayah Karawaci 

Untuk Informasi Hubungi: 

Sekretariat: TWIn Plaza, Office Tower Lt. 4, 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Sllpl, Jakarta 
Telp. (021) 5696 3186. SMS 0856 92 333 222 
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Suluh 


■ Daimiin Siiabat, Direktur Eksekutif Bihaba 

Bantu Anak Didik 
Gapai Universitas 


D ARWIN Parlindungan 
Sijabat merasa lega dan 
bangga. Salah satu anak 
didiknya. Agung Fransiskus, 
akhirnya dapat kuliah di Universi¬ 
tas Diponegoro (Undip), Sema¬ 
rang, Jawa Tengah. Awalnya tidak 
mudah mewujudkan keinginan ini, 
mengingat kondisi ekonomi orang 
tua Agung tidak memungkinkan. 
Sementara Agung ingin kuliah. 

Darwin yang ingin membantu 
segera berembug dengan orang 
tua Agung, mencari solusi terkait 
keinginan Agung untuk kuliah di 
universitas. Darwin bertanya, 
"Sebesar apakah keyakinanmu 
untuk kuliah?" Dengan mantap 
Agung menjawab, "Sebesar 
percaya diri saya, sebesar itulah 
keinginan saya." 

Agung melanjutkan bahwa 
ketika dia mau masuk SD, SMP, 
SMA pun mengalami kendala 
serupa. "Walaupun ada hambatan 
biaya, saya dapat bersekolah dan 
berprestasi baik," kata dia. Melihat 
semangat Agung, Darwin pun 
tergugah. Seketika itu juga Dar¬ 
win menjawab akan mendukung 
sepenuhnya agar Agung bisa 
masuk perguruan tinggi. 

Keinginan Agung makin men¬ 
dekati kenyataan ketika dia 
diterima di jurusan kimia murni 


Undip lewat jalur PMDK. Tantangan 
berikutnya adalah bagaimana 
mendapatkan uang sekitar Rp 3,5 juta 
rupiah. Uang itu kelak akan digunakan 
untuk biaya administrasi kuliah dan 
membayar uang kos di Semarang. 

Segala upaya dilakukan Darwin 
agar uang itu terkumpul. Tak cukup 
hanya merogoh koceknya, Darwin 
pun mencoba mengetuk kepeduli¬ 
an tetangga. Akhirnya, terkumpul¬ 
lah dana yang diperlukan Agung. 
Itulah setitik upaya yang telah 
dilakukan Darwin melalui Bihaba. 

Fokus pendidikan anak 

Bihaba didirikan dengan mem¬ 
fokuskan diri pada anak-anak. Dan 
prosesnya tidak berdiri secara 
simsa/abim. Ada pergulatan pe¬ 
mikiran di benak Darwin, pria kela¬ 
hiran Pematang Bandar, Februari 
1973, kala itu. Tahun 2005, wakil 
Gembala Sidang GBI Mangun Jaya, 
Bekasi ini mengamati bahwa banyak 
anak di Jakarta dan Bekasi yang 
menghabiskan waktu di luar, 
mereka seolah tidak peduli masa 
depannya. Apalagi, orang tua 
mereka pun sibuk dengan ritunitas 
kerjanya sehingga sulit untuk 
memantau aktivitasnya. 

Mulailah guru SMKN 7 Grafika, 
Jakarta Timur ini memberikan privat 
di beberapa tempat. Terber-sit, 


kemudian, dia membentuk bebe¬ 
rapa kelompok studi bersama bagi 
anak-anak di lokasi Mangun Jaya, 
Tambun, Bekasi. "Dari kelompok- 
kelompok belajar inilah kemudian 
dibentuk Bihaba" jelas Darwin. 
Kelompok belajar itu berlangsung 
dari rumah ke rumah. 

Sempat juga bihaba ini menjadi 
ministry. Saat itu, uluran tangan 
terhadap Bihaba berdatangan, di 
antaranya, Pak Hadi dan Ibu Amoy, 
orang tua yang anaknya dididik. Dia 
memberikan rumahnya sebagai 
tempat untuk belajar bersama. 
Melihat dukungan yang luar biasa dari 
para orang tua Darwin makin 
bersemangat Lalu, dia pun berinisiatif 
untuk membentuk pelayanan 
persekutuan anak. Para orang tua, 
kala itu, sangat mendukung sebab 
kehadiran Bihaba tidak di bawah 
naungan suatu gereja. 

Tak hanya kerjakan PR 

Kegiatan mereka ini tidak semata 
hanya men-s^are-kan tugas 
pekerjaan rumah secara kelompok. 
Ada acara kebersamaan. Baik itu 
dalam bentuk ibadah bersama 
maupun acara santai bersama 
dengan bakar ikan bersama, 
misalnya. Juga, berkat kejelian Dar¬ 
win melihat potensi menulis dan 
mengarang anak didiknya, maka, 


pada tahun 2006, Bihaba memberi¬ 
kan pelatihan jurnalistik kepada 
tujuh anak didiknya sejak dini. 
Sehingga, tak heran jika mereka 
kini dapat menerbitkan buletin 
yang dikelola oleh mereka sendiri. 
Dalam mengelola buletin itu, Dar¬ 
win merelakan ruangan dan 
komputernya digunakan untuk 
membantu proses pembuatan 
buletin itu. Buletin, yang diberi 
nama Bihaba itu, berisi tentang 
pengetahuan-pengetahuan 
mereka di sekolah dan terbit 
sebulan sekali hingga kini. Proses 
pencarian berita, lay out, hingga 
cetak, awalnya, Darwin dengan 
tekun mendampingi mereka. 
Semua aktivitas itu, tentu saja, 
berlangsung setelah pulang 
sekolah. 

Pelatihan ekstra yang tak kalah 
penting adalah mengorganisir rapat 
Mulai dari memimpin rapat hingga 
interupsi diajarkan di sana. Rupanya, 
pengalaman Darwin berorganisasi di 
Gerakan Mahasiswa Kristen Indone¬ 
sia tidak berlalu begitu saja. Dia 
menularkan hal-hal positif itu 
kepada anak-anak didiknya. 
Hasilnya, kini, anak-anak 
didiknya itu ikut terlibat di 
OSIS. Malah banyak orang 
tua yang berdecak ka¬ 
gum terhadap perkem¬ 
bangan anaknya. Anak- 
anak mereka tidak lagi 
hanya sekadar men-de- 
ngarkan apa yang diajarkan 
oleh guru, akan tetapi aktif 
memberikan pertanyaan dan 
pendapat terkait pelajaran. 

Masih banyak lagi pela¬ 
yanan yang akan dilakukan 
Bihaba. Di antaranya, me¬ 
ngajarkan seni musik de¬ 
ngan memberikan pelatih-an 
musik seperti gitar, keyboand 
dan drum. Lalu, program A 
beasiswa bagi anak-anak V 


berprestasi yang tidak mampu. 

"Semakin kita mengenal potensi 
anak-anak, maka semakin banyak 
potensi yang perlu difasilitasi," 
ungkapnya. Jadi, potensi mereka 
harus diasah sejak dini. Persoalannya, 
banyak anak yang tidak mampu dan 
perlu ditopang. Darwin mengakui 
sarana dan prasarana Bihaba yang 
dimiliki belum memadai. Apalagi 
mengandalkan gajinya sebagai guru 
agama Kristen di sebuah sekolah 
menengah kejuruan. Upaya kerja sama 
dengan gereja pun telah dilakukannya. 
Itu pun belum cukup untuk mendanai 
beberapa anak yang masih kesulitan 
melanjutkan pendidikan ke jenjang 

P lebih tinggi. 

& VictorR. 
Ambarita 



Jejak 


Leo Agung 


Gigli Melawan 

Aiaran Sesat 


B ENARLAH apa yang 
dikatakan banyak orang 
bahwa teologi itu sifatnya 
dinamis. Dalam teologi seolah tak 
pernah ada satu pun yang mut¬ 
lak. Dari jaman ke jaman, dari 
waktu ke waktu. Dari tempat 
yang satu ke tempat yang lain 
teologi terus saja beradaptasi 
dengan konteks sekitar. Tak 
hanya di jaman ini saja, jauh di 
awal-awal kekristenan - yang 
terkenal dengan jaman gereja 
purba pun, teologi sudah banyak 
berkembang. Dan perkembang¬ 
an itu juga sangat mengejutkan. 
Yang membedakannya adalah 
teologi jaman itu sifatnya sangat 
dogmatis, dalam artian di jaman 
itu adalah masa-masa di mana 
kekristenan membentuk diri, 
ajaran dan dogma yang akan 
"dipatenkannya" nanti. 

Di jaman inilah isu-isu seperti 
Kristus adalah Tuhan, tritunggal, 
kesejatian Yesus dengan dua 
substansi yang ada dalam diri-Nya, 
yakni ke-Allah-an dan manusia-Nya. 
Di jaman ini pula gereja mainstream 
(tentunya gereja Katolik) dengan 
begitu ketat membatasi, mengikat 
bahkan menggunakan cara "keke¬ 


rasan" untuk melindungi keutuhan 
dogma. Di jaman Leo Agung, uskup 
Roma 440-461, juga diparaktikkan 
cara semacam ini untuk melindungi 
keutuhan gereja. Dan Eutyches ada¬ 
lah salah seorang "bidat" yang me¬ 
nyesatkan umat dengan ajarannya, 
yang pernah Leo Agung lawan. 

Menyikapi kesesatan 

Berbeda dengan uskup sebe¬ 
lumnya yang menggunakan banyak 
cara kekerasan, Leo Agung 
menyikapi kesesatan ini dengan 
membuatkan satu karya yang 
ditujukan sebagai jawaban, 
sekaligus melawan ajaran sesat, 
dalam satu buku yang diberi judul 
Tomus. Buku ini khusus untuk 
melawan apa yang diajarkan 
Eutyches, yakni suatu ajaran yang 
dituduh telah mengaburkan dua 
kodrat yang ada dalam diri Yesus 
yakni kealahan dan kemanusiaan 
Yesus, kemudian menciptakan 
satu campuran dari kedua kodrat 
tadi, sehingga muncullah satu ter- 
tium quid "sesuatu yang ketiga" 
yang bukan Allah dan bukan 
manusia, tetapi semacam blasteran 
dari keduanya. Logikanya seperti 
ilustrasi dua cat yang hendak 
dicampurkan, misal cat kuning dan 



cat biru dicampur dalam komposisi 
yang sama, maka hasilnya akan 
menjadi warna hijau. Hijau adalah 
warna baru yang bukan kuning dan 
juga bukan biru. 


Sebagai seorang uskup Leo 
Agung sangatlah bijak dan sangat 
luar biasa. Leo seringkali berpikir 
dua sampai tiga kali untuk memu¬ 
tuskan sesuatu. Dia sangat ingin 
menjaga keutuhan gereja dalam 
damai seperti yang Yesus ajarkan, 
namun acap kali dia harus berdiri 
di tengah dilema di mana ia harus 
memutuskan dan memilih sesuatu 
yang lebih utama untuk menye¬ 
lamatkan keutuhan gereja dan 
ajaran. Sama halnya seperti apa 
yang dia lakukan dengan Eutyches. 

Dengan sangat terpaksa Leo 
kemudian merehabilitasi Eutyches 
dan tak memperbolehkannya 
membaca Tomus, karyanya tentang 
Kristus itu. Dalam Tomus, Leo 
menyimpulkan seluruh ajaran barat 


tentang kristologi hingga jaman¬ 
nya. Menurutnya, dalam hubu¬ 
ngannya dengan karya penyela¬ 
matan, Yesus haruslah ada dalam 
dua kodrat tadi. Yesus perlu men¬ 
jadi baik Allah dan juga manusia - 
harus lengkap dalam artian bahwa 
Ia harus seperti kita, tetapi tanpa 
dosa. Leo juga menandaskan 
bahwa "masing-masing kodrat itu 
mempertahankan sifat-sifat-Nya 
tanpa menafikan yang satu dengan 
yang lain. Menurutnya, tak boleh 
ada tertium quid atau "sesuatu 
yang ketiga". Allah yang tak dapat 
menderita tidak akan merasa hina 
dengan menjadi manusia yang 
dapat menderita. 

& Slamet Wiyono/dbs 


KESEMPATAN BAGI YANG MEMILIKI 
VISI TAJAM UNTUK DUNIA PENDIDIKAN 

Sekolah Kristen Makedonia (Berasrama), 

Sekolah Unggulan di Kab. Landak - Kalimantan Barat memberikan 
kesempatan kepada Anda untuk bergabung bersama kami 
sebagai guru SD, SMP dan SMA. 

Dengan mata pelajaran: 

Olah Raga, Matematika, Biologi, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, 
Fisika, Kimia, Sejarah dan Geografi 
Syarat-syarat : 

1. Pria / Wanita maks. 35 tahun. 

2. Kristen / Katolik, sudah lahir baru 

3. Bersedia tinggal di asrama 
untuk menjadi teladan bagi siswa. 

4. Lulus Sarjana S1/S2 sesuai bidangnya. 

5. Menguasai bidangnya. 

6. Lulus test seleksi. 

Lamaran dikirim ke: 

Wisma Bersama Jl Salemba Raya 24B Jakarta Pusat 
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EMPOWtRING FOR E X C E L L E N C E AND GREATNESS 

7-8 JUHE 2008 

ISTORA SENAYAN & BALAI SARBINI 
JAKARTA - INDONESIA 


ISTORA SENAYAN. JAKARTA 

7 JUNE2008 

Sessil : Jam 10.00 WIB 
Sessi2:Jam18.30WIB 

BALAI SARBINUAKARTA 

8 JUNE2008 

Sessil :Jam 14.00WIB 
Sessi 2: Jam 17.00 WIB 
Sessi3:Jam19.30WIB 

HOSt 

BoanergesTeam 

Speakers 

Pastor Yesaya Pariadji 
Pastor Ivan Tanudjaja 
Pastor Josua Tumakaka 
Pastor James Baware 

Special Guests 

Israel Houghton 
New Breed 
Pastor Joseph Prince 


Boanerges Festival adalah rangkaian acara tahunan dimana setiap 
pribadi dari berbagai macam latar belakang dan denominasi dapat berkumpul 
untuk memuji dan menyembah Tuhan bersama dan menikmati berbagai 
program dan kegiatan yang menarik. 

Acara ini pertama kali diadakan pada bulan Apnl 2007 di Istora Senayan dan 
Balai Sarbmi. Jakarta, dan dihadiri oleh lebih dari 25.000 orang. Pada tahun 
mi Boanerges Festival akan diadakan pada tanggal 7 dan 8 Juni 2008 di Istora 
Senayan, Jakarta. Berbeda dengan sebelumnya, pada Boanerges Festival '08 
akan diadakan berbagai kegiatan indoor maupun outdoor. Program yang akan 
diadakan terdiri dari worship, teaching. holy communion & anointing Service, 
competitions (sports. band, dance, mural, photography). Creative arts exhibition 
dan bazaar. 

Boanerges Festival diselenggarakan oleh Boanerges. wadah generasi muda 
Gereja Tiberias Indonesia. "Boanerges" adalah nama yang diberikan Tuhan 
Yesus kepada kedua murid-Nya yaitu Yakobus dan Yohanes (Markus 3:17). Kata 
Boanerges berasal dan kata Yunani “bene regesy" yang artinya "Anak-Anak 
Guruh". Alkitab mencatat keduanya memiliki keyakinan dan semangat yang 
kuat akan Gospel, yaitu Injil Yesus Kristus. Acara ini merupakan perwujudan dan 
Gospel Revolution . suatu kegerakan kebangunan rohani yang menyingkapkan 
kebenaran, kuasa dan kasih karunia Allah seutuhnya. 

Boanerges yang memiliki moto “ Empowering for Excellence and Greatness'. 
bertujuan memperlengkapi generasi muda untuk menjadi generasi yang unggul 
dan penuh kuasa. Dengan berbagai program pelayanan dan kegiatan dalam 
komunitas ini. generasi muda dapat menyalurkan talenta, semangat dan 
kreatifitas mereka bagi kemuliaan Tuhan. Boanerges terbagi dalam Boanerges 
Youth dan Boanerges Kids. Boanerges Youth dikelompokkan dalam Teens (13- 


17 th), Campus & Young Professionals (18-35 thj: sedangkan Boanerges Kids 
terdiri dari Early Childhood (> 5 th) dan PrimaryAge (6-12 th). 

Pembicara dalam Boanerges Festival '08 yaitu Pastor Yesaya Pariadji. Pastor 
Ivan Tanudjaja, Pastor Josua Tumakaka dan Pastor James Baware: sedangkan 
sebagai Special Guests adalah Israel Houghton. New Breed dan Pastor Joseph 
Prince. 

Israel Houghton dikenal sebagai worship leader, recording artist. songwriter & 
producer yang telah menerima beberapa penghargaan seperti. Dove Award. 
Stellar Award. Soul Tram Award dan Grammy Award. la juga tergabung dalam 
worship team di Lakewood Church. Houston. Amerika. New Breed merupakan 
sebuah gabungan talenta dari musisi dan penyanyi rohani yang membawakan 
perpaduan aransemen musik Afrika. Timur Tengah dan Amerika Selatan. 
Sedangkan Pastor Joseph Prince adalah Gembala Sidang dari New Creation 
Church. Singapore. 

Pada Boanerges Festival 08 ini, akan diluncurkan "Grace & Truth", album 
praise & worship perdana Boanerges Youth. Selain itu. khusus buat anak-anak 
diadakan Boanerges Kidsfest. Selain mengikuti praise & worship. anak-anak 
dapat menikmati games. berbagai kompetisi dan program menarik lainnya. 

Kami percaya Tuhan memperlengkapi dan menggerakkan generasi ini untuk 
membuat perubahan dan memberkati bangsa Indonesia bagi kemuliaan-Nya. 
Be Excellent and Great 1 

Dapatkan informasi lebih lengkap mengenai Boanerges Festival di 
www.boanerges.or.id 


KASIH KARUNIA ,«s KEBENARAN 

DATANG OLI 11 YESUS KRISTUS 


WORSHIP TEACHING HOLY COMMUNION & ANOINTING SERVICE OUTDOOR ACTIVITIES 
COMPETITIONS CREATIVE ARTS EXHIBITI0N EDUCATION FAIR BOANERGES KIDSFEST AND M0RE 
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IKLAN 


MINI 


Untuk pemasangan iklan, 
silakan hubungi Bagian Iklan : 

Jl. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat Tip. (021) 3924229 
Fax:(021) 3148543 HP:0811991086 70053700 


Tarip iklan baris : Rp.6.000,-/baris 
(1 baris=30 karakter, min 3 baris) 
Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 2.500,-/mm 
(Minimal 30 mm) 
Tarip iklan umum BW: Rp. 2.500,-/mmk 
Tarip iklan umum FC : Rp. 3.000,-/mmk 


BARANG PROMOSI | BARANG PROMOSI 


Trima pesanan tas u/ seminar, 
promosi, souvenir dll.(sablon/bordir). 
hub 021-68414302/081318376055 


forbes: Gift-souvenir-Promotions 
mug, keramik, jam, kaos, pin, tas, 
ID card, hub Hub:021-32109462/ 
081806032001 


Gratis bk "ALMASIH dalam INJIL & 
QURAN," surati ke PO BOX 6892 jkt- 
13068,www. the-good-way.com, 
www.faithfreedom.org, 
www.yabina.org,www.sabda.org, 
E-mail: jar@indo.net.id 


HAND PHONE 


ABI CELLULAR, ITC Kuningan lt.3 
Blok B6 no.6 Jual/beli Hp baru/sec- 
ond/servis,aplikasi, ringtonedll. (ada 
jg alkitab u/ hp), cash/kartu kredit. 
Hub 021-5793.5127/92919346 


HERBALIFE NUTRISI 


TURUN - NAIK BERAT BADAN 5-30kg 

■ .4 e 



12 BULAN 
TURUN 32 KO 


! 1 Bl 


BULAN 
WUN4J(G*I 



Sherly: 081184 35 35 Anwar: (0211704 888 32 


"SYALOM!.. anda terbeban dengan penyakit2 
berat yang tak kunjung sembuh? 

(kanker/tumor/stroke/jantung/gagal Ginjal/batu empedu/ 
diabetes/alergi/sinusitis/maag kronis/artritis/asam urat/ 
ambeien/obesitas,dll^ 

Atas perkenanNYA mari kami bantu atasi 
dengan Mukjizat DETOX SELULER, dan 
petunjuk perubahan pola hidup sesuai 
rencanaNYA untuk anda 
hubungi p.Mul: 0811159263 

081513034668 


HOLY LAND TOUR 

Egypt - Israel - Jordan 


+ Bersama Pdt. Markus Slmanjuntak, 11 harf 
(Gereja Morning Star Indonesia) 

Keberangkatan 29 September - 09 Oktober 2008 

+ Bersama Pdt. Yakub Sulistyo, 11 hari 

Keberangkatan 04 November -15 November 2008 

+ Bersama EV. David Suharyanto, 11 hari 
(Pelayanan Penginjilan Filipus) 

Keberangkatan 18 Desember - 27 Desember 2008 

Informasi & Reservasi : 

PT ANUGERAH MANDIRI WISATA 

Jakarta City Center (JaCC) Lt. 1 Blok 810 No. 5-6 
Jl. Kebon Kacang Royo 
Jakarta Pusat 10230 
Tel. (62-21)3199 0799 

Sdr. Natanoel : 0815 84 124 777 (moblle) 


JASA SERVICE 


Summa cleaning Service, jasa 
kebersihan u/ perumahan, apar¬ 
temen, sekolah, kantor, tmpt ibadah 
dll. hub 021-92642183, 68233510, 
0817865339 fax.74715736 


KONSULTASI 


Syalom bagi yg membutuhkan 
konseling 24 jam Hub: 0856.7891377, 
93522459, bagi yg tdk mampu kami 
bisa menghubungi kembali. Gratis. 


JASA SERVICE 


Makewell/service: AC, kulkas, cold 
room, dispenser, mesin, cuci, water 
heater, microwave, TV, DVD, tape 
compo, sound system, dll. hub: 021- 
6612511,75906666,91917773 


KOMPUTER 


Diamond.com khusus menangani 
semua permslhan komputer ke 
kntr2, rmh2, pabrik2 dll. khusus wil 
dadap, cileduk, tangerang kota, 
Jakbar, hub Arif 021-70764317- 
99178580-08158378961 


ANGKASA JAYA 
FURNITURE 

Melayani: 
Penjualan 
Cash-Credit 
Tukar-Tambah 


YABES MOTOR 



Jl. Sultan Agung no.22 
Pasar Rumput 
Telp. (021) 8303957/ 
830 7132 / 936 33304 



Terima Jual-Beli, Tukar- 
Tambah, Mobil Baru - 
Bekas, Cash-Credit 
(segala merk) 

Jl. Pahlawan Revolusi no.9 
Pondok Bambu 

(dekat super market Tip Top) 

Telp. (021) 8614082/ 
936 79959 



ANTIOKHIA Menggali kebenaran 
q.q| p Mendapatkan kepastian 

D Menghidupi kemenangan 

COURSE Dalam anugerah Tuhan 




Juni 


INVESTASI PER MATA PELAJARAN 

TGL 

WAKTU MATERI 

PEMBICARA 

Umum 

: Rp. 100.000/orang 

07 

09.00- 10.20 Misiologil 

Pdt Erwin NT 

Pasangan suamHStri 

•dtscount25% 


10.30-11.50 Misioiogi II 

Pdt. Erwin NT 

Mahasiswa 

:dscount50% 


12.30- 13.50 Eskatologil 

Pdt Bigman S 




14.00- 15.20 Eskatologi II 

Pdt. Bigman S 

Investasi 

Dua mata pelajaran 

Rp. 150.000,•-.'orang 

14 

09.00- 10.20 Msioiogi III 

Pdt. Erwm NT 

Investasi 

Tiga mata pela;aran 



10.30- 11.50 Msioiogi IV 

Pdt. Erwm NT 

: Rp. 180.000,-/orang 


INFORMASI PENDAFTARAN 


TEMPAT PENDAFTARAN 

Wisma Bersama 

Jl. Salemba Raya No. 24B. U2, Jakarta Pusat 
T : 021.392 4229 F : 021. 314.S543 


Terima pesanan jahitan pakaian 
wanita Hub. 02132472402 harga& 
kwalitas trjamin 


PULSA ELEKTRIK 


Reload Center: gratis pendaftaran 
agen pulsa elektrik multi operator 
hub. Agus 021-93182925 


Percetakan Harapan Kita: sablon, off- 
set, hot print, cutting stiker, brosur, 
poster, kalender, hangtag, kop surat, 
kartu nama, faktur, undangan 
pernikahan dll Hub: 71267890/ 
08159955552 


PELUANG BISNIS 


Bisnis/kerja wisata rohani Dp 3.5juta, 
siapa pun bisa bergabung.income 
6jt/mggu dtg gema jaya travel jl. 
Jend. Sudirman 47 Jks. Evelyn 021- 
32095090, 70559950, 0811873773 


Kami melayani jual-beli, tuk^r 
tambah, Service, rental 
alat-alat musik & sound systerfr 
berbagai merek dengan 
harga spesial 

Menteng Prada Lt. I unit 3G 

Jl. Pegangsaan Timur 15A, 
Jakarta 10320, Telp. 021-3929080, 
4203829, 7075.1610 
HP. 0816.852622, 0816.1164468 


New Look Fumicenter 

Jl. Hasyim Ashari 87, roxy-Jakarta 
Telp. 632 4236,632 4082,7102 6016 



value chair 
www.gracia-fumiture.com 


Partai Damai Sejahtera 
Protes Pemilu Hari Minggu 


K EPUTUSAN Komisi Pemilihan 
Umum atau KPU menetapkan 
jadwal Pemilu 2009 jatuh pada hari 
Minggu, 5 April 2009, menyulut 
protes keras dari Partai Damai 
Sejahtera atau PDS. Alasannya, 
penentuan jadwal tersebut di¬ 
anggap merugikan PDS lantaran 
konstituennya berbasis gereja 
kemungkinan tidak bisa meng¬ 
gunakan hak pilihnya akibat kewa¬ 
jiban beribadah minggu. PDS yang 
dipastikan menjadi peserta Pemilu 
2009 meminta KPU mengoreksi 


ulang jadwal pencoblosan 
tersebut. 

"Tentu ini menjadi persoalan 
tersendiri bagi kelompok tertentu 
karena memang pada hari Minggu 
itu merupakan hari ibadah umat 
kristiani, dan dikhawatirkan 
banyak yang golput," kata Wakil 
Ketua Umum PDS Deni Tewu saat 
membuka diskusi terbuka yang 
diselenggarakan DPP PDS kepada 
sejumlah warga dan wartawan di 
DPP PDS, Jakarta, Kamis (24/4). 
Para pembicara adalah DR. 


Lodewijk Gultom, SH, MH (tokoh 
PGI, dekan Hukum Unkris), Imam 
Andraqutni (tokoh Muhamma¬ 
diyah, Ketua Umum Partai Ma¬ 
tahari Bangsa), Jonro I. Munthe 
(Pemred Narwastu Pembaruan), 
dan Romo Edi Purwanto (sekre¬ 
taris Eksekutif KWI). 

Hal senada diungkapkan Lode¬ 
wijk Gultom. Dia mengaku kurang 
setuju dengan jadwal pemilu 
bertepatan hari Minggu. "Bagi kita, 
hari Minggu adalah hari kudus," 
kata Lodewijk. Dia mengimbau, 
supaya tidak ada tendensi yang 
sifatnya mengarah pada primor¬ 
dialisme. Sebaiknya pemilu dilaksa¬ 
nakan pada hari Sabtu mengingat 


hari libur nasional tidak hanya Minggu 
saja, tapi Sabtu juga. Imam 
Andraqutni pun sependapat 
dengan Lodewjik. Dia mengajurkan 
agar hari biasa diliburkan secara 
nasional khusus untuk pemilu. 

Namun, kesepahaman ketiga 
pembicara yang menolak pene¬ 
tapan jadwal pencoblosan pemilu 
2009 malah dimentahkan Romo Edi 
Purwanto. Dia mengimbau agar 
jadwal tersebut tidak diper¬ 
masalahkan secara berlebihan. 
Momen itu, kata Edi, justru menjadi 
kesempatan untuk mengem¬ 
bangkan semangat toleransi kepada 
umat beragama lain yang memang 
tidak mengetahui makna hari 


Liputan 

Minggu bagi umat kristiani. 

Menurutnya, menjadi kesempatan 
juga untuk lebih mendewasakan 
umat kristiani dalam memaknai hari 
Minggu sebagai hari Tuhan dan juga 
berani melakukan penafsiran secara 
baru serta kontektual dan faktual 
atas Sabat. "Dengan momentum ini, 
gereja diajak untuk semakin 
mendewasakan cara beriman 
umatnya dan juga cara menghayati 
aturan-aturannya sehingga umat 
kristiani tidak menjadi robot-robot 
spiritual yang jatuh dalam sikap 
memformalkan agama atau 
formalisme agama," ujar Edi. 

& Herbert Aritonang 
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Untuk Kalangan Sendiri 



























